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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Tahun 2015 ini telah disusun dan disajikan

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi :

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya,

yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan

31 Desember 2015.

Realisasi Pendapatan Negara tahun 2015 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar

Rp46.442.570.334,00 atau mencapai 174,18 persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar

Rp26.664.221.000,00. Realisasi Belanja Negara tahun 2015 adalah sebesar Rp805.163.058.426,00

atau mencapai 93,95 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp856.986.904.000,00.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada

31 Desember 2015.

Nilai Aset tahun 2015 dicatat dan disajikan sebesar Rp2.776.653.504.058,00 yang terdiri dari Aset

Lancar sebesar Rp68.401.001.502,00 ; Aset Tetap (netto) sebesar Rp2.457.888.420.629,00; Piutang

Jangka Panjang (netto) sebesar Rp3.015.918.129,00; dan Aset Lainnya (netto) sebesar

Rp247.348.163.798,00. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp5.052.189.591,00

dan Rp2.771.601.314.467,00.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari

operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos

luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO

untuk periode sampai dengan 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp24.433.153.073,00 sedangkan

jumlah beban operasional adalah sebesar Rp701.060.857.393,00 sehingga terdapat Defisit dari

Kegiatan Operasional senilai Rp676.627.704.320,00. Kegiatan Non Operasional surplus sebesar

Rp11.160.965.115,00 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp665.466.739.205,00.
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4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun

pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2015 adalah

sebesar Rp2.667.548.674.866,00 dikurangi Defisit-LO sebesar Rp665.466.739.205,00; penyesuaian

nilai tahun berjalan sebesar Rp2.444.467.193,00; dampak akumulatif perubahan kebijakan

akuntansi/kesalahan mendasar Rp9.254.891.816,00; dan ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar

Rp757.820.019.797,00 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2015 adalah senilai

Rp2.771.601.314.467,00.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar

terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,

Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah

penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta

pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan

keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal

31 Desember 2015 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2015 disusun dan disajikan dengan basis

akrual.
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL
LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 31 DESEMBER 2014

(Dalam Rupiah)
31 Desember 2014

ANGGARAN REALISASI REALISASI
PENDAPATAN NEGARA
Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 26.664.221.000 46.442.570.334 174,18 20.771.870.850

JUMLAH PENDAPATAN 26.664.221.000 46.442.570.334 174,18 20.771.870.850

BELANJA NEGARA B.2
Rupiah Murni
    Belanja Pegaw ai B.3 398.958.457.000 370.137.521.241 92,78 329.457.989.211
    Belanja Barang B.4 281.833.353.000 262.139.347.841 93,01 197.525.306.209
    Belanja Modal B.5 175.475.749.000 172.234.595.611 98,15 87.109.956.645
Hibah
    Belanja Barang 692.395.000 624.648.733 90,22 427.448.316
    Belanja Modal 26.950.000 26.945.000 99,98 2.040.200.754

JUMLAH BELANJA 856.986.904.000 805.163.058.426 93,95 616.560.901.135

URAIAN CATATAN 31 Desember 2015 % thd
Anggaran
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II. NERACA

BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL
NERACA

PER31 DESEMBER2015 DAN31 DESEMBER2014

(Dalam rupiah)

URAIAN CATATAN 31 DES 2015 31 DES 2014

ASET

ASET LANCAR

    Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 30.218.410 -

    Kas Lainnya dan Setara Kas C.2 1.007.372.069 344.015.589

    Belanja Dibayar di Muka C.3 1.500.000 4.500.000

    Piutang Bukan Pajak C.4 4.328.217.061 23.518.494.552

    Bagian Lancar TP/TGR C.5 331.885.683 91.634.537

    Penyisihan Pi utang Tak Tertagih C.6 (227.116.994) (168.884.735)

    Persediaan C.7 62.928.925.273 50.433.333.760

    Jumlah Aset Lancar 68.401.001.502 74.223.093.703

ASET TETAP

    Tanah C.8 1.789.024.357.493 1.789.741.372.708

    Peralatan dan Mesin C.9 695.077.916.077 586.356.937.288

    Gedung dan Bangunan C.10 538.968.934.940 516.716.707.118

    Jalan, lrigasi, dan Jaringan C.11 47.919.198.483 47.014.938.483

    Aset Tetap Lainnya C.12 10.836.852.850 9.747.992.150

    Konstruksi dalam pengerjaan C.13 5.876.200.514 6.113.145.205

    Akumulasi Penyusutan C.14 (629.815.039.728) (552.251.213.719)

    Jumlah Aset Tetap 2.457.888.420.629 2.403.439.879.233

PIUTANG JANGKA PANJANG

    Piutang Tagihan TP/TGR C.15 23.722.193.971 24.333.560.954

    Penyisihan Piutang Tak Tertagih - TP/TGR C.16 (20.706.275.842) (21.075.857.825)

    Piutang Jangka Panjang Lainnya C.17 - 2.250.890

    Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jk Panjang Lainnya C.18 - (11.254)

    Jumlah PiutangJangka Panjang 3.015.918.129 3.259.942.765

ASET LAINNYA

    AsetTak Berw ujud C.19 247.310.390.262 189.848.347.154

    Aset Lain-Lain C.20 4.602.743.503 3.327.427.550

    Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C.21 (4.564.969.967) (3.299.944.190)

    Jumlah Aset Lainnya 247.348.163.798 189.875.830.514

JUMLAH ASET 2.776.653.504.058 2.670.798.746.215

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

    Utang kepada Pi hak Ketiga C.22 3.197.379.988 3.012.050.621

    Pendapatan Yang Ditangguhkan 1.500.000

    Hibah Yang Belum Disahkan C.23 1.640.751.011 93.013.228

    Pendapatan Diterima di Muka C.24 183.840.182 145.007.500

    Uang Muka dari KPPN C.25 30.218.410 -

    Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 5.052.189.591 3.251.571.349

JUMLAH KEWAJIBAN 5.052.189.591 3.251.571.349

EKUITAS

Ekuitas Dana Lancar 70.971.522.354

    Cadangan Piutang - 23.441.244.354

    Cadangan Persediaan - 50.433.333.760

    Dana yang harus disediakan utk pembayaran utang jk pendek - (3.008.939.607)

    Ekuitas Dana Lancar Lainnya - 246.391.347

    Barang/Jasa yang Harus Diterima - 4.500.000

    Barang/Jasa yang Harus Diserahkan - (145.007.500)

Ekuitas Dana Investasi 2.596.575.652.512

    Diinvestasikan Dalam Aset Tetap - 2.403.439.879.233

    Diinvestasikan Dalam Aset Lainnya - 193.135.773.279

    Ekuitas C.26 2.771.601.314.467 2.667.547.174.866

JUMLAH EKUITAS 2.771.601.314.467 2.667.547.174.866

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 2.776.653.504.058 2.670.798.746.215
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III. LAPORAN OPERASIONAL

BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 31 DESEMBER 2014

(Dalam rupiah)
URAIAN CATATAN 31-Des-15 31-Des-14

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL
     Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 24.433.153.073 -
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 24.433.153.073 -

BEBAN OPERASIONAL
     Beban Pegaw ai D.2 369.479.478.738 -
     Beban Persediaan D.3 29.517.281.542 -
     Beban Barang dan Jasa D.4 136.960.330.602 -
     Beban Pemeliharaan D.5 54.583.720.670 -
     Beban Perjalanan Dinas D.6 33.622.598.793 -
     Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 695.776.423 -
     Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 76.512.885.817 -
     Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.9 (311.215.192) -
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 701.060.857.393 -
     Surplus (Defisit) Dari Kegiatan Operasional (676.627.704.320) -

KEGIATAN NON OPERASIONAL
SURPLUS/(DEFISIT) PELEPASAN ASET NON LANCAR - -
     Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 251.185.888 -
     Beban Pelepasan Aset Non Lancar 3.041.993.690 -
     Jumlah Surplus (Defisit) Pelapasan Aset Non Lancar (2.790.807.802) -
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL LAINNYA
     Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 13.972.632.917
     Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 20.860.000 -
     Jumlah Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 13.951.772.917 -
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL LAINNYA D.10 11.160.965.115
POS LUAR BIASA
     Beban Luar Biasa - -
     Surplus (Defisit) Dari Pos Luar Biasa - -

SURPLUS/ DEFISIT LO (665.466.739.205) -
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PER TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN 31 DESEMBER 2014

(Dalam rupiah)

URAIAN JUMLAH Kenaikan (Penurunan)

2015 2014 Jumlah %
1 2 3 4 5

 EKUITAS AWAL E.1 2.667.548.674.866 0 2.667.548.674.866 0,00

 SURPLUS/DEFISIT - LO E.2 (665.466.739.205) 0 (665.466.739.205) 0,00

 PENYESUAIAN NILAI TAHUN BERJALAN 2.444.467.193 0 2.444.467.193 0,00

        Penyesuaian Nilai Aset E.3 2.444.467.193 0 2.444.467.193 0,00

        Penyesuaian Nilai Kew ajiban - 0 0 0,00

 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN 9.254.891.816 0 9.254.891.816 0,00

 AKUNTANSI / KESALAHAN MENDASAR

        Koreksi Nilai Persediaan E.4 2.239.589.990 0 2.239.589.990 0,00

        Selisih Revaluasi Aset Tetap - 0 0 0,00

        Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi E.5 8.231.896.215 0 8.231.896.215 0,00

        Lain-lain E.6 (1.216.594.389) 0 (1.216.594.389) 0,00

 TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.7 757.820.019.797 0 757.820.019.797 0,00

 KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 104.052.639.601 0 104.052.639.601 0,00

 EKUITAS AKHIR E.8 2.771.601.314.467 2.667.548.674.866 2.771.601.314.467 0,00
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A.  PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Badan Tenaga Nuklir Nasional

Profil dan

Kebijakan Teknis
Sesuai dengan UU No.10/1997 tentang Ketenaganukliran dan Keppres RI No.64/2005,

Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) ditetapkan sebagai Lembaga Pemerintah

Non Kementerian, berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Presiden. BATAN

dipimpin oleh seorang Kepala dan dikoordinasikan oleh Menteri Negara Riset dan

Teknologi. BATAN berkedudukan di Jl. Kuningan Barat Mampang Prapatan, Jakarta

Selatan.

Tugas pokok BATAN adalah melaksanakan tugas pemerintahan di bidang penelitian,

pengembangan dan pemanfaatan tenaga nuklir sesuai dengan ketentuan peraturan dan

perundang-undangan yang berlaku.

Visi BATAN adalah “BATAN Unggul di Tingkat Regional, Berperan dalam

Percepatan Kesejahteraan Menuju Kemandirian Bangsa”. Untuk mewujudkan

keunggulan BATAN, maka visi tersebut perlu dijabarkan ke dalam misi-misi yang

dapat memperkuat tugas dan fungsi BATAN dalam melakukan penelitian,

pengembangan dan pendayagunaan ilmu pengetahuan dan teknologi nuklir. Adapun

misi BATAN adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan kebijakan dan strategi nasional iptek nuklir;

2. Mengembangkan iptek nuklir yang handal, berkelanjutan dan bermanfaat bagi

masyarakat;

3. Memperkuat peran BATAN sebagai pemimpin di tingkat regional, dan berperan

aktif secara internasional;

4. Melaksanakan layanan prima pemanfaatan iptek nuklir demi kepuasan pemangku

kepentingan;

5. Melaksanakan diseminasi iptek nuklir dengan menekankan pada asas kemanfaatan,

keselamatan dan keamanan.

Tujuan yang ingin dicapai oleh BATAN dirumuskan berdasarkan hasil identifikasi

potensi, permasalahan, peluang dan ancaman yang akan dihadapi BATAN ke depan

dalam rangka mewujudkan visi dan melaksanakan misinya. Tujuan BATAN tersebut

adalah:

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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1. Terwujudnya BATAN sebagai lembaga unggulan iptek nuklir di tingkat regional.

2. Peningkatan peran iptek nuklir dalam mendukung pembangunan nasional menuju

kemandirian bangsa.

Implementasi

Akuntansi

Pemerintah

Berbasis Akrual

Tahun 2015

A.2. Implementasi Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Tahun 2015

Mulai tahun anggaran 2015 Badan Tenaga Nuklir Nasional mengimplementasikan

akuntansi berbasis akrual sesuai dengan amanat PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan. Perlakuan akuntansi atas penyajian dan pengungkapan laporan

keuangan dalam implementasi pertama ini adalah sebagai berikut :

1. Sesuai dengan Interpretasi Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan

(IPSAP) No 4 tentang Perubahan Kebijakan akuntansi dan Koreksi Kesalahan

Tanpa Penyajian Kembali Laporan Keuangan. Badan Tenaga Nuklir Nasional

tidak melakukan penyajian kembali atas Laporan Keuangan tahun 2014.

2. Badan Tenaga Nuklir Nasional menyandingkan Laporan Keuangan untuk

periode yang berakhir 31 Desember 2015 berbasis akrual dengan Laporan

Keuangan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014 berbasis kas

menuju akrual.

3. Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir 2015 dan 2014 tersanding

bukan laporan keuangan komparatif. Pembaca laporan keuangan diharapkan

memahami bahwa penyandingan tersebut bukan perbandingan, sehingga tidak

dapat digunakan sebagai dasar analisis Laporan Keuangan lintas tahun.

Pendekatan

Penyusunan

Laporan

Keuangan

A.3. Pendekatan penyusunan laporan keuangan

Laporan Keuangan tahun 2015 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek

keuangan yang dikelola oleh Badan Tenaga Nuklir Nasional.  Laporan Keuangan ini

dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual

maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan

pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada

Kementerian Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem

Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI

dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan

Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan

informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan
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laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

Laporan Keuangan tahun 2015 ini merupakan laporan konsolidasi dari seluruh jenjang

struktural dibawah Badan Tenaga Nuklir Nasional yang meliputi wilayah serta satuan

kerja yang bertanggung jawab atas anggaran yang diberikan.

Jumlah satuan kerja di lingkup Badan Tenaga Nuklir Nasional adalah 20 satuan kerja.

Rincian satuan kerja tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1
Jumlah Satuan Kerja

Jumlah
KP KD DK TP Satker

1 01 Instansi Pusat 17 17
2 01 Wilayah Bandung 1 1
3 01 Wilayah DI Yogyakarta 2 2

20 0 0 0 20

No Kode Es I Entitas
Jumlah Jenis Kewenangan

Jumlah

Basis Akuntansi A.4 Basis Akuntansi

Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional menerapkan basis akrual dalam

penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional,  dan Laporan Perubahan

Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran.

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa

lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas

atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi

yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau

setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71

Tahun 2010 tentang StandarAkuntansi Pemerintahan.

Dasar

Pengukuran
A.5 Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan

Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional dalam penyusunan dan penyajian

Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai

wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat

sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi

kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi

yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam
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mata uang rupiah.

Kebijakan

Akuntansi
A.6 Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2015 telah mengacu pada

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-

prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik

yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan

keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah

merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Tenaga Nuklir Nasional. Disamping

itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang

sehat di lingkunganpemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan

Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional adalah sebagai berikut :

Pendapatan-LRA (1) Pendapatan-LRA

 Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan yang menambah ekuitas dana lancar

dalam periode tahun yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah pusat dan tidak

perlu dibayar kembali oleh pemerintah pusat.

 Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara

(KUN).

 Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).

 Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Pendapatan-LO (2) Pendapatan-LO

 Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah

ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu

dibayar kembali oleh pemerintah pusat.

 Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan

/atau pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada Laporan Keuangan Badan

Tenaga Nuklir Nasional adalahsebagai berikut:

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan
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periode waktu sewa

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan

denda atau dokumen lain yang dipersamakan.

 Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).

 Pendapatan-LO disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Belanja (3) Belanja

 Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang

mengurangi ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran yang

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh

pemerintah.

 Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

 Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja

terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut

disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

 Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan

Atas Laporan Keuangan.

Beban (4) Beban

 Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi dalam periode

pelaporan yang menurunkan ekutias, yang dapat berupa pengeluaran atau

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

 Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;

terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

 Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.

Aset (5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, Piutang Jangka

Panjang dan Aset Lainnya.
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Aset Lancar a. Aset Lancar

 Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera untuk

direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas)

bulan sejak tanggal pelaporan.

 Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk

valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bank

Indonesia pada tanggal neraca.

 Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul berdasarkan hak

yang telah dikeluarkan surat keputusan penagihan atau yang dipersamakan,

yang diharapkan diterima pengembaliannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan

setelah tanggal pelaporan.

 Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net

realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang

tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan

pemerintah. Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing piutang

pada tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor:

69/PMK.06/2014 tentang Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan

Penyisihan Piutang Tak Tertagih pada Kementerian Negara/Lembaga dan

Bendahara Umum Negara. Kriteria kualitas piutang diatur sebagai berikut

Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Penggolongan Kualitas Piutang

Kualitas
Piutang

Uraian
Penyisihan

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh tempo 0,5%

Kurang Lancar
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Pertama tidak

dilakukan pelunasan
10%

Diragukan
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Kedua tidak

dilakukan pelunasan
50%

Macet

Satu bulan terhitung sejak tanggal :

1. Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan Piutang

Negara/DJKN

100%
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 Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang

akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai

Bagian Lancar TPA/TGR.

 Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal

neraca dikalikan dengan:

 harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

 harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

 harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara

lainnya.

Aset Tetap b. Aset Tetap

 Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh

pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat

lebih dari satu tahun.

 Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

 Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi

sebagai berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga

yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp300.000 (tiga ratus ribu

rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau

lebih dari Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum

kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali

pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya

berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Penyusutan Aset

Tetap
c. Penyusutan Aset Tetap

 Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai  sehubungan  dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan

aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor

01/PMK.06/2013 sebagaimana diubah dengan PMK Nomor 90/PMK.06/2014
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tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas

Pemerintah Pusat.

 Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau

dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada

Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan

 Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir

semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

 Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  garis

lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap

secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

 Masa  Manfaat  Aset  Tetap  ditentukan  dengan  berpedoman  Keputusan

Menteri Keuangan Nomor 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat

Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada

Entitas  Pemerintah  Pusat.  Secara  umum  tabel  masa  manfaat  adalah

sebagai berikut :

Tabel 3
Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun

Alat Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

Piutang Jangka

Panjang

d. Piutang Jangka Panjang

 Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo atau akan

direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak tanggal pelaporan. Termasuk dalam

Piutang Jangka Panjang adalah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang jatuh tempo

lebih dari satu tahun.
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 TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan aset

pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah yang dinilai sebesar

nilai nominal dari kontrak/berita acara penjualan aset yang bersangkutan

setelah dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar oleh pegawai ke kas

negara atau daftar saldo tagihan penjualan angsuran.

 Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan oleh Badan

Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang karena lalai atau perbuatan

melawan hukum mengakibatkan kerugian Negara/daerah.

 Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan terhadap pegawai

negeri atau bukan pegawai negeri bukan bendahara dengan tujuan untuk

menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai

akibat langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan yang melanggar

hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam

pelaksanaan tugasnya.

Aset Lainnya e. Aset Lainnya

 Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang

jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak Berwujud,

dan Aset Lain-lain.

 Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan tidak

mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan

barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas

kekayaan intelektual.

 Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari penggunaan

operasional entitas.

Kewajiban (6) Kewajiban

 Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi

pemerintah.

 Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan

kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
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diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan

setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja

yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar

Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua

belas bulan setelah tanggal pelaporan.

 Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas (7) Ekuitas

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode.

Pengungkapan lebih lanjut disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, Badan Tenaga Nuklir Nasional telah mengadakan revisi

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan

oleh adanya penambahan anggaran yang berasal dari APBN-P atas kebijakan

pemerintah terkait dengan sembilan agenda prioritas nasional. Perubahan tersebut

berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Rincian Revisi DIPA

ANGGARAN ANGGARAN

AWAL  SETELAH REVISI

Pendapatan

Pendapatan dari pengelolaan BMN - 73.950.000

Pendapatan Jasa 22.291.080.000 24.083.786.000

Pendapatan Pendidikan 2.368.835.000 2.368.835.000

Pendapatan Lain-lain 127.650.000 137.650.000

Jumlah Pendapatan 24.787.565.000 26.664.221.000

Belanja

Belanja Pegaw ai 398.958.457.000 398.958.457.000

Belanja Barang 277.495.847.000 282.525.748.000

Belanja Modal 143.414.207.000 175.502.699.000
Jumlah Belanja 819.868.511.000 856.986.904.000

2015

Uraian

Sedangkan apabila dilihat dari program BATAN maka perubahannya adalah

sebagai berikut:

Tabel 5
Rincian Revisi DIPA Per Program

ANGGARAN ANGGARAN
AWAL SETELAH REVISI

01.04.401
Program Dukungan manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya BATAN     108.711.022.000 100.174.222.000

01.04.406
Program Penelitian Pengembangan dan
Penerapan Energi Nuklir, Isotop dan Radiasi     694.875.989.000 740.531.182.000

10.06.601
Program Dukungan manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya BATAN       16.281.500.000 16.281.500.000

Total Belanja 819.868.511.000 856.986.904.000

PROGRAM
2015

Kode

Realisasi Pendapatan

Rp46.442.570.334,00
B.1 Pendapatan Negara

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % Realisasi 2014 (Rp)

26.664.221.000 46.442.570.334 174,18 20.771.870.850

Realisasi Pendapatan Negara per 31 Desember 2015 adalah sebesar

Rp46.442.570.334,00 atau mencapai 174,18 persen dari anggaran yang

ditetapkan yaitu Rp26.664.221.000,00. Pendapatan Badan Tenaga Nuklir

Nasional merupakan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Pendapatan tahun 2015 sebesar Rp46.442.570.334,00 tersebut tersebar pada dua

puluh satuan kerja BATAN dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 6
PNBP per Satuan Kerja per 31 Desember 2015

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017258  PAIR 3.696.340.000 2.743.003.212 74,21

2 017262  PTBGN 1.798.086.000 1.861.742.793 103,54

3 017279  Kantor Pusat 181.000.000 394.583.164 218,00

4 450216  PTKMR 7.730.060.000 6.730.383.415 87,07

5 450222  PPIKSN 335.200.000 338.826.215 101,08

6 450231  PUSDIKLAT 3547855000 3.589.881.791 101,18

7 450247  PRSG 3.237.500.000 2.326.876.446 71,87

8 450253  PTBBN 550.000.000 335.215.404 60,95

9 450262  PSTBM 234.750.000 229.674.747 97,84

10 450278  PRFN 270.000.000 39.223.544 14,53

11 450284  PTRR 256.000.000 22.801.512.021 8906,84

12 450290  PTLR 1.316.770.000 1.394.425.882 105,90

13 450310  PTKRN 100.000.000 87.545.319 87,55

14 535368  PKSEN 0 112.385.331 0,00

15 614837  INSPEKTORAT 0 10.811.413 0,00

16 614858  PDK 0 97.379.618 0,00

17 614879  PSMN 269.000.000 172.848.738 64,26

18 017283  PSTNT 472.825.000 388.478.091 82,16

19 017290  PSTA 300.000.000 150.921.371 50,31

20 524334  STTN 2.368.835.000 2.636.851.819 111,31

26.664.221.000 46.442.570.334 174,18JUMLAH PENDAPATAN

Rincian Anggaran dan Realisasi PNBP Badan Tenaga Nuklir Nasional tahun 2015

adalah sebagai berikut :

Tabel 7
Rincian Anggaran dan Realisasi PNBP tahun 2015

Anggaran Realisasi % Angg.
Pendapatan dari Pengelolaan BMN  (pemanfaatan
dan pemindahtanganan) serta pendapatan dari
penjualan

73,950,000 332,946,668 450.23

Pendapatan Jasa 24,083,786,000 19,474,454,978 80.86
Pendapatan Bunga 70,779 0.00
Pendapatan Pendidikan 2,368,835,000 2,623,190,000 110.74
Pendapatan Iuran dan Denda - 561,468,849 0.00
Pendapatan Lain-lain 137,650,000 23,450,439,060 17036.28
Jumlah 26,664,221,000 46,442,570,334 174.18

Uraian
31-Dec-15

Sedangkan rincian Realisasi PNBP per akun yang menjadi Pendapatan
Operasional tahun 2015 adalah sebagai berikut:
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Tabel 8
Realisasi PNBP dan Pendapatan Operasional per Akun

No Akun Uraian Realisasi 2015
LO (PENDAPATAN

OPERASIONAL)
LO (PENDAPATAN

NON OPERASIONAL) SELISIH KETERANGAN

423119
Pendapatan Penjualan Lainnya -

423122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan
dan Mesin 18,700,789 18,700,789

423126 Pendapatan dari Tukar Menukar
Peralatan dan Mesin -

423129 Pendapatan dari Pemindahtanganan
BMN Lainnya 232,485,099 232,485,099

423141 Pendapatan sew a tanah, gedung dan
bangunan 42,760,780 47,741,780 (4,981,000)

 Pendapatan diterima dimuka sew a
lahan ATM PPIKSN (219211)

423142
Pendapatan sew a peralatan dan mesin 39,000,000 39,000,000

423216

Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan,
Informasi, Pelatihan dan Teknologi
sesuai dengan tugas dan fungsi masing-
masing KL 19,469,927,240 21,123,141,251 (1,653,214,011)  Piutang PNBP (152111)

423221
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan 4,527,738 6,949,895 (2,422,157)

 Jagir rekening lainnya PAIR & KP
(115211)

423227
Pendapatan Bea Lelang -

423319
Pendapatan bunga lainnya 70,779 70,779

423511
Pendapatan Uang Pendidikan 2,623,190,000 2,582,925,647 40,264,353

 Pendapatan uang pendidikan STTN
(115211)

423752 Pendapatan Keterlambatan
Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 561,468,849 565,978,489 (4,509,640)

 Pelunasan 2014 denda
keterlambatan PTLR & KP, piutang
2015 denda keterlambatan PDK

423921

Pendapatan Penyelesaian Tuntutan
Ganti Rugi Non Bendahara 109,500,000 125,610,115 (16,110,115)

 Nilai LRA tidak muncul di LO tetapi
sebagai pengurang piutang TGR di
neraca, tetapi nilai 125.610.115
merupakan TGR pelimpahan baru
tahun berjalan

423922 Pendapatan Penyelesaian Tuntuan
Perbendaharaan 190,203,864 190,203,864

 Nilai LRA tidak muncul di LO tetapi
sebagai pengurang piutang TGR di
neraca

423951 Penerimaan Kembali Belanja Pegaw ai
TAYL 521,258,071 394,127,099 127,130,972

 Piutang PNBP 2014 sebagai
pengurang, piutang PNBP 2015
sebagai penambah (115211)

423952
Penerimaan Kembali Belanja Barang
TAYL 124,061,843 135,320,841 (11,258,998)

 Piutang PNBP 2014 sebagai
pengurang, piutang PNBP 2015
sebagai penambah(115211)

423953 Penerimaan Kembali Belanja Modal
TAYL 22,392,900,836 1,205,268,652 21,187,632,184

 Piutang PNBP 2014 sebagai
pengurang, piutang PNBP 2015
sebagai penambah (115211)

423958 Penerimaan Kembali Belanja Lain-lain
TAYL 555,000 555,000

423915 Penerimaan Kembali Belanja Lainnya
Hibah TAYL - -

423999
Pendapatan Anggaran Lain-lain 111,959,446 67,345,232 - 44,614,214

 Pelunasan piutang 2014 PSTA,
Piutang PNBP 2015 PAIR

491429
Pendapatan Perolehan Lainnya 12,111,751,210 (12,111,751,210)

 akun tsb kiriman BMN diinput sbg
persediaan/aset tetap

46,442,570,334 24,433,153,073 14,223,818,805 7,785,598,456JUMLAH

Realisasi Pendapatan sebesar Rp46.442.570.334,00 yang menjadi Pendapatan

Operasional adalah sebesar Rp24.433.153.073,00. Yang menjadi Pendapatan Non

Operasional dari Pelepasan Aset non Lancar adalah sebesar Rp251.185.888,00 dan

Pendapatan dari Kegiatan Operasional Lainnya sebesar Rp13.972.632.917,00.

Berdasarkan Tabel 9, Realisasi PNBP per 31 Desember 2015 mengalami

kenaikan sebesar 123,58 persen. Hal ini disebabkan oleh :

1. Meningkatnya pendapatan uang pendidikan karena penambahan jumlah

mahasiswa;

2. Meningkatnya jasa layanan fungsional;

3. Meningkatnya jasa layanan limbah radioaktif;

4. Adanya pendapatan denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan;

5. Meningkatnya pendapatan Tuntutan Ganti Rugi non bendahara;

6. Adanya layanan jasa pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi nuklir

di Timor Tengah Selatan dengan satker PTBGN;

7. Adanya penerimaan kembali belanja modal tahun anggaran yang lalu pada

Satker PTRR terdapat pencairan bank garansi sebesar

Rp21.848.889.120,00 dari PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.,



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2015 (Audited)

- 20 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

atas pekerjaan yg belum diselesaikan sebesar 60,22% dari nilai kontrak

Rp36.281.782.000,00;

8. Adanya pendapatan jasa lembaga keuangan (jasa giro).

Perbandingan Realisasi PNBP Badan Tenaga Nuklir Nasional tahun 2015 adalah

sebagai berikut :

Tabel 9
Perbandingan Realisasi PNBP tahun 2015 dan tahun 2014

Naik
(Turun) %

Pendapatan dari Pengelolaan BMN  (pemanfaatan
dan pemindahtanganan) serta pendapatan dari
penjualan

332.946.668 264.960.121 25,66

Pendapatan Jasa 19.474.454.978 15.955.982.094 22,05
Pendapatan Bunga 70.779 - -
Pendapatan Pendidikan 2.623.190.000 2.294.375.000 14,33
Pendapatan Iuran dan Denda 561.468.849 184.339.747 204,58
Pendapatan Lain-lain 23.450.439.060 2.072.213.888 1.031,66
Jumlah 46.442.570.334 20.771.870.850 123,58

Uraian 31-Des-15 31-Des-14

Adapun jenis PNBP Badan Tenaga Nuklir Nasional sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 29 Tahun 2011 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan

Negara Bukan Pajak yang berlaku pada BATAN meliputi penerimaan dari :

a. Jasa kalibrasi

b. Jasa sertifikasi

c. Jasa analisis pemantauan radiasi perorangan dan daerah kerja

d. Jasa iradiasi

e. Jasa pengelolaan limbah radioaktif

f. Jasa eksplorasi bahan galian dengan teknologi nuklir

g. Jasa pengerjaan dan uji mekanik

h. Jasa penyiapan sampel dan analisis

i. Jasa konsultasi

j. Jasa pelayanan teknis uji tidak merusak

k. Jasa keahlian ketenaganukliran

l. Penjualan produk teknologi nuklir

m. Jasa pendidikan dan pelatihan

n. Jasa sewa peralatan teknologi nuklir

o. Jasa pendidikan pada Sekolah Tinggi Teknologi Nuklir

p. Jasa pelaksanaan uji profisiensi, dan

q. Jasa pelayanan penelitian dan pengembangan bidang ilmu pengetahuan

dan teknologi nuklir yang berasal dari kerjasama dengan pihak lain.

Realisasi PNBP dapat dirinci dalam tabel berikut:
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Tabel 10
Realisasi PNBP Fungsional per 31 Desember 2015

NO. KODE AKUN JENIS PNBP FUNGSIONAL REALISASI 2015 REALISASI 2014

1 423216 Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Pelatihan dan
Teknologi Sesuai Dengan Tugas dan Fungsi Masing-Masing KL

Jasa Kalibrasi 1.664.100.000,00 1.373.950.000,00

Jasa Sertifikasi 2.071.590.000,00 4.295.495.000,00

Jasa Analisis Pemantauan Radiasi Perorangan dan Daerah Kerja 2.506.785.000,00 73.265.500,00

Jasa Iradiasi 2.864.576.850,00 1.649.724.636,00

Jasa Pengelolaan Limbah Radioaktif 1.328.829.000,00 1.222.816.500,00

Jasa Eksplorasi Bahan Galian dengan Teknologi Nuklir 1.803.682.000,00 113.975.000,00

Jasa Pengerjaan dan Uji Mekanik - -

Jasa Penyiapan Sampel dan Analisis 1.045.694.640,00 2.041.775.676,00

Jasa Konsultasi 1.645.595.000,00 -

Jasa Pelayanan Teknis Uji Tidak Merusak 408.650.000,00 371.350.000,00

Jasa Keahlian Ketenaganukliran 309.450.000,00 295.920.400,00

Penjualan Produk Teknologi Nuklir 156.319.750,00 157.677.050,00

Jasa Pendidikan dan Pelatihan 3.582.055.000,00 3.516.620.001,00

Jasa Sewa Peralatan Teknologi Nuklir 52.600.000,00 -

Jasa Pelaksanaan Uji Profisiensi -

Jasa Pelayanan penelitian dan pengembangan bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi nuklir yang berasal dari kerjasama dengan
pihak lain

30.000.000,00 840.769.304,00

Sub Total 19.469.927.240,00 15.953.339.067,00

2 423511 Jasa Pendidikan pada Sekolah Tinggi Teknologi Nuklir 2.623.190.000,00 2.294.375.000,00

Sub Total 2.623.190.000,00 2.294.375.000,00

22.093.117.240,00 18.247.714.067,00TOTAL

B.1.1 Pendapatan Penjualan Lainnya (Akun 423119)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- - 0 980.000

Pendapatan dari Penjualan Lainnya tahun 2015 dan 2014 masing-masing sebesar

Rp0,00 dan Rp980.000,00. Tidak terdapat pendapatan penjualan lainnya pada

tahun 2015.

B.1.2 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin (Akun 423122)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp)  % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

52.350.000 18.700.789 35,72 28.600.000

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin tahun 2015 dan 2014 masing-

masing sebesar Rp18.700.789,00 dan Rp28.600.000,00. Pendapatan dari

Penjualan Peralatan dan Mesin tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 34,61

persen dibandingkan tahun 2014. Penjualan Peralatan dan Mesin tahun 2015

hanya berasal dari satker PTRR dan PTBBN atas penjualan perangkat komputer.

Rincian Pendapatan Penjualan Peralatan dan Mesin per satker adalah sebagai

berikut :
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NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017279  Kantor Pusat 52,350,000 0 0.00

2 450253  PTBBN 0 17,500,789 0.00

3 450284  PTRR 0 1,200,000 0.00

52,350,000 18,700,789 35.72JUMLAH PENDAPATAN

B.1.3 Pendapatan dari Tukar Menukar Peralatan dan Mesin (Akun 423126)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- - - 150.000

Pendapatan dari Tukar Menukar Peralatan dan Mesin tahun 2015 dan 2014

masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp150.000,00. Tidak terdapat pendapatan dari

Tukar Menukar Peralatan dan Mesin pada tahun 2015.

B.1.4 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya (Akun 423129)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- 232.485.099 0.00 148.218.000

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya tahun 2015 dan 2014 masing-

masing sebesar Rp232.485.099,00 dan Rp148.218.000,00. Pendapatan dari

Pemindahtanganan BMN Lainnya tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 56,85

persen dibandingkan tahun 2014. Hal ini disebabkan oleh pendapatan lelang

inventaris BMN. Rincian Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya per

satker adalah sebagai berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017258  PAIR 0 65.030.000 0,00

2 017279  Kantor Pusat 0 30.900.000 0,00

3 450216  PTKMR 0 6.400.000 0,00

4 450247  PRSG 0 25.500.000 0,00

5 450262  PSTBM 0 26.804.999 0,00

6 450290  PTLR 0 4.465.100 0,00

7 450310  PTKRN 0 38.285.000 0,00

8 535368  PKSEN 0 300.000 0,00

9 614837  INSPEKTORAT 0 10.800.000 0,00

10 017283  PSTNT 0 24.000.000 0,00

0 232.485.099 0.00JUMLAH PENDAPATAN
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B.1.5 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan (Akun 423141)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp)  % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

21.000.000 42.760.780 203,62 45.012.121

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan tahun 2015 dan 2014 masing-

masing sebesar Rp42.760.780,00 dan Rp45.012.121,00. Pendapatan Sewa Tanah,

Gedung dan Bangunan tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 5 persen

dibandingkan tahun 2014. Hal ini disebabkan oleh menurunnya pendapatan dari

sewa rumah dinas. Rincian Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya per

satker adalah sebagai berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017258  PAIR 0 23.346.909 0,00

2 017262  PTBGN 21.000.000 13.200 0,06

3 450216  PTKMR 0 24.750 0,00

4 017283  PSTNT 0 6.264.840 0,00

5 017290  PSTA 0 13.111.081 0,00

21.000.000 42.760.780 203,62JUMLAH PENDAPATAN

B.1.6 Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin (Akun 423142)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- 39.000.000 0,00 42.000.000

Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin tahun 2015 dan 2014 masing-masing

sebesar Rp39.000.000,00 dan Rp42.000.000,00. Pendapatan Sewa Peralatan dan

Mesin tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 7,14 persen dibandingkan tahun

2014. Hal ini merupakan pendapatan sewa alat logging/ diagrafi pada satker

PTBGN. Rincian Pendapatan dari Sewa Peralatan dan Mesin per satker adalah

sebagai berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017262  PTBGN 0 39.000.000 0,00

0 39.000.000 0JUMLAH PENDAPATAN

B.1.7 Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Pelatihan dan

Teknologi sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing KL (Akun 423216)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

23.979.786.000 19.469.927.240 81,19 15.953.339.067

Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Pelatihan dan Teknologi sesuai

dengan tugas dan fungsi masing-masing KL tahun 2015 dan 2014 masing-masing
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sebesar Rp19.469.927.240,00 dan Rp15.953.339.067,00. Pendapatan Jasa Tenaga,

Pekerjaan, Informasi, Pelatihan dan Teknologi tahun 2015 mengalami kenaikan

sebesar 22,04 persen dibandingkan tahun 2014. Hal ini disebabkan oleh

meningkatnya pelayanan jasa fungsional seluruh satker serta adanya perjanjian

kerjasama di kabupaten Timor Tengah Selatan tentang penelitian, pengembangan

dan pemanfaatan teknologi nuklir di bidang Geologi dengan satker PTBGN.

Rincian Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Pelatihan dan Teknologi

sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing KL per satker adalah sebagai

berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017258  PAIR 3.696.340.000 2.560.310.750 69,27

2 017262  PTBGN 1.763.486.000 1.803.682.000 102,28

3 450216  PTKMR 7.730.060.000 6.645.950.000 85,98

4 450222  PPIKSN 335.200.000 313.745.000 93,60

5 450231  PUSDIKLAT 3.547.855.000 3.582.055.000 100,96

6 450247  PRSG 3.237.500.000 2.247.247.850 69,41

7 450253  PTBBN 550.000.000 173.104.000 31,47

9 450262  PSTBM 234.750.000 153.763.640 65,50

10 450278  PRFN 270.000.000 0 0,00

11 450284  PTRR 256.000.000 257.250.000 100,49

12 450290  PTLR 1.316.770.000 1.328.829.000 100,92

13 450310  PTKRN 0 14.400.000 0,00

14 614879  PSMN 269.000.000 156.500.000 58,18

15 017283  PSTNT 472.825.000 184.895.000 39,10

16 017290  PSTA 300.000.000 48.195.000 16,07

23.979.786.000 19.469.927.240 81,19JUMLAH PENDAPATAN

Terdapat koreksi catat atas pendapatan jasa satker PAIR sebesar Rp60.000,00

NTPN Nomor 9AE5C8FGMBJF1T2 tanggal 26 April 2015.

B.1.8 Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Akun 423221)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

3.000.000 4.527.738 150,92 1.400.027

Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan tahun 2015 dan 2014 masing-masing sebesar

Rp4.527.738,00 dan Rp1.400.027,00. Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan tahun

2015 mengalami kenaikan sebesar 223,40 persen dibandingkan tahun 2014 yang

merupakan bunga rekening lainnya atas program insentif. Rincian Pendapatan Jasa

Lembaga Keuangan per satker adalah sebagai berikut :
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NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017262  PTBGN 2.000.000 65.483 0,00

2 017279  Kantor Pusat 1.000.000 3.511.014 351,10

3 450216  PTKMR 0 193.000 0,00

4 535368  PKSEN 0 437.332 0,00

5 017290  PSTA 0 320.909 0,00

3.000.000 4.527.738 150,92JUMLAH PENDAPATAN

B.1.9 Pendapatan Bea Lelang (Akun 423227)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- - 0,00 1.243.000

Pendapatan Bea Lelang tahun 2015 dan 2014 masing-masing sebesar Rp0,00 dan

Rp1.243.000,00. Tidak terdapat Pendapatan Bea Lelang pada tahun 2015.

B.1.10 Pendapatan Bunga Lainnya (Akun 423319)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- 70,779 0.00 -

Pendapatan Bunga Lainnya tahun 2015 dan 2014 masing-masing sebesar

Rp70.779,00 dan Rp0,00. Pendapatan Bunga Lainnya tahun 2015 mengalami

kenaikan sebesar 100 persen dibandingkan tahun 2014 yang berasal pada satker

PAIR. Rincian Pendapatan Bunga Lainnya adalah sebagai berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017258  PAIR 0 70.779 0,00

0 70.779 0JUMLAH PENDAPATAN

B.1.11 Pendapatan Uang Pendidikan (Akun 423511)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

2.368.835.000 2.623.190.000 110,74 2.294.375.000

Pendapatan Uang Pendidikan tahun 2015 dan 2014 masing-masing sebesar

Rp2.623.190.000,00 dan Rp2.294.375.000,00. Pendapatan Uang Pendidikan tahun

2015 mengalami kenaikan sebesar 14,33 persen dibandingkan tahun 2014. Hal ini

disebabkan oleh meningkatnya jumlah mahasiswa STTN dan kesadaran

mahasiswa untuk membayar biaya pendidikan tepat waktu. Rincian Pendapatan

Uang Pendidikan adalah sebagai berikut :
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NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 524334  STTN 2.368.835.000 2.623.190.000 110,74

2.368.835.000 2.623.190.000 110,74JUMLAH PENDAPATAN

B.1.12 Pendapatan Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah

(Akun 423752)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- 561,468,849 0.00 184,339,747

Pendapatan Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah tahun 2015 dan

2014 masing-masing sebesar Rp561.468.849,00 dan Rp184.339.747,00.

Pendapatan Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah tahun 2015

mengalami kenaikan sebesar 204,58 persen dibandingkan tahun 2014. Hal tersebut

merupakan denda atas penyelesaian pekerjaan yang tidak sesuai dengan kontrak.

Rincian Pendapatan Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah per satker

adalah sebagai berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017258  PAIR 0 14.636.699 0,00

2 017279  Kantor Pusat 0 1.170.456 0,00

3 450216  PTKMR 0 9.525.368 0,00

4 450247  PRSG 0 51.535.252 0,00

5 450253  PTBBN 0 70.211.171 0,00

6 450278  PRFN 0 28.022.400 0,00

7 450284  PTRR 0 279.345.000 0,00

8 450290  PTLR 0 22.250.000 0,00

9 450310  PTKRN 0 3.741.500 0,00

10 535368  PKSEN 0 11.795.245 0,00

11 614858  PDK 0 16.988.810 0,00

12 017283  PSTNT 0 34.945.443 0,00

13 017290  PSTA 0 17.301.505 0,00

0 561.468.849 0JUMLAH PENDAPATAN

B.1.13 Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi Non Bendahara (Akun

423921)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

88.000.000 109.500.000 124,43 66.216.449

Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi Non Bendahara tahun 2015 dan

2014 masing-masing sebesar Rp109.500.000,00 dan Rp66.216.449,00.
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Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi Non Bendahara tahun 2015

mengalami kenaikan sebesar 65,37 persen dibandingkan tahun 2014 dikarenakan

meningkatnya pembayaran piutang oleh debitur pada satker Kantor Pusat. Rincian

Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi Non Bendahara adalah sebagai

berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017279  Kantor Pusat 88.000.000 109.500.000 124,43

88.000.000 109.500.000 124,43JUMLAH PENDAPATAN

B.1.14 Pendapatan Penyelesaian Tuntuan Perbendaharaan (Akun 423922)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- 190.203.864 0,00 31.248.174

Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Perbendaharan tahun 2015 dan 2014 masing-

masing sebesar Rp190.203.864,00 dan Rp31.248.174,00. Pendapatan

Penyelesaian Tuntutan Ganti Perbendaharan tahun 2015 mengalami kenaikan

sebesar 508,69 persen dibandingkan tahun 2014 dikarenakan kesalahan akun

penyetoran yang seharusnya akun yang digunakan adalah 423921 (Tuntutan Ganti

Rugi Non Bendahara). Rincian Pendapatan Penyelesaian Tuntutan

Perbendaharaan adalah sebagai berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017279  Kantor Pusat 0 190.203.864 0,00

0 190.203.864 0JUMLAH PENDAPATAN

B.1.15 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

(Akun 423951)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

19.650.000 521.258.071 2.652,71 403.743.822

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL tahun 2015 dan 2014 masing-

masing sebesar Rp521.258.071,00 dan Rp403.743.822,00. Penerimaan Kembali

Belanja Pegawai TAYL tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 29,11 persen

dibandingkan tahun 2014 yang berasal pada seluruh satker. Hal ini merupakan

pengembalian belanja gaji, tunjangan dan uang makan. Rincian Penerimaan

Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu per satker adalah sebagai

berikut :
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NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017258  PAIR 0 67.613.725 0,00

2 017262  PTBGN 10.000.000 18.602.110 0,00

3 017279  Kantor Pusat 9.650.000 31.030.830 321,56

4 450216  PTKMR 0 61.750.649 0,00

5 450222  PPIKSN 0 24.997.515 0,00

6 450231  PUSDIKLAT 0 6.269.491 0,00

7 450247  PRSG 0 2.593.344 0,00

8 450253  PTBBN 0 50.651.194 0,00

9 450262  PSTBM 0 47.600.790 0,00

10 450278  PRFN 0 9.101.144 0,00

11 450284  PTRR 0 29.827.901 0,00

12 450290  PTLR 0 29.006.932 0,00

13 450310  PTKRN 0 28.061.719 0,00

14 535368  PKSEN 0 12.626.876 0,00

15 614837  INSPEKTORAT 0 11.413 0,00

16 614858  PDK 0 23.000.748 0,00

17 614879  PSMN 0 6.461.727 0,00

18 017283  PSTNT 0 12.553.958 0,00

19 017290  PSTA 0 45.869.186 0,00

20 524334  STTN 0 13.626.819 0,00

19.650.000 521.258.071 2652,71JUMLAH PENDAPATAN

B.1.16 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu

(Akun 423952)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- 124,061,843 0.00 -

Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL tahun 2015 dan 2014 masing-masing

sebesar Rp124.061.843,00 dan Rp0,00. Penerimaan Kembali Belanja Barang

TAYL tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 100 persen dibandingkan tahun

2014. Hal ini merupakan pengembalian belanja perjalanan dinas. Rincian

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu per satker

adalah sebagai berikut :



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2015 (Audited)

- 29 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017258  PAIR 0 4.925.174 0,00

2 017262  PTBGN 0 380.000 0,00

3 017279  Kantor Pusat 0 28.267.000 0,00

4 450216  PTKMR 0 6.539.648 0,00

5 450222  PPIKSN 0 83.700 0,00

6 450231  PUSDIKLAT 0 1.557.300 0,00

10 450278  PRFN 0 2.100.000 0,00

12 450290  PTLR 0 9.874.850 0,00

13 450310  PTKRN 0 3.057.100 0,00

16 614858  PDK 0 57.390.060 0,00

17 614879  PSMN 0 9.887.011 0,00

0 124.061.843 0JUMLAH PENDAPATAN

B.1.17 Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu

(Akun 423953)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

- 22,392,900,836 0.00 -

Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL tahun 2015 dan 2014 masing-masing

sebesar Rp22.392.900.836,00 dan Rp0,00. Penerimaan Kembali Belanja Modal

TAYL tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 100 persen dibandingkan tahun

2014. Hal ini disebabkan oleh adanya pengembalian kelebihan pekerjaan

konstruksi, jasa konsultan manajemen dan jasa konsultan pengawasan berkala

perkuatan struktur gedung reaktor Triga 2000 di PSTNT, pengembalian kelebihan

pembayaran pekerjaan konstruksi gedung tahun 2014 CV Layanan Teknika pada

satker PSTA dan pembayaran PT. PEMBANGUNAN PERUMAHAN

(PERSERO) Tbk pada satker PTRR. Rincian Penerimaan Kembali Belanja Modal

Tahun Anggaran Yang Lalu per satker adalah sebagai berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017258  PAIR 0 7.069.176 0,00

2 450284  PTRR 0 22.233.889.120 0,00

3 017283  PSTNT 0 125.818.850 0,00

4 017290  PSTA 0 26.123.690 0,00

0 22.392.900.836 100,00JUMLAH PENDAPATAN



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2015 (Audited)

- 30 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

B.1.18 Penerimaan Kembali Belanja Lain-Lain Tahun Anggaran Yang Lalu

(Akun 423958)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % anggaran Realisasi 2014 (Rp)

30.000.000 555.000 1,85 163.033.619

Penerimaan Kembali Belanja Lain-lain TAYL tahun 2015 dan 2014 masing-

masing sebesar Rp555.000,00 dan Rp163.033.619,00. Penerimaan Kembali

Belanja Lain-lain TAYL tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 99,66 persen

dibandingkan tahun 2014. Adapun Penerimaan Kembali Belanja Lain-lain TAYL

tahun 2015 berasal dari satker PKSEN yang merupakan salah akun atas

pengembalian belanja pegawai tunjangan fungsional umum sebesar Rp555.000,00.

Seharusnya akun yang digunakan adalah 423951 (Penerimaan kembali belanja

pegawai tahun yang lalu). Rincian Penerimaan Kembali Belanja Lain-lain Tahun

Anggaran Yang Lalu per satker adalah sebagai berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 017279  Kantor Pusat 30.000.000 0 0,00

2 535368  PKSEN 0 555.000 0,00

30.000.000 555.000 1,85JUMLAH PENDAPATAN

B.1.19 Penerimaan Kembali Belanja Lainnya Hibah Tahun Anggaran Yang

Lalu (Akun 423915)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % Realisasi 2014 (Rp)

- - 0,00 16.000

Penerimaan Kembali Belanja Lainnya Hibah TAYL tahun 2015 dan 2014 masing-

masing sebesar Rp0,00 dan Rp16.000,00. Tidak ada Penerimaan Kembali Belanja

Lainnya Hibah TAYL pada tahun 2015.

B.1.20 Pendapatan Anggaran Lain-lain (Akun 423999)

Anggaran 2015 (Rp) Realisasi 2015 (Rp) % Realisasi 2014 (Rp)

- 111,959,446 0.00 1,407,955,824

Pendapatan Anggaran Lain-lain tahun 2015 dan 2014 masing-masing sebesar

Rp111.959.446,00 dan Rp1.407.955.824,00. Pendapatan Anggaran Lain-lain

tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 92,05 persen dibandingkan tahun 2014.

Hal ini disebabkan karena pada tahun 2015 tidak terdapat pencairan jaminan uang

muka. Pendapatan Anggaran Lain-lain tahun 2015 berasal dari kelebihan

pembayaran uang pendidikan mahasiswa STTN, pencairan jaminan atas

wanprestasi pengadaan Miling satker PTBBN, pencairan sinas satker PSTBM dan
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terdapat salah akun atas pengembalian pembayaran gaji, pengembalian perjalanan

dinas, pengembalian jasa profesi dan penyetoran retur SP2D satker PKSEN.

Rincian Pendapatan Anggaran Lain-lain per satker adalah sebagai berikut :

NO KODE SATKER SATKER ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) %

1 450253  PTBBN 0 23.748.250 0,00

2 450262  PSTBM 0 1.505.318 0,00

3 535368  PKSEN 0 86.670.878 0,00

4 524334  STTN 0 35.000 0,00

0 111.959.446 100,00JUMLAH PENDAPATAN

Realisasi Belanja

Negara

Rp805.163.058.426,00

B.2. Belanja Negara

Realisasi Belanja Negara Badan Tenaga Nuklir Nasional per 31 Desember 2015

adalah sebesar Rp805.163.058.426,00 atau 93,95 persen dari anggarannya sebesar

Rp856.986.904.000,00 setelah dikurangi pengembalian belanja sebesar

Rp6.309.534.278,00.

Termasuk didalamnya berasal dari anggaran dana hibah sebesar Rp719.345.000,00

dan dana hibah yang sudah direalisasikan sebesar Rp651.593.733,00.

Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2015 tersaji pada tabel berikut:

Tabel 11
Anggaran dan Realisasi Belanja

Anggaran Realisasi %
Anggaran

856.986.904.000 805.163.058.426 93,95 616.560.901.135

31-Des-15
31-Des-14

Realisasi Belanja Badan Tenaga Nuklir Nasional tahun 2015 sebesar

Rp805.163.058.426,00 terdiri dari tiga yaitu Belanja Pegawai, Belanja Barang dan

Belanja Modal dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 12
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja

Anggaran Realisasi % Anggaran
Belanja Pegaw ai 398,958,457,000 375,977,308,662 94.24 333,653,983,421
Pengembalian Belanja Pegaw ai (5,839,787,421) (4,195,994,210)
Belanja Barang 282,525,748,000 263,216,383,154 93.17 198,733,067,114
Pengembalian Belanja Barang (452,386,580) (780,312,589)
Belanja Modal 175,502,699,000 172,278,900,888 98.16 89,163,072,899
Pengembalian Belanja Modal (17,360,277) (12,915,500)

Jumlah Belanja 856,986,904,000 805,163,058,426 93.95 616,560,901,135

URAIAN
31-Dec-15

31-Dec-14

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
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Sedangkan realisasi belanja berdasarkan program untuk Tahun Anggaran 2015

adalah sebagai berikut:

Tabel 13
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja menurut Program per 31 Desember 2015

KODE URAIAN PROGRAM Anggaran 31-Des-15
(%)

Realisas
i

01.04.401
Program Dukungan manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
BATAN

       100.174.222.000 94.744.072.426 94,58

01.04.406
Program Penelitian Pengembangan
dan Penerapan Energi Nuklir, Isotop
dan Radiasi

       740.531.182.000 695.566.409.494 93,93

10.06.601
Program Dukungan manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
BATAN

         16.281.500.000 14.852.576.506 91,22

Jumlah 856.986.904.000 805.163.058.426 93,95

Realisasi Belanja per 31 Desember 2015 mengalami kenaikan sebesar 30,59

persen dibandingkan realisasi belanja pada periode sebelumnya. Hal ini

disebabkan oleh:

1. Penambahan  pegawai baru dan kenaikan tunjangan kinerja

2. Pembelian bahan-bahan laboratorium, peningkatan biaya pemeliharaan

gedung dan bangunan

3. Revitalisasi peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, serta retrofiting

pembangunan gedung reaktor.

Perbandingan realisasi belanja negara per 31 Desember 2015 dan 31 Desember

2014 tersaji pada tabel berikut:

-
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Tabel 14
Perbandingan Realisasi belanja per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

Belanja Pegaw ai 370.137.521.241 329.457.989.211 12,35
Belanja Barang 262.763.996.574 197.952.754.525 32,74
Belanja Modal 172.261.540.611 89.150.157.399 93,23
Jumlah 805.163.058.426 616.560.901.135 30,59

URAIAN 31-Des-15 31-Des-14 NAIK
(TURUN)

Rincian Belanja Pegawai, Belanja Barang dan Belanja Modal tahun 2015 pada dua

puluh satuan kerja di Badan Tenaga Nuklir Nasional dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 15
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per Satuan Kerja

No Satuan Kerja Anggaran Realisasi % Anggaran
1 Kantor Pusat

   Belanja Pegaw ai 34.726.008.000 32.979.879.150 94,97
   Belanja Barang 25.117.186.000 24.422.986.246 97,24
   Belanja Modal 3.282.622.000 3.256.033.298 99,19
Total Kantor Pusat 63.125.816.000 60.658.898.694 96,09

2 Inspektorat
   Belanja Pegaw ai 3.513.705.000 3.470.044.073 98,76
   Belanja Barang 2.364.630.000 2.316.257.134 97,95
   Belanja Modal 403.770.000 397.815.000 98,53
Total Inspektorat 6.282.105.000 6.184.116.207 98,44

3 PKSEN
   Belanja Pegaw ai 10.310.506.000 9.952.556.881 96,53
   Belanja Barang 10.803.841.000 9.482.932.497 87,77
   Belanja Modal 56.166.605.000 55.889.834.300 99,51
Total PKSEN 77.280.952.000 75.325.323.678 97,47

4 PDK
   Belanja Pegaw ai 9.931.281.000 9.310.831.042 93,75
   Belanja Barang 21.251.118.000 19.570.258.876 92,09
   Belanja Modal 5.170.210.000 4.985.377.000 96,43
Total PDK 36.352.609.000 33.866.466.918 93,16

5 PAIR
   Belanja Pegaw ai 37.630.976.000 34.233.709.148 90,97
   Belanja Barang 48.356.159.000 44.413.466.583 91,85
   Belanja Modal 15.650.810.000 15.110.785.850 96,55
Total PAIR 101.637.945.000 93.757.961.581 92,25

6 PTKMR
   Belanja Pegaw ai 22.697.030.000 21.522.521.622 94,83
   Belanja Barang 13.361.853.000 10.773.843.929 80,63
   Belanja Modal 13.574.861.000 13.102.675.500 96,52
Total PTKMR 49.633.744.000 45.399.041.051 91,47

7 Pusdiklat
   Belanja Pegaw ai 10.511.224.000 9.335.488.352 88,81
   Belanja Barang 10.951.521.000 10.341.965.320 94,43
   Belanja Modal 432.000.000 431.834.000 99,96
Total Pusdiklat 21.894.745.000 20.109.287.672 91,85

8 PTBGN
   Belanja Pegaw ai 17.989.901.000 16.050.083.600 89,22
   Belanja Barang 17.981.496.000 17.568.165.295 97,70
   Belanja Modal 2.969.372.000 2.950.616.570 99,37
Total PTBGN 38.940.769.000 36.568.865.465 93,91

9 PSTA
   Belanja Pegaw ai 43.000.216.000 38.097.199.051 88,60
   Belanja Barang 8.908.628.000 8.317.764.215 93,37
   Belanja Modal 12.834.294.000 12.606.338.227 98,22
Total PSTA 64.743.138.000 59.021.301.493 91,16

10 STTN
   Belanja Pegaw ai 8.844.870.000 8.206.419.064 92,78
   Belanja Barang 6.075.339.000 5.351.373.092 88,08
   Belanja Modal 1.361.291.000 1.294.784.350 95,11
Total STTN 16.281.500.000 14.852.576.506 91,22
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No Satuan Kerja Anggaran Realisasi % Anggaran
11 PSTNT

   Belanja Pegaw ai 21.379.306.000 20.007.247.239 93,58
   Belanja Barang 8.908.147.000 8.108.743.113 91,03
   Belanja Modal 5.716.021.000 5.646.753.599 98,79
Total PSTNT 36.003.474.000 33.762.743.951 93,78

12 PRSG
   Belanja Pegaw ai 23.656.842.000 21.402.089.063 90,47
   Belanja Barang 28.422.168.000 25.752.522.521 90,61
   Belanja Modal 3.732.477.000 3.647.243.986 97,72
Total PRSG 55.811.487.000 50.801.855.570 91,02

13 PTBBN
   Belanja Pegaw ai 29.975.988.000 29.374.431.968 97,99
   Belanja Barang 8.677.664.000 7.599.307.376 87,57
   Belanja Modal 6.977.780.000 6.007.004.886 86,09
Total PTBBN 45.631.432.000 42.980.744.230 94,19

14 PTLR
   Belanja Pegaw ai 19.084.784.000 17.294.470.633 90,62
   Belanja Barang 7.603.555.000 7.082.315.847 93,14
   Belanja Modal 4.449.750.000 4.400.130.587 98,88
Total PTLR 31.138.089.000 28.776.917.067 92,42

15 PTKRN
   Belanja Pegaw ai 19.047.002.000 17.177.111.291 90,18
   Belanja Barang 4.909.364.000 4.366.757.122 88,95
   Belanja Modal 1.552.762.000 1.510.412.866 97,27
Total PTKRN 25.509.128.000 23.054.281.279 90,38

16 PTRR
   Belanja Pegaw ai 16.327.744.000 15.610.668.005 95,61
   Belanja Barang 7.561.942.000 7.147.607.759 94,52
   Belanja Modal 23.705.772.000 23.659.369.475 99,80
Total PTRR 47.595.458.000 46.417.645.239 97,53

17 PSTBM
   Belanja Pegaw ai 21.020.569.000 20.134.194.443 95,78
   Belanja Barang 7.059.000.000 6.755.278.791 95,70
   Belanja Modal 3.986.229.000 3.962.709.600 99,41
Total PSTBM 32.065.798.000 30.852.182.834 96,22

18 PRFN
   Belanja Pegaw ai 19.178.880.000 17.785.050.015 92,73
   Belanja Barang 5.568.600.000 5.101.305.023 91,61
   Belanja Modal 7.658.850.000 7.573.083.052 98,88
Total PRFN 32.406.330.000 30.459.438.090 93,99

19 PPIKSN
   Belanja Pegaw ai 24.685.158.000 23.523.556.794 95,29
   Belanja Barang 36.293.801.000 36.017.217.457 99,24
   Belanja Modal 5.107.474.000 5.075.855.465 99,38
Total PPIKSN 66.086.433.000 64.616.629.716 97,78

20 PSMN
   Belanja Pegaw ai 5.446.467.000 4.669.969.807 85,74
   Belanja Barang 2.349.736.000 2.273.928.378 96,77
   Belanja Modal 769.749.000 752.883.000 97,81
Total PSMN 8.565.952.000 7.696.781.185 89,85
TOTAL 856.986.904.000 805.163.058.426 93,95

Belanja Pegawai

Rp370.137.521.241,00

B.3 Belanja Pegawai

Belanja Pegaw ai 398.958.457.000 370.137.521.241 92,78 329.457.989.211

URAIAN
31-Des-15

Anggaran Realisasi
31-Des-14

% Anggaran

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah

masing-masing sebesar Rp370.137.521.241,00 dan Rp329.457.989.211,00.

Realisasi belanja pegawai per 31 Desember 2015 mengalami kenaikan sebesar
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12,35 persen dari 31 Desember 2014. Hal ini antara lain disebabkan oleh

penambahan pegawai baru, kenaikan tunjangan kinerja, dan pegawai yang aktif

dari tugas belajar. Rincian belanja pegawai per satuan kerja disajikan dalam tabel

berikut :

Tabel 16
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Pegawai per Satuan Kerja

No Satuan Kerja Anggaran Realisasi %

1 Kantor Pusat 34.726.008.000 32.979.879.150 94,97
2 Inspektorat 3.513.705.000 3.470.044.073 98,76
3 PKSEN 10.310.506.000 9.952.556.881 96,53
4 PDK 9.931.281.000 9.310.831.042 93,75
5 PAIR 37.630.976.000 34.233.709.148 90,97
6 PTKMR 22.697.030.000 21.522.521.622 94,83
7 Pusdiklat 10.511.224.000 9.335.488.352 88,81
8 PTBGN 17.989.901.000 16.050.083.600 89,22
9 PSTNT 21.379.306.000 20.007.247.239 93,58

10 PSTA 43.000.216.000 38.097.199.051 88,60
11 STTN 8.844.870.000 8.206.419.064 92,78
12 PRSG 23.656.842.000 21.402.089.063 90,47
13 PTBBN 29.975.988.000 29.374.431.968 97,99
14 PTKRN 19.047.002.000 17.177.111.291 90,18
15 PTLR 19.084.784.000 17.294.470.633 90,62
16 PSTBM 21.020.569.000 20.134.194.443 95,78
17 PRFN 19.178.880.000 17.785.050.015 92,73
18 PSMN 5.446.467.000 4.669.969.807 85,74
19 PPIKSN 24.685.158.000 23.523.556.794 95,29
20 PTRR 16.327.744.000 15.610.668.005 95,61

TOTAL 398.958.457.000 370.137.521.241 92,78

Rincian realisasi  jenis Belanja Pegawai Badan Tenaga Nuklir Nasional  Tahun

2015 dan 2014 sebagai berikut:

Tabel 17
Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

511111 Beban Gaji Pokok PNS 136.014.484.640 127.067.862.690 7,04
Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (19.680.808) (30.529.651) (35,54)

511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 3.097.355 2.125.976 45,69
Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (2.866.465) (247.027) 1.060,39

511121 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 10.929.913.446 10.320.488.874 5,90
Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (8.098.837) (3.501.870) 131,27

511122 Beban Tunj. Anak PNS 3.076.572.322 2.996.477.136 2,67
Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (10.632.576) (5.504.864) 93,15

511123 Beban Tunj. Struktural PNS 3.779.060.000 3.860.870.000 (2,12)
Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (13.631.516) (92.546.000) (85,27)

511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 19.693.805.000 19.135.430.000 2,92Pengembalian Beban Tunj. Fungsional
PNS (191.930.000) (138.629.441) 38,45

511125 Beban Tunj. PPh PNS 6.807.835.532 6.520.631.351 4,40
Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS (325.000) (1.452.402) (77,62)

511126 Beban Tunj. Beras PNS 7.426.955.920 7.018.135.670 5,83
Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (11.102.772) (4.316.076) 157,24

511129 Beban Uang Makan PNS 19.463.264.000 15.591.599.100 24,83
Pengembalian Beban Uang Makan PNS (63.349.400) (15.832.850) 300,11

URAIAN 31-Des-15 31-Des-14Akun NAIK (TURUN)
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511134 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 27.016.344.457 28.171.322.932 (4,10)
Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi
Kerja PNS (121.884.516) (68.602.914) 77,67

511147
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang
Duka PNS Dalam dan Luar Negeri 268.361.500 207.729.000 29,19

511151 Beban Tunjangan Umum PNS 3.111.205.000 3.201.570.000 (2,82)Pengembalian Beban Tunjangan Umum
PNS (25.370.000) (29.711.445) (14,61)

511153 Beban Tunjangan Profesi Dosen 268.296.200 254.790.600 5,30
512211 Beban Uang Lembur 1.720.584.000 1.381.228.000 24,57

Pengembalian Beban Uang Lembur (20.068.650) (25.550) 78.446,58
512411 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 136.393.834.290 107.923.722.092 26,38

Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan
khusus) (5.347.151.881) (3.805.094.120) 40,53

Jumlah Belanja Pegawai 370.137.521.241 329.457.989.211 12,35

URAIAN 31-Des-15 31-Des-14Akun NAIK (TURUN)

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai sebesar Rp375.973.613.662,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Pegawai sebesar Rp5.836.092.421,00 sehingga

Belanja Pegawai tahun 2015 sebesar Rp370.137.521.241,00.

B.3.1 Belanja Pegawai pada Kantor Pusat

No Jenis Belanja Pegawai di KP Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 11.768.361.780
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 266.644
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (31.112)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 919.156.250
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 269.943.758
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS -
9 Beban Tunj. Struktural PNS 1.067.940.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 419.825.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (500.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 507.798.530
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 656.935.760
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS -
17 Beban Uang Makan PNS 1.619.602.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS -
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 2.193.790.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (74.036.016)
21 Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan Luar Negeri -
22 Beban Tunjangan Umum PNS 318.595.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (1.480.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 663.129.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 13.008.402.061
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (357.819.505)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 32.979.879.150
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Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai Kantor Pusat sebesar

Rp33.413.745.783,00 namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai Kantor

Pusat sebesar Rp433.866.633,00 sehingga Belanja Pegawai Kantor Pusat tahun

2015 sebesar Rp32.979.879.150,00.

B.3.2 Belanja Pegawai pada Inspektorat

No Jenis Belanja Pegawai di Inspektorat Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 1.219.652.860
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 25.370
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (2.895)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 90.152.590
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 24.957.136
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS -
9 Beban Tunj. Struktural PNS 49.270.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 128.700.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS -
13 Beban Tunj. PPh PNS 56.351.711
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 62.705.100
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS -
17 Beban Uang Makan PNS 144.397.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS -
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 243.485.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (2.300.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS
Dalam dan Luar Negeri -

22 Beban Tunjangan Umum PNS 24.100.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS -
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 21.044.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 1.448.364.514
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (40.858.313)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 3.470.044.073

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai Inspektorat sebesar Rp3.513.205.281,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai Inspektorat sebesar

Rp43.161.208,00 sehingga Belanja Pegawai Inspektorat tahun 2015 sebesar

Rp3.470.044.073,00.
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B.3.3 Belanja Pegawai pada PKSEN

No Jenis Belanja Pegawai di PKSEN Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 3.453.466.740
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 56.584
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (9.802)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 284.665.080
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 85.144.628
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS -
9 Beban Tunj. Struktural PNS 117.670.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 803.235.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS -
13 Beban Tunj. PPh PNS 201.205.670
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 199.314.080
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS -
17 Beban Uang Makan PNS 429.100.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS -
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 692.410.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS -

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan
Luar Negeri -

22 Beban Tunjangan Umum PNS 87.700.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (740.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 16.753.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 3.713.090.012
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (130.504.111)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 9.952.556.881

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PKSEN sebesar Rp10.083.810.794,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PKSEN sebesar

Rp131.253.913,00 sehingga Belanja Pegawai PKSEN tahun 2015 sebesar

Rp9.952.556.881,00.

B.3.4 Belanja Pegawai pada PDK

No Jenis Belanja Pegawai di PDK Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 3.830.844.340
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (7.651.080)
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 88.743
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (44)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 297.878.452
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (765.108)
7 Beban Tunj. Anak PNS 94.187.082
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (381.400)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 169.510.000
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No Jenis Belanja Pegawai di PDK Realisasi

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 45.260.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS
13 Beban Tunj. PPh PNS 130.798.455
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS
15 Beban Tunj. Beras PNS 221.831.960
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (649.120)
17 Beban Uang Makan PNS 533.043.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 640.175.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (1.500.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan Luar
Negeri

22 Beban Tunjangan Umum PNS 140.750.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (750.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen
25 Beban Uang Lembur 51.994.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 3.264.733.976
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (98.567.214)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 9.310.831.042

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PDK sebesar Rp9.421.095.008,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Pegawai PDK sebesar Rp110.263.966,00 sehingga

Belanja Pegawai PDK tahun 2015 sebesar Rp9.310.831.042,00.

B.3.5 Belanja Pegawai pada PAIR

No Jenis Belanja Pegawai di PAIR Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 12.719.970.880
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (4.682.400)
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 306.587
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (57.939)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 1.002.003.838
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (1.918.210)
7 Beban Tunj. Anak PNS 263.600.300
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS
9 Beban Tunj. Struktural PNS 141.070.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (540.000)
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 2.188.905.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (10.550.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 631.270.232
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS
15 Beban Tunj. Beras PNS 698.116.880
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (429.200)
17 Beban Uang Makan PNS 1.787.742.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS (2.379.800)
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 2.379.845.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (2.700.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan
Luar Negeri 26.162.100

22 Beban Tunjangan Umum PNS 344.775.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (1.110.000)
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No Jenis Belanja Pegawai di PAIR Realisasi

24 Beban Tunjangan Profesi Dosen
25 Beban Uang Lembur 97.236.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur (254.600)
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 12.394.733.055
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (417.405.575)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 34.233.709.148

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PAIR sebesar Rp34.675.736.872,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PAIR sebesar Rp442.027.724,00

sehingga Belanja Pegawai PAIR tahun 2015 sebesar Rp34.233.709.148,00.

B.3.6 Belanja Pegawai pada PTKMR

No Jenis Belanja Pegawai di PTKMR Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 7.658.121.400
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 179.796
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (18.788)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 584.558.200
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS
7 Beban Tunj. Anak PNS 161.994.808
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS
9 Beban Tunj. Struktural PNS 132.250.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 1.641.015.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (7.050.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 440.860.582
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS
15 Beban Tunj. Beras PNS 393.882.060
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS
17 Beban Uang Makan PNS 1.028.175.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS (1.628.400)
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.506.260.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (2.277.500)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan
Luar Negeri 18.871.500

22 Beban Tunjangan Umum PNS 126.915.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (1.480.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen
25 Beban Uang Lembur 109.214.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 8.086.623.064
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (353.944.100)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 21.522.521.622

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PTKMR sebesar Rp21.888.920.410,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PTKMR sebesar

Rp366.398.788,00 sehingga Belanja Pegawai PTKMR tahun 2015 sebesar

Rp21.522.521.622,00.
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B.3.7 Belanja Pegawai pada Pusdiklat

No Jenis Belanja Pegawai di Pusdiklat Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 3.750.232.660
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 76.366
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (6.019)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 305.017.988
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS
7 Beban Tunj. Anak PNS 78.188.488
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (366.368)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 166.960.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (3.250.000)
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 64.500.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS
13 Beban Tunj. PPh PNS 138.999.196
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS
15 Beban Tunj. Beras PNS 198.910.860
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (348.800)
17 Beban Uang Makan PNS 534.903.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 688.750.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (1.150.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan
Luar Negeri

22 Beban Tunjangan Umum PNS 133.585.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen
25 Beban Uang Lembur 52.373.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 3.306.424.742
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (78.311.761)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 9.335.488.352

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai Pusdiklat sebesar Rp9.418.921.300,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai Pusdiklat sebesar

Rp83.432.948,00 sehingga Belanja Pegawai Pusdiklat tahun 2015 sebesar

Rp9.335.488.352,00.

B.3.8 Belanja Pegawai pada PTBGN

No Jenis Belanja Pegawai di PTBGN Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 6.572.849.120
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 136.960
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (12.952)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 550.584.494
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS
7 Beban Tunj. Anak PNS 120.435.996
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (235.700)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 170.950.000
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No Jenis Belanja Pegawai di PTBGN Realisasi

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 203.315.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS
13 Beban Tunj. PPh PNS 224.273.049
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS
15 Beban Tunj. Beras PNS 338.154.400
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (227.900)
17 Beban Uang Makan PNS 872.536.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS (13.510.800)
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.196.810.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (750.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan
Luar Negeri 14.518.200

22 Beban Tunjangan Umum PNS 224.385.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (1.100.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen
25 Beban Uang Lembur 84.641.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 5.646.105.647
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (153.773.914)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 16.050.083.600

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PTBGN sebesar Rp16.219.694.866,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PTBGN sebesar

Rp169.611.266,00 sehingga Belanja Pegawai PTBGN tahun 2015 sebesar

Rp16.050.083.600,00.

B.3.9 Belanja Pegawai pada PSTNT

No Jenis Belanja Pegawai di PSTNT Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 7.263.862.600
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 175.478
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (23.997)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 573.094.708
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (1.369.210)
7 Beban Tunj. Anak PNS 144.936.042
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (747.797)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 128.700.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 1.228.845.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (10.750.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 357.652.459
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 390.017.260
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (1.054.380)
17 Beban Uang Makan PNS 1.121.457.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS (14.280.600)
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No Jenis Belanja Pegawai di PSTNT Realisasi

19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.428.645.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (425.000)
21 Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan Luar Negeri 34.471.500
22 Beban Tunjangan Umum PNS 194.900.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (720.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 36.793.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 8.296.338.599
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (1.163.270.423)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 20.007.247.239

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PSTNT sebesar Rp21.199.888.646,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PSTNT sebesar

Rp1.192.641.407,00 sehingga Belanja Pegawai PSTNT tahun 2015 sebesar

Rp20.007.247.239,00.

B.3.10 Belanja Pegawai pada PSTA

No Jenis Belanja Pegawai di PSTA Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 13.947.358.500
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (4.789.058)
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 293.801
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (54.553)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 1.117.579.414
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (957.070)
7 Beban Tunj. Anak PNS 232.386.169
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (1.773.984)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 159.970.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (1.080.000)
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 2.806.375.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (67.600.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 854.656.738
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 638.797.140
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (1.719.460)
17 Beban Uang Makan PNS 1.971.115.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS -
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 2.693.210.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (8.706.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam
dan Luar Negeri -

22 Beban Tunjangan Umum PNS 294.740.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (6.780.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 84.750.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 13.787.735.558
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (398.308.144)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 38.097.199.051



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2015 (Audited)

- 44 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PSTA sebesar Rp38.588.967.320,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PSTA sebesar Rp491.768.269,00

sehingga Belanja Pegawai PSTA tahun 2015 sebesar Rp38.097.199.051,00.

B.3.11 Belanja Pegawai pada STTN

No Jenis Belanja Pegawai di STTN Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 3.019.165.400
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 68.531
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (11.446)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 260.006.670
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 61.260.374
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (718.340)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 117.130.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 322.700.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (700.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 148.632.139
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 155.143.340
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (637.880)
17 Beban Uang Makan PNS 422.386.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS -
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 588.357.008
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (1.600.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam
dan Luar Negeri -

22 Beban Tunjangan Umum PNS 53.825.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (185.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen 268.296.200
25 Beban Uang Lembur 9.984.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 2.939.033.509
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (155.716.441)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 8.206.419.064

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai STTN sebesar Rp8.365.988.171,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai STTN sebesar Rp159.569.107,00

sehingga Belanja Pegawai STTN tahun 2015 sebesar Rp8.206.419.064,00.
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B.3.12 Belanja Pegawai pada PRSG

No Jenis Belanja Pegawai di PRSG Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 7.982.422.620
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 188.621
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (91.445)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 719.637.400
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 221.042.164
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (1.867.976)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 199.030.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (1.080.000)
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 779.635.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (600.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 333.637.727
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS (325.000)
15 Beban Tunj. Beras PNS 487.393.620
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (1.609.832)
17 Beban Uang Makan PNS 1.211.840.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS (7.486.200)
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.721.515.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS -
21 Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan Luar Negeri -
22 Beban Tunjangan Umum PNS 115.270.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (1.665.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 35.876.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 7.783.875.590
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (174.549.226)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 21.402.089.063

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PRSG sebesar Rp21.591.363.742,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PRSG sebesar Rp189.274.679,00

sehingga Belanja Pegawai PRSG tahun 2015 sebesar Rp21.402.089.063,00.

B.3.13 Belanja Pegawai pada PTBBN

No Jenis Belanja Pegawai di PTBBN Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 10.678.562.140
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 231.871
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (44.854)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 823.287.756
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (1.316.412)
7 Beban Tunj. Anak PNS 252.279.008
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (2.732.562)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 112.320.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 1.961.325.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (8.930.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 553.910.009
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
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No Jenis Belanja Pegawai di PTBBN Realisasi

15 Beban Tunj. Beras PNS 566.405.920
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (2.854.240)
17 Beban Uang Makan PNS 1.595.932.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS -
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 2.257.845.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (3.800.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan
Luar Negeri 38.031.600

22 Beban Tunjangan Umum PNS 191.510.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (2.035.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 67.611.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 10.632.676.777
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (335.783.045)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 29.374.431.968

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PTBBN sebesar Rp29.731.928.081,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PTBBN sebesar

Rp357.496.113,00 sehingga Belanja Pegawai PTBBN tahun 2015 sebesar

Rp29.374.431.968,00.

B.3.14 Belanja Pegawai pada PTKRN

No Jenis Belanja Pegawai di PTKRN Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 5.607.041.200
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 125.725
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (13.924)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 469.842.330
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 143.355.910
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS -
9 Beban Tunj. Struktural PNS 64.800.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 2.110.925.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (15.000.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 419.505.072
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 304.446.140
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS -
17 Beban Uang Makan PNS 733.698.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS (8.105.000)
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.483.807.449
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (4.200.000)
21 Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan Luar 16.281.600
22 Beban Tunjangan Umum PNS 67.175.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (4.920.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 16.745.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 6.032.373.128
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (260.771.339)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 17.177.111.291
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Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PTKRN sebesar Rp17.470.121.554,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PTKRN sebesar

Rp293.010.263,00 sehingga Belanja Pegawai PTKRN tahun 2015 sebesar

Rp17.177.111.291,00.

B.3.15 Belanja Pegawai pada PTLR

No Jenis Belanja Pegawai di PTLR Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 6.365.272.660
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 155.201
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (18.122)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 506.909.400
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 162.883.204
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (622.242)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 209.720.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (1.786.516)
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 839.400.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS -
13 Beban Tunj. PPh PNS 310.089.575
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 367.660.980
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (726.860)
17 Beban Uang Makan PNS 910.337.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS (2.492.800)
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.271.690.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS -

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam
dan Luar Negeri -

22 Beban Tunjangan Umum PNS 153.220.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (185.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 125.899.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur (19.814.050)
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 6.373.220.054
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (276.340.851)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 17.294.470.633

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PTLR sebesar Rp17.596.457.074,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PTLR sebesar Rp301.986.441,00

sehingga Belanja Pegawai PTLR tahun 2015 sebesar Rp17.294.470.633,00.
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B.3.16 Belanja Pegawai pada PSTBM

No Jenis Belanja Pegawai di PSTBM Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 6.721.213.480
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 164.163
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (38.823)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 535.182.758
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (1.516.300)
7 Beban Tunj. Anak PNS 153.385.954
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS -
9 Beban Tunj. Struktural PNS 133.510.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 2.241.175.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (55.660.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 547.602.605
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 350.062.260
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (348.800)
17 Beban Uang Makan PNS 934.396.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS (9.021.400)
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.421.040.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (7.400.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS
Dalam dan Luar Negeri -

22 Beban Tunjangan Umum PNS 86.570.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS -
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 26.698.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 7.362.640.123
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (305.460.577)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 20.134.194.443

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PSTBM sebesar Rp20.513.640.343,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PSTBM sebesar

Rp379.445.900,00 sehingga Belanja Pegawai PSTBM tahun 2015 sebesar

Rp20.134.194.443,00.
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B.3.17 Belanja Pegawai pada PRFN

No Jenis Belanja Pegawai di PRFN Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 6.465.986.280
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 143.510
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (67.249)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 548.512.880
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 171.928.766
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (559.852)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 136.930.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (1.080.000)
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 831.395.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (12.190.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 293.328.589
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 376.449.060
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS -
17 Beban Uang Makan PNS 956.294.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS -
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.285.275.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (5.620.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam
dan Luar Negeri -

22 Beban Tunjangan Umum PNS 126.040.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (1.665.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 28.867.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 6.794.467.027
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (209.384.996)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 17.785.050.015

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PRFN sebesar Rp18.015.617.112,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PRFN sebesar Rp230.567.097,00

sehingga Belanja Pegawai PRFN tahun 2015 sebesar Rp17.785.050.015,00.

B.3.18 Belanja Pegawai pada PSMN

No Jenis Belanja Pegawai di PSMN Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 1.743.511.120
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 40.671
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (150)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 127.352.570
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 36.087.318
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS -
9 Beban Tunj. Struktural PNS 130.270.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (3.210.000)
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No Jenis Belanja Pegawai di PSMN Realisasi

11 Beban Tunj. Fungsional PNS -
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS -
13 Beban Tunj. PPh PNS 65.751.733
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 94.802.300
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS -
17 Beban Uang Makan PNS 257.199.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS (4.444.400)
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 318.060.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (3.450.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam
dan Luar Negeri -

22 Beban Tunjangan Umum PNS 73.105.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (555.000)
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 49.384.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 1.843.491.659
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (57.426.014)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 4.669.969.807

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PSMN sebesar Rp4.739.055.371,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PSMN sebesar Rp69.085.564,00

sehingga Belanja Pegawai PSMN tahun 2015 sebesar Rp4.669.969.807,00.

B.3.19 Belanja Pegawai pada PPIKSN

No Jenis Belanja Pegawai di PPIKSN Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 9.531.195.840
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (2.558.270)
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 237.916
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (2.335.587)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 822.366.864
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (256.527)
7 Beban Tunj. Anak PNS 267.904.404
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (102.611)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 207.130.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (540.000)
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 289.380.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS -
13 Beban Tunj. PPh PNS 323.147.107
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 620.068.300
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (279.040)
17 Beban Uang Makan PNS 1.498.197.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS -
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.790.155.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (950.000)
21 Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan Luar -
22 Beban Tunjangan Umum PNS 357.740.000
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS -
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
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No Jenis Belanja Pegawai di PPIKSN Realisasi

25 Beban Uang Lembur 94.121.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 7.960.245.263
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (231.309.865)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 23.523.556.794

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PPIKSN sebesar Rp23.761.888.694,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PPIKSN sebesar

Rp238.331.900,00 sehingga Belanja Pegawai PPIKSN tahun 2015 sebesar

Rp23.523.556.794,00.

B.3.20 Belanja Pegawai pada PTRR

No Jenis Belanja Pegawai di PTRR Realisasi

1 Beban Gaji Pokok PNS 5.715.393.020
2 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -
3 Beban Pembulatan Gaji PNS 134.817
4 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (26.764)
5 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 392.123.804
6 Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS -
7 Beban Tunj. Anak PNS 130.670.813
8 Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (523.744)
9 Beban Tunj. Struktural PNS 163.930.000

10 Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (1.065.000)
11 Beban Tunj. Fungsional PNS 787.895.000
12 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (2.400.000)
13 Beban Tunj. PPh PNS 268.364.354
14 Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS -
15 Beban Tunj. Beras PNS 305.858.500
16 Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (217.260)
17 Beban Uang Makan PNS 900.915.000
18 Pengembalian Beban Uang Makan PNS -
19 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 1.215.220.000
20 Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (1.020.000)

21
Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam
dan Luar Negeri 120.025.000

22 Beban Tunjangan Umum PNS (3.695.000)
23 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS -
24 Beban Tunjangan Profesi Dosen -
25 Beban Uang Lembur 47.472.000
26 Pengembalian Beban Uang Lembur -
27 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 5.719.259.932
28 Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (147.646.467)

TOTAL BELANJA PEGAWAI 15.610.668.005

Pada tahun 2015, nilai Belanja Pegawai PTRR sebesar Rp15.767.262.240,00

namun terdapat pengembalian Belanja Pegawai PTRR sebesar Rp156.594.235,00

sehingga Belanja Pegawai PTRR tahun 2015 sebesar Rp15.610.668.005,00.
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Belanja Barang

Rp262.763.996.574,00

B.4 Belanja Barang

Belanja Barang 282.525.748.000 262.763.996.574 93,01 197.952.754.525

URAIAN
31-Des-15

Anggaran Realisasi
31-Des-14

% Anggaran

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah

masing-masing sebesar Rp262.763.996.574,00 dan Rp197.952.754.525,00.

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2015 mengalami kenaikan 32,74

persen dari 31 Desember 2014. Hal ini disebabkan antara lain oleh :

1. Pembelian bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian dan

pengembangan pembuatan bahan bakar partikel berbasis UO2 untuk

mendukung program RDE.

2. Kegiatan pengeboran di daerah Mamuju Sulawesi Barat, Kalimantan

Barat dan Serpong.

3. Peningkatan pemeliharaan gedung untuk meningkatkan kinerja fasilitas

gedung dan instalasi pengolahan limbah radioaktif.

4. Terealisasinya pengadaan elemen bakar nuklir.

Rincian belanja barang per satuan kerja disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 18
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Barang per Satuan Kerja

No Satuan Kerja Anggaran Realisasi %

1 Kantor Pusat 25.117.186.000 24.422.986.246 97,24
2 Inspektorat 2.364.630.000 2.316.257.134 97,95
3 PKSEN 10.803.841.000 9.482.932.497 87,77
4 PDK 21.251.118.000 19.570.258.876 92,09
5 PAIR 48.356.159.000 44.413.466.583 91,85
6 PTKMR 13.361.853.000 10.773.843.929 80,63
7 Pusdiklat 10.951.521.000 10.341.965.320 94,43
8 PTBGN 17.981.496.000 17.568.165.295 97,70
9 PSTNT 8.908.147.000 8.108.743.113 91,03

10 PSTA 8.908.628.000 8.317.764.215 93,37
11 STTN 6.075.339.000 5.351.373.092 88,08
12 PRSG 28.422.168.000 25.752.522.521 90,61
13 PTBBN 8.677.664.000 7.599.307.376 87,57
14 PTKRN 4.909.364.000 4.366.757.122 88,95
15 PTLR 7.603.555.000 7.082.315.847 93,14
16 PSTBM 7.059.000.000 6.755.278.791 95,70
17 PRFN 5.568.600.000 5.101.305.023 91,61
18 PSMN 2.349.736.000 2.273.928.378 96,77
19 PPIKSN 36.293.801.000 36.017.217.457 99,24
20 PTRR 7.561.942.000 7.147.607.759 94,52

TOTAL 282.525.748.000 262.763.996.574 93,01

Rincian realisasi  jenis Belanja Barang Badan Tenaga Nuklir Nasional  Tahun

2015 dan 2014 sebagai berikut:
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Tabel 19
Perbandingan Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN 31-Des-15 31-Des-14 NAIK (TURUN)

Belanja Keperluan Perkantoran 10.105.046.907 10.345.662.934 (2,33)

Pengembalian Belanja Keperluan Perkantoran (5.800.000) (23.137.000) (74,93)

Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 8.871.349.257 7.759.990.918 14,32
Pengembalian Belanja Penambah Daya Tahan
Tubuh (1.445.504) (1.911.312) (24,37)

Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 131.845.291 126.200.652 4,47

Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 3.972.810.000 3.845.470.000 3,31
Pengembalian Belanja Honor Operasional Satuan
Kerja - (17.608.000) (100,00)

Belanja Barang Operasional Lainnya 1.952.813.643 3.427.127.903 (43,02)

Belanja Bahan 12.834.883.411 17.362.311.165 (26,08)

Pengembalian Belanja Bahan (1.478.000) (29.106.950) (94,92)

Belanja Honor Output Kegiatan 9.019.923.701 6.975.463.700 29,31

Pengembalian Belanja Honor Output Kegiatan (10.523.450) (12.957.050) (18,78)

Belanja Barang Non Operasional Lainnya 43.824.122.537 48.319.171.699 (9,30)
Pengembalian Belanja Barang Non Operasional
Lainnya (163.992.238) (5.560.000) 2.849,50

Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 46.172.981.987 - -
Pengembalian Belanja Barang Persediaan Barang
Konsumsi (1.332.000) - -

Belanja Barang Persediaan Barang Amunisi 5.000.000 - -
Belanja Barang Persediaan Pita Cukai,Meterai dan
Leges 5.055.000 - -

Belanja Barang Persediaan Lainnya 1.306.265.050 - -

Belanja Langganan Listrik 29.390.287.287 27.058.643.613 8,62

Pengembalian Belanja Langganan Listrik (279.400) - -

Belanja Langganan Telepon 378.577.919 398.605.380 (5,02)

Pengembalian Belanja Langganan Telepon - - -

Belanja Langganan Air 125.376.130 237.079.670 (47,12)

Pengembalian Belanja Langganan Air (524.100) - -

Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 20.207.418 -

Belanja Jasa Konsultasi 379.829.000 - -

Pengembalian Jasa Konsultasi - - -

Belanja Sew a 2.582.773.993 1.693.815.112 52,48

Pengembalian Belanja Sew a (1.200.000) (15.207.910) (92,11)

Belanja Jasa Profesi 5.750.255.000 4.490.457.000 28,06

Pengembalian Belanja Jasa Profesi (4.566.000) (31.952.500) (85,71)

Belanja Jasa Lainnya 10.504.733.577 6.575.496.485 59,76

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 23.192.212.309 14.569.042.318 59,19
Pengembalian Belanja Pemeliharaan Gedung dan
Bangunan - (20.036.500) (100,00)
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung
dan Bangunan 1.498.465.392 - -

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 12.272.233.731 12.958.382.018 (5,30)
Pengembalian Belanja Pemeliharaan Peralatan dan
Mesin - (12.454.015) (100,00)
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan
Peralatan dan Mesin 1.974.774.370 - -

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 884.619.525 1.301.128.950 (32,01)

Belanja BMP dan Pelumas Khusus 478.500.000 - -

Belanja Pemeliharaan Jaringan 385.220.500 44.550.000 764,69

Belanja Pejalanan Biasa 29.559.205.238 21.877.988.951 35,11

Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (243.313.592) (559.535.434) (56,52)

Belanja Perjalanan Tetap 60.684.400 - -

Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.089.739.500 761.341.500 43,13

Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota (3.585.000) (2.860.000) 25,35
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URAIAN 31-Des-15 31-Des-14 NAIK (TURUN)

Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 1.532.930.840 6.773.894.442 (77,37)
Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Paket
Meeting Luar Kota (80.000) (16.375.050) (99,51)

Belanja Perjalanan Biasa- Luar Negeri 1.514.835.890 1.461.701.004 3,64
Pengembalian Belanja Perjalanan Biasa- Luar
Negeri (14.267.296) (48.000) 29.623,53

Belanja Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 67.508.053 369.541.700 (81,73)
Pengembalian Belanja Perjalanan Lainnya - Luar
Negeri - (31.562.868) (100,00)

Belanja Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan
Kepada Masyarakat 839.847.500 - -

Belanja Gedung dan Bangunan Untuk Diserahkan
Kepada Masyarakat 531.468.798 - -

Jumlah Belanja 262.763.996.574 197.952.754.525 32,74

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang sebesar Rp263.216.383.154,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Pegawai sebesar Rp452.386.580,00 sehingga

Belanja Pegawai tahun 2015 sebesar Rp262.763.996.574,00.

B.4.1 Belanja Barang pada Kantor Pusat

No Jenis Belanja Barang di KP Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 1.254.687.817
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 674.234.770
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 7.500.000
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 449.480.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 862.042.523
6 Belanja Bahan 3.448.404.609
7 Belanja Honor Output Kegiatan 1.215.050.000
8 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 1.354.299.123
9 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1.268.218.220

10 Belanja Langganan Listrik 1.012.644.543
11 Belanja Langganan Telepon 83.642.130
12 Belanja Langganan Air 28.543.330
13 Belanja Sew a 66.364.308
14 Belanja Jasa Profesi 1.162.750.000
15 Pengembalian Belanja Jasa Profesi (476.000)
16 Belanja Jasa Lainnya 11.150.000
17 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.436.364.551
18 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 48.732.000
19 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1.439.025.677

20 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan  Peralatan dan Mesin 19.965.000
21 Belanja BMP dan Pelumas Khusus 478.500.000
22 Belanja Pejalanan Biasa 6.793.180.319
23 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (8.506.366)
24 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 152.620.000
25 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 27.890.000
26 Belanja Perjalanan Biasa- Luar Negeri 1.137.129.692
27 Belanja Perjalanan Biasa - Luar Negeri (450.000)

TOTAL BELANJA BARANG 24.422.986.246

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang Kantor Pusat sebesar Rp24.432.418.612,00

namun terdapat pengembalian Belanja Barang Kantor Pusat sebesar

Rp9.432.366,00 sehingga Belanja Barang Kantor Pusat tahun 2015 sebesar

Rp24.422.986.246,00.
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B.4.2 Belanja Barang pada Inspektorat

No Jenis Belanja Barang di Inspektorat Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 136.581.500
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 71.867.000
3 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 87.240.000
4 Belanja Barang Operasional Lainnya 32.690.000
5 Belanja Bahan 279.684.200
6 Belanja Honor Output Kegiatan 186.060.000
7 Pengembalian Belanja Barang Non Operasional Lainnya 121.944.000
8 Belanja Jasa Profesi 44.200.000
9 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 95.670.525

10 Belanja Pejalanan Biasa 1.194.514.909
11 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 65.805.000

TOTAL BELANJA BARANG 2.316.257.134

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang Inspektorat sebesar Rp2.316.257.134,00

dan tidak terdapat pengembalian Belanja Barang pada Inspektorat.

B.4.3 Belanja Barang pada PKSEN

No Jenis Belanja Barang di PKSEN Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 538.959.000
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 219.719.100
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 5.187.538
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 200.880.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 22.400.000
6 Belanja Bahan 440.659.170
7 Belanja Honor Output Kegiatan 567.185.000
8 Pengembalian Belanja Honor Output Kegiatan (475.000)
9 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 781.495.850

10 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 447.279.000
11 Belanja Langganan Listrik 19.520.636
12 Belanja Langganan Telepon 9.580.326
13 Belanja Sew a 546.955.000
14 Belanja Jasa Profesi 2.320.400.000
15 Belanja Jasa Lainnya 401.590.000
16 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 182.044.464
17 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 377.171.007
18 Belanja Pejalanan Biasa 2.338.534.106
19 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (1.782.700)
20 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 65.630.000

TOTAL BELANJA BARANG 9.482.932.497

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PKSEN sebesar Rp9.485.190.197,00

namun terdapat pengembalian Belanja Barang PKSEN sebesar Rp2.257.700,00

sehingga Belanja Barang PKSEN tahun 2015 sebesar Rp9.482.932.497,00.

Terdapat realisasi belanja barang hibah dengan SPHL nomor 151400505170001

Rp30.384.228,00 pengesahan dilakukan di bulan Maret 2016 sebagai realisasi

tahun anggaran 2015, sesuai dispensasi dari Kementerian Keuangan RI. Nilai

tersebut sudah termasuk kedalam usulan jurnal koreksi BATAN dan disepakati
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oleh BPK.

B.4.4 Belanja Barang pada PDK

No Jenis Belanja Barang di PDK Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 71.559.000
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 254.267.000
3 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 137.760.000
4 Belanja Barang Operasional Lainnya 22.800.000
5 Belanja Bahan 385.306.075
6 Belanja Honor Output Kegiatan 410.160.000
7 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 13.959.201.920
8 Pengembalian Belanja Barang Non Operasional Lainnya (10.623.736)
9 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1.143.174.500

10 Belanja Barang Persediaan Pita Cukai,Meterai dan Leges 375.000
11 Belanja Langganan Listrik 192.784.665
12 Belanja Langganan Telepon 13.940.236
13 Belanja Jasa Profesi 443.350.000
14 Belanja Jasa Lainnya 5.600.000
15 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 278.900.000
16 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 173.708.170
17 Belanja Pejalanan Biasa 1.908.089.614
18 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (96.418.568)
19 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 76.950.000

20 Belanja Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan Kpd Masy 199.375.000
TOTAL BELANJA BARANG 19.570.258.876

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PDK sebesar Rp19.677.301.180,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Barang PDK sebesar Rp107.042.304,00 sehingga

Belanja Barang PDK tahun 2015 sebesar Rp19.570.258.876,00.

B.4.5 Belanja Barang pada PAIR

No Jenis Belanja Barang di PAIR Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 583.618.900
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 784.380.300
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 15.360.000
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 302.700.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 107.220.000
6 Belanja Bahan 991.962.508
7 Belanja Honor Output Kegiatan 1.378.889.251
8 Pengembalian Belanja Honor Output Kegiatan (540.000)
9 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 15.303.559.115

10 Pengembalian Belanja Barang Non Operasional Lainnya (152.693.502)
11 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 4.060.703.100
12 Belanja Langganan Listrik 1.853.607.128
13 Belanja Langganan Telepon 31.369.441
14 Belanja Jasa Konsultasi 315.259.000
15 Belanja Sew a 314.677.000
16 Belanja Jasa Profesi 274.300.000
17 Pengembalian Belanja Jasa Profesi (220.000)
18 Belanja Jasa Lainnya 1.428.210.248
19 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 8.226.151.954
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No Jenis Belanja Barang di PAIR Realisasi

20 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 111.717.000
21 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1.228.516.500
22 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan  Peralatan dan Mesin 10.738.000
23 Belanja Pejalanan Biasa 5.957.394.268
24 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (63.717.926)
25 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 178.603.000
26 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota (240.000)
27 Belanja Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan Kpd Masy 640.472.500
28 Belanja Gedung dan Bangunan Untuk Diserahkan Kpd Masy 531.468.798

TOTAL BELANJA BARANG 44.413.466.583

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PAIR sebesar Rp44.630.878.011,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Barang PAIR sebesar Rp217.411.428,00 sehingga

Belanja Barang PAIR tahun 2015 sebesar Rp44.413.466.583,00.

B.4.6 Belanja Barang pada PTKMR

No Jenis Belanja Barang di PTKMR Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 386.281.000
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 536.780.000
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 17.063.700
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 213.680.000
5 Belanja Bahan 419.820.500
6 Belanja Honor Output Kegiatan 267.300.000
7 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 1.449.793.923
8 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 2.667.256.500
9 Belanja Langganan Listrik 740.127.358

10 Belanja Langganan Telepon 24.272.985
11 Belanja Sew a 103.360.000
12 Belanja Jasa Profesi 57.700.000
13 Belanja Jasa Lainnya 266.292.921
14 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.095.198.895
15 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 584.742.500
16 Belanja Pejalanan Biasa 1.663.607.877
17 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (18.103.136)
18 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 28.610.000
19 Belanja Perjalanan Biasa- Luar Negeri 283.876.202
20 Pengembalian Belanja Perjalanan Biasa- Luar Negeri (13.817.296)

TOTAL BELANJA BARANG 10.773.843.929

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PTKMR sebesar Rp10.805.764.361,00

namun terdapat pengembalian Belanja Barang PTKMR sebesar Rp31.920.432,00

sehingga Belanja Barang PTKMR tahun 2015 sebesar Rp10.773.843.929,00.
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B.4.7 Belanja Barang pada Pusdiklat

No Jenis Belanja Barang di Pusdiklat Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 272.495.181
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 234.108.800
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 18.899.500
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 189.960.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 28.769.100
6 Belanja Bahan 2.230.316.072
7 Pengembalian Belanja Bahan (1.478.000)
8 Belanja Honor Output Kegiatan 782.312.000
9 Pengembalian Belanja Honor Output Kegiatan (8.653.450)

10 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 2.915.691.412
11 Pengembalian Belanja Barang Non Operasional Lainnya (180.000)
12 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1.596.696.930
13 Belanja Barang Persediaan Pita Cukai,Meterai dan Leges 4.200.000
14 Belanja Langganan Listrik 329.353.535
15 Belanja Langganan Telepon 27.047.149
16 Belanja Sew a 57.300.000
17 Belanja Jasa Profesi 77.230.000
18 Pengembalian Belanja Jasa Profesi (3.670.000)
19 Belanja Jasa Lainnya 50.278.000
20 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 682.665.500
21 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 370.086.780
22 Belanja Pejalanan Biasa 402.609.311
23 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (59.000)
24 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 87.306.500
25 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota (1.320.000)

TOTAL BELANJA BARANG 10.341.965.320

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang Pusdiklat sebesar Rp10.357.325.770,00

namun terdapat pengembalian Belanja Barang Pusdiklat sebesar Rp15.360.450,00

sehingga Belanja Barang Pusdiklat tahun 2015 sebesar Rp10.341.965.320,00.

B.4.8 Belanja Barang pada PTBGN

No Jenis Belanja Barang di PTBGN Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 798.563.063
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 442.852.250
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 600.000
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 167.070.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 85.009.400
6 Belanja Bahan 404.813.660
7 Belanja Honor Output Kegiatan 121.860.000
8 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 4.497.766.062
9 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 446.871.610

10 Belanja Langganan Listrik 426.455.110
11 Belanja Langganan Telepon 18.699.621
12 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 20.207.418
13 Belanja Sew a 690.643.980
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No Jenis Belanja Barang di PTBGN Realisasi

14 Pengembalian Belanja Sew a (700.000)
15 Belanja Jasa Profesi 361.700.000
16 Pengembalian Belanja Jasa Profesi (200.000)
17 Belanja Jasa Lainnya 4.539.365.950
18 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 960.468.478
19 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1.522.819.550

20 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan  Peralatan dan Mesin 591.244.710
21 Belanja Pejalanan Biasa 1.192.040.422
22 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (1.586.700)
23 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 11.310.000
24 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 270.290.711

TOTAL BELANJA BARANG 17.568.165.295

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PTBGN sebesar Rp17.570.651.995,00

namun terdapat pengembalian Belanja Barang PTBGN sebesar Rp2.486.700,00

sehingga Belanja Barang PTBGN tahun 2015 sebesar Rp17.568.165.295,00.

B.4.9 Belanja Barang pada PSTNT

No Jenis Belanja Barang di PSTNT Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 724.348.513
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 462.086.565
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 8.400.500
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 174.450.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 80.068.000
6 Belanja Bahan 258.912.000
7 Belanja Honor Output Kegiatan 161.490.000
8 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 412.563.868
9 Pengembalian Belanja Barang Non Operasional Lainnya (495.000)

10 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1.857.891.836
11 Belanja Langganan Listrik 537.526.781
12 Pengembalian Belanja Langganan Listrik (279.400)
13 Belanja Langganan Telepon 16.412.090
14 Belanja Langganan Air 47.920.300
15 Pengembalian Belanja Langganan Air (524.100)
16 Belanja Sewa 480.163.000
17 Belanja Jasa Profesi 12.900.000
18 Belanja Jasa Lainnya 329.334.183
19 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.216.713.722
20 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 32.373.500
21 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 561.226.166
22 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan  Peralatan dan Mesin 3.060.000
23 Belanja Pejalanan Biasa 665.692.536
24 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (1.000.000)
25 Belanja Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 67.508.053

TOTAL BELANJA BARANG 8.108.743.113
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Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PSTNT sebesar Rp8.111.041.613,00

namun terdapat pengembalian Belanja Barang PSTNT sebesar Rp2.298.500,00

sehingga Belanja Barang PSTNT tahun 2015 sebesar Rp8.108.743.113,00.

B.4.10 Belanja Barang pada PSTA

No Jenis Belanja Barang di PSTA Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 805.190.085
2 Pengembalian Belanja Keperluan Perkantoran (5.800.000)
3 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 929.462.520
4 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 12.413.500
5 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 228.960.000
6 Belanja Barang Operasional Lainnya 97.646.020
7 Belanja Bahan 212.514.400
8 Belanja Honor Output Kegiatan 136.085.000
9 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 111.836.600

10 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 2.064.870.545
11 Belanja Langganan Listrik 697.036.044
12 Belanja Langganan Telepon 13.368.626
13 Belanja Langganan Air 47.679.500
14 Belanja Jasa Profesi 118.675.000
15 Belanja Jasa Lainnya 536.001.357
16 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 922.181.700
17 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 277.778.235
18 Belanja Pejalanan Biasa 454.659.175
19 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 657.205.908
20 TOTAL BELANJA BARANG 8.317.764.215

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PSTA sebesar Rp8.323.564.215,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Barang PSTA sebesar Rp5.800.000,00 sehingga

Belanja Barang PSTA tahun 2015 sebesar Rp8.317.764.215,00.

B.4.11 Belanja Barang pada STTN

No Jenis Belanja Barang di STTN Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 234.993.000
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 164.369.400
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 3.806.862
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 185.640.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 22.007.250
6 Belanja Bahan 528.053.475
7 Belanja Honor Output Kegiatan 1.107.288.300
8 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 524.728.950
9 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 317.179.900

10 Belanja Langganan Listrik 268.581.200
11 Belanja Langganan Telepon 8.818.629
12 Belanja Langganan Air 1.233.000
13 Belanja Sew a 19.280.000
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No Jenis Belanja Barang di STTN Realisasi

14 Belanja Jasa Profesi 90.400.000
15 Belanja Jasa Lainnya 298.379.200
16 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 417.118.000
17 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 222.202.464
18 Belanja Pemeliharaan Jaringan 178.635.000
19 Belanja Pejalanan Biasa 698.274.062
20 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (300.000)
21 Belanja Perjalanan Tetap 60.684.400

TOTAL BELANJA BARANG 5.351.373.092

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang STTN sebesar Rp5.351.673.092,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Barang STTN sebesar Rp300.000,00 sehingga

Belanja Barang STTN tahun 2015 sebesar Rp5.351.373.092,00.

B.4.12 Belanja Barang pada PRSG

No Jenis Belanja Barang di PRSG Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 292.900.000
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 472.579.850
3 Pengembalian Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh (1.445.504)
4 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 2.956.755
5 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 246.600.000
6 Belanja Barang Operasional Lainnya 64.077.000
7 Belanja Bahan 293.195.895
8 Belanja Honor Output Kegiatan 484.855.150
9 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 55.206.100

10 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 18.822.326.105
11 Belanja Jasa Konsultasi 64.570.000
12 Belanja Sew a 31.673.400
13 Belanja Jasa Profesi 24.650.000
14 Belanja Jasa Lainnya 1.074.531.500
15 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.230.392.000
16 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1.614.827.000
17 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan  Peralatan dan Mesin 487.937.560
18 Belanja Pejalanan Biasa 469.908.202
19 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (10.458.492)
20 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 31.240.000

TOTAL BELANJA BARANG 25.752.522.521

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PRSG sebesar Rp25.764.426.517,00

namun terdapat pengembalian Belanja Barang PRSG sebesar Rp11.903.996,00

sehingga Belanja Barang PRSG tahun 2015 sebesar Rp25.752.522.521,00.
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B.4.13 Belanja Barang pada PTBBN

No Jenis Belanja Barang di PTBBN Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 420.920.500
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 549.153.000
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 10.794.021
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 188.520.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 73.895.600
6 Belanja Bahan 497.203.625
7 Belanja Honor Output Kegiatan 289.245.000
8 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 131.755.450
9 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1.981.099.378

10 Belanja Sewa 42.719.325
11 Belanja Jasa Profesi 58.300.000
12 Belanja Jasa Lainnya 273.185.995
13 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.141.118.512
14 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1.300.937.700
15 Belanja Pejalanan Biasa 295.350.766
16 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 35.200.000
17 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 309.908.504

TOTAL BELANJA BARANG BRUTO 7.599.307.376

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PTBBN sebesar Rp7.599.307.376,00.

Tidak terdapat pengembalian belanja pada satker PTBBN.

B.4.14 Belanja Barang pada PTKRN

No Jenis Belanja Barang di PTKRN Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 158.118.580
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 324.505.100
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 7.190.000
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 153.750.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 29.033.000
6 Belanja Bahan 415.922.471
7 Belanja Honor Output Kegiatan 302.320.000
8 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 211.780.500
9 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 350.971.900

10 Belanja Langganan Telepon 10.751.561
11 Belanja Sewa 31.356.430
12 Belanja Jasa Profesi 52.200.000
13 Belanja Jasa Lainnya 26.567.000
14 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 689.948.520
15 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 521.605.192
16 Belanja Pejalanan Biasa 830.177.468
17 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (242.000)
18 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 28.800.000
19 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 222.001.400

TOTAL BELANJA BARANG BRUTO 4.366.757.122

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PTKRN sebesar Rp4.366.999.122,00
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namun terdapat pengembalian Belanja Barang PTKRN sebesar Rp242.000,00

sehingga Belanja Barang PTKRN tahun 2015 sebesar Rp4.366.757.122,00.

B.4.15 Belanja Barang pada PTLR

No Jenis Belanja Barang di PTLR Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 131.881.000
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 418.069.392
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 1.565.000
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 207.840.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 44.025.000
6 Belanja Bahan 590.949.400
7 Belanja Honor Output Kegiatan 420.024.000
8 Pengembalian Belanja Honor Output Kegiatan (855.000)
9 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 72.589.500

10 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 366.290.000
11 Pengembalian Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi (1.332.000)
12 Belanja Barang Persediaan Lainnya 1.306.265.050
13 Belanja Sewa 66.044.055
14 Pengembalian Belanja Sewa (500.000)
15 Belanja Jasa Profesi 67.300.000
16 Belanja Jasa Lainnya 251.038.500
17 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 784.114.478
18 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 955.863.313
19 Belanja Pejalanan Biasa 1.258.178.275
20 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (18.965.416)
21 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 105.300.000
22 Belanja Perjalanan Biasa- Luar Negeri 56.631.300

BELANJA BARANG 7.082.315.847

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PTLR sebesar Rp7.103.968.263,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Barang PTLR sebesar Rp21.652.416,00 sehingga

Belanja Barang PTLR tahun 2015 sebesar Rp7.082.315.847,00.

B.4.16 Belanja Barang pada PSTBM

No Jenis Belanja Barang di PSTBM Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 140.161.900
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 398.965.800
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 8.961.715
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 180.200.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 64.495.500
6 Belanja Bahan 221.411.500
7 Belanja Honor Output Kegiatan 189.280.000
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No Jenis Belanja Barang di PSTBM Realisasi

8 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 132.190.120
9 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 2.800.895.276

10 Belanja Sew a 22.500.000
11 Belanja Jasa Profesi 55.500.000
12 Belanja Jasa Lainnya 304.963.304
13 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 762.260.600

14
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan
Bangunan 62.388.900

15 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 515.435.710
16 Belanja Pejalanan Biasa 824.095.510
17 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (1.325.740)
18 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 35.700.000
19 Belanja Perjalanan Biasa- Luar Negeri 37.198.696

JUMLAH BELANJA BARANG 6.755.278.791

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PSTBM sebesar Rp6.756.604.531,00

namun terdapat pengembalian Belanja Barang PSTBM sebesar Rp1.325.740,00

sehingga Belanja Barang PSTBM tahun 2015 sebesar Rp6.755.278.791,00.

B.4.17 Belanja Barang pada PRFN

No Jenis Belanja Barang di PRFN Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 251.374.250
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 386.864.560
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 3.306.700
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 181.980.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 41.635.000
6 Belanja Bahan 191.722.305
7 Belanja Honor Output Kegiatan 128.070.000
8 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 166.129.800
9 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1.802.339.030

10 Belanja Barang Persediaan Pita Cukai,Meterai dan Leges 180.000
11 Belanja Sew a 32.399.455
12 Belanja Jasa Profesi 68.500.000
13 Belanja Jasa Lainnya 810.000
14 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 556.424.985
15 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 351.562.020
16 Belanja Pemeliharaan Jaringan 206.585.500
17 Belanja Pejalanan Biasa 691.466.750
18 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (445.332)
19 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 42.425.000
20 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota (2.025.000)

BELANJA BARANG BRUTO 5.101.305.023

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PRFN sebesar Rp5.103.775.355,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Barang PRFN sebesar Rp2.470.332,00 sehingga

Belanja Barang PRFN tahun 2015 sebesar Rp5.101.305.023,00.
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B.4.18 Belanja Barang pada PSMN

No Jenis Belanja Barang di PSMN Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 115.904.000
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 105.030.000
3 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 87.960.000
4 Belanja Barang Operasional Lainnya 10.080.000
5 Belanja Bahan 271.522.996
6 Belanja Honor Output Kegiatan 365.110.000
7 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 180.406.654
8 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 126.715.650
9 Belanja Sew a 30.707.760

10 Belanja Jasa Profesi 160.000.000
11 Belanja Jasa Lainnya 1.350.000
12 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 162.639.549
13 Belanja Pejalanan Biasa 610.919.919
14 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (14.458.150)
15 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 60.040.000

JUMLAH BELANJA BARANG 2.273.928.378

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PSMN sebesar Rp2.288.386.528,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Barang PSMN sebesar Rp14.458.150,00 sehingga

Belanja Barang PSMN tahun 2015 sebesar Rp2.273.928.378,00.

B.4.19 Belanja Barang pada PPIKSN

No Jenis Belanja Barang di PPIKSN Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 2.648.991.618
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 1.067.053.850
3 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 7.839.500
4 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 205.920.000
5 Belanja Barang Operasional Lainnya 213.737.750
6 Belanja Bahan 405.973.400
7 Belanja Honor Output Kegiatan 306.030.000
8 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 1.492.529.590
9 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1.069.156.240

10 Belanja Barang Persediaan Barang Amunisi 5.000.000
11 Belanja Langganan Listrik 23.312.650.287
12 Belanja Langganan Telepon 120.675.125
13 Belanja Jasa Profesi 288.600.000
14 Belanja Jasa Lainnya 164.121.092
15 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 2.132.800.850
16 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 944.782.052
17 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 884.619.525
18 Belanja Pejalanan Biasa 642.119.161
19 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (2.366.900)
20 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 61.430.000
21 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 45.634.317
22 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota (80.000)

JUMLAH BELANJA BARANG 36.017.217.457
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Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PPIKSN sebesar Rp36.019.664.357,00

namun terdapat pengembalian Belanja Barang PPIKSN sebesar Rp2.446.900,00

sehingga Belanja Barang PPIKSN tahun 2015 sebesar Rp36.017.217.457,00.

B.4.20 Belanja Barang pada PTRR

No Jenis Belanja Barang di PTRR Realisasi

1 Belanja Keperluan Perkantoran 137.518.000
2 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 375.000.000
3 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 182.220.000
4 Belanja Barang Operasional Lainnya 51.182.500
5 Belanja Bahan 346.535.150
6 Belanja Honor Output Kegiatan 201.310.000
7 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 70.598.000
8 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 2.861.102.267
9 Belanja Barang Persediaan Pita Cukai,Meterai dan Leges 300.000

10 Belanja Sew a 46.630.280
11 Belanja Jasa Profesi 11.600.000
12 Belanja Jasa Lainnya 541.964.327
13 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 477.345.100
14 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 294.887.613
15 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan  Peralatan dan Mesin 861.829.100
16 Belanja Pejalanan Biasa 668.392.588
17 Pengembalian Belanja Pejalanan Biasa (3.577.166)
18 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 22.770.000

JUMLAH BELANJA BARANG 7.147.607.759

Pada tahun 2015, nilai Belanja Barang PTRR sebesar Rp7.151.184.925,00 namun

terdapat pengembalian Belanja Barang PTRR sebesar Rp3.577.166,00 sehingga

Belanja Barang PTRR tahun 2015 sebesar Rp7.147.607.759,00.

Belanja Modal

Rp172.261.540.611,00
B.5 Belanja Modal

Belanja Modal 175.502.699.000 172.261.540.611 98,15 89.150.157.399

URAIAN
31-Des-15

Anggaran Realisasi
31-Des-14

%

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

adalah masing-masing sebesar Rp172.261.540.611,00 dan

Rp89.150.157.399,00. Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran

untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari

satu periode akuntansi. Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2015

mengalami kenaikan 93,23 persen dari 31 Desember 2014. Hal ini

disebabkan oleh adanya:

1. Retrofiting pembangunan gedung reaktor.

2. Revitalisasi peralatan laboratorium dan revitalisasi gedung
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3. Renovasi gedung dan bangunan

4. Pengadaan mini insenerator dan rumah insenerator

5. Pengadaan Alat Radiation Aplication And Non Destructive

Testing Laboratory

6. Penggantian lift

7. Pekerjaan jasa konsultansi penyusunan dokumen Preliminary

Engineering Design RDE.

Rincian belanja modal per satuan kerja disajikan dalam tabel

berikut :

Tabel 20
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Modal per Satuan Kerja

No Satuan Kerja Anggaran Realisasi %
1 Kantor Pusat 3.282.622.000 3.256.033.298 99,19
2 Inspektorat 403.770.000 397.815.000 98,53
3 PKSEN 56.166.605.000 55.889.834.300 99,51
4 PDK 5.170.210.000 4.985.377.000 96,43
5 PAIR 15.650.810.000 15.110.785.850 96,55
6 PTKMR 13.574.861.000 13.102.675.500 96,52
7 Pusdiklat 432.000.000 431.834.000 99,96
8 PTBGN 2.969.372.000 2.950.616.570 99,37
9 PSTNT 5.716.021.000 5.646.753.599 98,79

10 PSTA 12.834.294.000 12.606.338.227 98,22
11 STTN 1.361.291.000 1.294.784.350 95,11
12 PRSG 3.732.477.000 3.647.243.986 97,72
13 PTBBN 6.977.780.000 6.007.004.886 86,09
14 PTKRN 1.552.762.000 1.510.412.866 97,27
15 PTLR 4.449.750.000 4.400.130.587 98,88
16 PSTBM 3.986.229.000 3.962.709.600 99,41
17 PRFN 7.658.850.000 7.573.083.052 98,88
18 PSMN 769.749.000 752.883.000 97,81
19 PPIKSN 5.107.474.000 5.075.855.465 99,38
20 PTRR 23.705.772.000 23.659.369.475 99,80

TOTAL 175.502.699.000 172.261.540.611 98,15

Rincian realisasi  jenis Belanja Modal Badan Tenaga Nuklir Nasional

Tahun 2015 dan 2014 sebagai berikut:

Tabel 21
Perbandingan Realisasi BeIanja Modal per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 64.751.883.262 41.415.885.000 56,35
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin (7.551.200) (1.760.000)
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 45.855.061.975 46.294.617.745 (0,95)
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan (9.809.077) (11.155.500)
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 904.260.000 - -
Belanja Modal Lainnya 60.767.695.651 1.452.570.154 4.083,46
Jumlah Belanja 172.261.540.611 89.150.157.399 93,23

URAIAN 31-Des-1431-Des-15 NAIK
(TURUN)
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Belanja Modal

Peralatan dan Mesin

Rp64.744.332.062,00

B.5.1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah sebesar Rp64.744.332.062,00 dan

Rp41.414.125.000,00. Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin tahun

2014 termasuk dengan transaksi non kas Belanja Modal Peralatan dan Mesin

satker Kantor Pusat sebesar Rp1.997.476.754,00. Realisasi Belanja Modal

Peralatan dan Mesin mengalami kenaikan sebesar 56,33 persen bila

dibandingkan dengan 31 Desember 2014. Hal ini disebabkan oleh adanya

pembelian alat laboratorium (USG). Rincian perbandingan realisasi Belanja

Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

adalah sebagai berikut :

Tabel 22
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin

per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

REALISASI REALISASI
31-Dec-15 31 Des 2014

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 61,937,600,592 40,862,853,300 51.57
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin (4,055,200) (1,760,000) 130.41
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin 580,932,950 79,992,000 626.24
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan
dan Mesin - - 0.00
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin 6,600,000 - 0.00
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan
Mesin - - 0.00
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin 41,340,000 3,720,000 1011.29
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja &
Honor Pengelola Teknis Peralatan dan Mesin (3,496,000) - 0.00
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 2,185,409,720 469,319,700 365.65
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin - - 0.00

Jumlah Belanja 64,744,332,062 41,414,125,000 56.33

URAIAN NAIK
(TURUN)

B.5.1.1  Belanja Modal Peralatan dan Mesin Kantor Pusat

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di KP Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 3,164,033,298
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin 22,200,000
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 11,200,000
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 3,197,433,298

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin Kantor Pusat

sebesar Rp3.197.433.298,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal

Peralatan dan Mesin pada satker Kantor Pusat.
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B.5.1.2  Belanja Modal Peralatan dan Mesin Inspektorat

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di Inspektorat Realisasi
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 397,815,000
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Peralatan dan
Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 397,815,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin Inspektorat

sebesar Rp 397.815.000,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal

Peralatan dan Mesin pada satker Inspektorat.

B.5.1.3  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PKSEN

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PKSEN Realisasi
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 890,170,000
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 890,170,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PKSEN sebesar

Rp 890.170.000 ,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PKSEN.

B.5.1.4  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PDK

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PDK Realisasi
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1,275,955,700
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor
Pengelola Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 1,275,955,700
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Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PDK sebesar

Rp1.275.955.700,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PDK.

B.5.1.5  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PAIR

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PAIR Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5,821,575,100
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin (3,021,000)
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin 347,464,000
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 762,235,500
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 6,928,253,600

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PAIR sebesar

Rp6.931.274.600,00 namun terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin PAIR sebesar Rp3.021.000,00 sehingga Belanja Modal Peralatan

dan Mesin PAIR tahun 2015 sebesar Rp6.928.253.600,00.

B.5.1.6  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTKMR

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PTKMR Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 11,456,940,000
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Peralatan
dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 11,456,940,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTKMR sebesar

Rp11.456.940.000,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal

Peralatan dan Mesin pada satker PTKMR.
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B.5.1.7  Belanja Modal Peralatan dan Mesin Pusdiklat

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di Pusdiklat Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 421,834,000
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 421,834,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin Pusdiklat

sebesar Rp421.834.000,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal

Peralatan dan Mesin pada satker Pusdiklat.

B.5.1.8  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTBGN

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PTBGN Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 2,141,975,770
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Peralatan
dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 2,141,975,770

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTBGN sebesar

Rp2.141.975.770,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PTBGN.
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B.5.1.9  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PSTNT

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PSTNT Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 2,802,236,700

Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -

Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -

Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -

Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -

Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Peralatan
dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -

Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 1,700,000

Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 2,803,936,700

Pada tahun 2015, SP2D Belanja Modal Peralatan dan Mesin PSTNT sebesar

Rp2.803.936.700,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PSTNT.

B.5.1.10  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PSTA

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PSTA Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5,898,685,360
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor
Pengelola Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 474,555,000
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 6,373,240,360

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PSTA sebesar

Rp6.373.240.360,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PSTA.
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B.5.1.11  Belanja Modal Peralatan dan Mesin STTN

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di STTN Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1,047,830,350
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Peralatan
dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 1,047,830,350

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin STTN sebesar

Rp 1.047.830.350,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal

Peralatan dan Mesin pada satker STTN.

B.5.1.12  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PRSG

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PRSG Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 3,647,243,986
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor
Pengelola Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 3,647,243,986

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PRSG sebesar

Rp3.647.243.986,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PRSG.
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B.5.1.13  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTBBN

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PTBBN Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5,726,344,386
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Peralatan
dan Mesin 15,300,000
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin (3,496,000)
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 264,456,500
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 6,002,604,886

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTBBN sebesar

Rp6.006.100.886,00. Namun terdapat pengembalian Belanja Modal

Peralatan dan Mesin PTBBN sebesar Rp3.496.000,00 sehingga Belanja

Modal Peralatan dan Mesin PTBBN tahun 2015 sebesar

Rp6.002.604.886,00.

B.5.1.14  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTKRN

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PTKRN Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 615,533,380
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin 233,468,950
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Peralatan
dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 255,733,720
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 1,104,736,050

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTKRN sebesar

Rp1.104.736.050,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PTKRN.
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B.5.1.15  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTLR

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PTLR Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 2,068,850,737
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin (1,034,200)
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin 3,840,000
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor
Pengelola Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 186,307,000
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 2,257,963,537

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTLR sebesar

Rp2.258.997.737,00. Namun terdapat pengembalian Belanja Modal

Peralatan dan Mesin PTLR sebesar Rp1.034.200,00 sehingga Belanja

Modal Peralatan dan Mesin PTLR tahun 2015 sebesar Rp2.257.963.537,00.

B.5.1.16  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PSTBM

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PSTBM Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 3,783,147,300
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Peralatan
dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 3,783,147,300

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PSTBM sebesar

Rp3.783.147.300,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PSTBM.
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B.5.1.17  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PRFN

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PRFN Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 720,894,900
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Peralatan
dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 114,972,000
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 835,866,900

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PRFN sebesar

Rp835.866.900,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PRFN.

B.5.1.18  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PSMN

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PSMN Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 746,283,000
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin 6,600,000
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 752,883,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PSMN sebesar

Rp752.883.000,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PSMN.
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B.5.1.19  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PPIKSN

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PPIKSN Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 3,606,130,625
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor
Pengelola Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 114,250,000
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 3,720,380,625

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PPIKSN sebesar

Rp3.720.380.625,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PPIKSN.

B.5.1.20  Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTRR

Jenis Belanja Modal Peralatan dan Mesin di PTRR Realisasi

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5,704,121,000
Pengembalian Belanja Modal Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor
Pengelola Teknis Peralatan dan Mesin -
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin -
BELANJA MODAL PERALATAN & MESIN NETTO 5,704,121,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Peralatan dan Mesin PTRR sebesar

Rp5.704.121.000,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal Peralatan

dan Mesin pada satker PTRR.

Belanja Modal Gedung

dan Bangunan

Rp45.845.252.898,00

B.5.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp45.845.252.898,00 dan

Rp46.294.617.745,00. Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per

31 Desember 2015 mengalami penurunan sebesar 0,97 persen dibandingkan



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir 31 Desember 2015 (Audited)

- 78 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

31 Desember 2014. Belanja modal gedung dan bangunan berupa

pembangunan gedung Hotcell di PTRR merupakan pekerjaan lanjutan serta

penggantian lift di gedung pusat.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31

Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut :

Tabel 23
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan

per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

REALISASI REALISASI NAIK

31-Dec-15 31 Des 2014 (TURUN)

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 18,865,507,140 36,470,494,885 (48.27)
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelolaan
Teknis Gedung dan Bangunan                         271,356,600                           77,774,500 248.90
Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan
Bangunan 2,807,228,250 936,634,000 199.71

Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan 48,920,000 12,110,000 303.96

Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 23,862,049,985 8,786,448,860 171.58

Jumlah belanja kotor 45,855,061,975 46,283,462,245 (0.93)

Pengembalian 9,809,077 11,155,500 (12.07)

Jumlah Belanja 45,845,252,898 46,294,617,745 (0.97)

URAIAN

B.5.2.1  Belanja Modal Gedung dan Bangunan Kantor Pusat

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan Kantor Pusat Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung
dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung
dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 45,000,000
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan -
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 45,000,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan Kantor Pusat sebesar Rp45.000.000,00. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan

pada satker Kantor Pusat.
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B.5.2.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan PKSEN

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PKSEN Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 48,496,800
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung
dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan
Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan
Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan -
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 48,496,800

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Gedung dan Bangunan PKSEN

sebesar Rp48.496.800,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal

Gedung dan Bangunan pada satker PKSEN.

B.5.2.3  Belanja Modal Gedung dan Bangunan PDK

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PDK Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung
dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan
Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung
dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 3,310,176,300
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 3,310,176,300

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan PDK sebesar Rp3.310.176.300,00. Tidak terdapat pengembalian

Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan pada satker PDK.
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B.5.1.4  Belanja Modal Gedung dan Bangunan PAIR

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PAIR Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 7,737,153,250
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan (2,040,500)
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung
dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung
dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 7,735,112,750

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Gedung dan Bangunan PAIR sebesar

Rp7.737.153.250,00 namun terdapat pengembalian Belanja Modal Gedung

dan Bangunan PAIR sebesar Rp2.040.500,00 sehingga Belanja Modal

Gedung dan Bangunan PAIR tahun 2015 sebesar Rp7.735.112.750,00.

B.5.1.5  Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTBGN

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTBGN Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung dan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung
dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 804,845,800
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 804,845,800

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan PTBGN sebesar Rp804.845.800,00. Tidak terdapat pengembalian

Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan pada satker

PTBGN.
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B.5.1.6 Belanja Modal Gedung dan Bangunan PSTNT

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTBGN Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan
Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan
Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 2,826,316,899
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 2,826,316,899

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan PSTNT sebesar Rp 2.826.316.899,00. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan

pada satker PSTNT.

B.5.1.7  Belanja Modal Gedung dan Bangunan PSTA

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PSTA Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan BangunanBelanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan
Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan
Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 5,880,243,394
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan (4,453,577)
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 5,875,789,817

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan PSTA sebesar Rp5.880.243.394,00 namun terdapat

pengembalian Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan

PSTA sebesar Rp4.453.577,00 sehingga Belanja Modal Gedung dan

Bangunan PSTA tahun 2015 sebesar Rp5.875.789.817,00.
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B.5.1.8  Belanja Modal Gedung dan Bangunan STTN

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan STTN Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung
dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -

Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung
dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 94,295,000
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 94,295,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan STTN sebesar Rp94.295.000,00. Tidak terdapat pengembalian

Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan pada satker

STTN.

B.5.1.9 Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTKRN

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTKRN Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung
dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung
dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 84,003,040
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 84,003,040

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan PTKRN sebesar Rp84.003.040,00. Tidak terdapat pengembalian

Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan pada satker

PTKRN.
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B.5.1.10  Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTLR

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTLR Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung
dan Bangunan 5,730,000
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung
dan Bangunan
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 2,068,459,250
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 2,074,189,250

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor

Pengelola Teknis Gedung dan Bangunan sebesar Rp5.730.000 dan Belanja

Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan PTLR sebesar

Rp2.068.459.250,00. Sehingga Belanja Modal Gedung dan Bangunan

sebesar Rp2.074.189.250,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal

Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis Gedung Dan Bangunan

dan Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan PTLR.

B.5.1.11  Belanja Modal Gedung dan Bangunan PSTBM

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PSTBM Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung dan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung
dan Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 99,818,400
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 99,818,400

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan Rp99.818.400,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja Modal

Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan pada satker PSTBM.
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B.5.1.12  Belanja Modal Gedung dan Bangunan PRFN

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PRFN Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung dan
Bangunan 219,106,600
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan (765,000)

Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan 2,604,855,250
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan
Bangunan
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 795,257,177
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 3,618,454,027

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Gedung dan Bangunan PRFN sebesar

Rp3.619.219.027,00 namun terdapat pengembalian sebesar Rp765.000,00.

Sehingga Belanja Modal Gedung dan Bangunan PRFN sebesar

Rp3.618.454.027,00.

B.5.1.13  Belanja Modal Gedung dan Bangunan PPIKSN

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PPIKSN Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung dan
Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis
Gedung dan Bangunan -
Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan
Bangunan -
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 1,273,506,340
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 1,273,506,340

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan

Bangunan Rp1.273.506.340,00. Tidak terdapat pengembalian Belanja

Modal Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan pada satker PPIKSN.
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B.5.1.14  Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTRR

Jenis Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTRR Realisasi

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 17,543,504,000
Pengembalian Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola Teknis Gedung
dan Bangunan 46,520,000
Pengembalian Belanja Modal Upah Tenaga Kerja & Honor Pengelola
Teknis Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung dan Bangunan 202,373,000
Pengembalian Belanja Modal Perencanaan dan Pengaw asan Gedung
dan Bangunan
Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan 48,920,000
Pengembalian Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan (2,550,000)
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 116,481,475
Pengembalian Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN NETTO 17,955,248,475

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTRR sebesar

Rp17.957.798.475.000,00. Namun terdapat pengembalian Belanja Modal

Perjalanan Gedung dan Bangunan PTRR sebesar Rp2.550.000,00. Sehingga

Belanja Modal Gedung dan Bangunan PTRR sebesar Rp17.955.248.475,00.

Belanja Modal Jalan,

Irigasi, dan Jaringan

Rp904.260.000,00

B.5.3 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2015

dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp904.260.000,00

dan Rp0,00. Realisasi Belanja Modal Jalan Irigasi dan Jaringan pada tahun

2015 hanya terdapat pada satker PTKMR akibat oleh adanya revitalisasi

jaringan listrik. Rincian perbandingan realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi,

dan Jaringan per 31 Desember 2015 dan31 Desember 2014 adalah

sebagai berikut :

Tabel 24
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

REALISASI REALISASI NAIK
31-Des-15 31 Des 2014 (TURUN)

Belanja Modal Jaringan 904.260.000 - 0,00
Jumlah belanja kotor 904.260.000 - 0,00
Pengembalian Belanja Pegaw ai - -
Jumlah Belanja 904.260.000 - 0,00

URAIAN
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Belanja Modal Lainnya

Rp60.767.695.651,00
B.5.4 Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

adalah masing-masing sebesar Rp60.767.695.651,00 dan

Rp1.452.570.154,00. Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2015

mengalami kenaikan sebesar 4.083,46 persen dibandingkan 31 Desember

2014. Hal ini disebabkan oleh adanya pembelian software, buku literatur

RDE sebagai bahan penunjang program BATAN di bidang RDE. Rincian

perbandingan realisasi Belanja Modal Lainnya per 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 25
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya per 31 Desember 2015 dan 31 Desember

2014

REALISASI REALISASI NAIK
31-Dec-15 31 Des 2014 (TURUN)

Belanja Modal Lainnya 60,692,190,875 1,439,795,154 4115.34
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya 75,504,776 12,775,000 491.04
Jumlah belanja kotor 60,767,695,651 1,452,570,154 4083.46
Pengembalian Belanja Pegaw ai - -
Jumlah Belanja 60,767,695,651 1,452,570,154 4083.46

URAIAN

B.5.4.1 Belanja Modal Lainnya Kantor Pusat

Jenis Belanja Modal Lainnya di Kantor Pusat Realisasi

Belanja Modal Lainnya 13,600,000
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -

Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 13,600,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya Kantor Pusat sebesar

Rp13.600.000,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker Kantor Pusat.

B.5.4.2 Belanja Modal Lainnya PKSEN

Jenis Belanja Modal Lainnya di PKSEN Realisasi

Belanja Modal Lainnya 54,951,167,500
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 54,951,167,500

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PKSEN sebesar

Rp54.951.167.500,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PKSEN.
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B.5.4.3 Belanja Modal Lainnya PDK

Jenis Belanja Modal Lainnya di PDK Realisasi

Belanja Modal Lainnya 399,245,000
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 399,245,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PDK sebesar

Rp399.245.000,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PDK.

B.5.4.4 Belanja Modal Lainnya PAIR

Jenis Belanja Modal Lainnya di PAIR Realisasi

Belanja Modal Lainnya 447,419,500
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 447,419,500

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PAIR sebesar

Rp447.419.500,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PAIR.

B.5.4.5 Belanja Modal Lainnya PTKMR

Jenis Belanja Modal Lainnya di PTKMR Realisasi

Belanja Modal Lainnya 741,475,500
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 741,475,500

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PTKMR sebesar

Rp741.475.500,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PTKMR.

B.5.4.6 Belanja Modal Lainnya Pusdiklat

Jenis Belanja Modal Lainnya di PTKMR Realisasi

Belanja Modal Lainnya 10,000,000
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 10,000,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya Pusdiklat sebesar
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Rp10.000.000,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker Pusdiklat.

B.5.4.7 Belanja Modal Lainnya PTBGN

Jenis Belanja Modal Lainnya di PTBGN Realisasi

Belanja Modal Lainnya 3,795,000
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 3,795,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PTBGN sebesar

Rp3.795.000,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PTBGN.

B.5.4.8 Belanja Modal Lainnya PSTNT

Jenis Belanja Modal Lainnya di PSTNT Realisasi

Belanja Modal Lainnya 16,500,000

Pengembalian Belanja Modal Lainnya -

Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -

BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 16,500,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PSTNT sebesar

Rp16.500.000,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PSTNT.

B.5.4.9 Belanja Modal Lainnya PSTA

Jenis Belanja Modal Lainnya di PSTA Realisasi

Belanja Modal Lainnya 357,308,050
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 357,308,050

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PSTA sebesar

Rp357.308.050,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PSTA.
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B.5.4.10 Belanja Modal Lainnya STTN

Jenis Belanja Modal Lainnya di STTN Realisasi

Belanja Modal Lainnya 152,659,000
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 152,659,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya STTN sebesar

Rp152.659.000,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker STTN.

B.5.4.11 Belanja Modal Lainnya PTBBN

Jenis Belanja Modal Lainnya di PTBBN Realisasi

Belanja Modal Lainnya 4,400,000
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya -
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 4,400,000

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PTBBN sebesar

Rp4.400.000,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PTBBN.

B.5.4.12 Belanja Modal Lainnya PTKRN

Jenis Belanja Modal Lainnya di PTKRN Realisasi

Belanja Modal Lainnya 246,169,000
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya 75,504,776
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 321,673,776

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PTKRN sebesar

Rp321.673.776,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PTKRN.

B.5.4.13 Belanja Modal Lainnya PTLR

Jenis Belanja Modal Lainnya di PTLR Realisasi

Belanja Modal Lainnya 67,977,800
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 67,977,800

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PTLR sebesar
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Rp67.977.800,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PTLR.

B.5.4.13 Belanja Modal Lainnya PSTBM

Jenis Belanja Modal Lainnya di PSTBM Realisasi

Belanja Modal Lainnya 79,743,900
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 79,743,900

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PSTBM sebesar

Rp79.743.900,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PSTBM.

B.5.4.14 Belanja Modal Lainnya PRFN

Jenis Belanja Modal Lainnya di PRFN Realisasi

Belanja Modal Lainnya 3,118,762,125
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 3,118,762,125

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PRFN sebesar

Rp3.118.762.125,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PRFN.

B.5.4.15 Belanja Modal Lainnya PPIKSN

Jenis Belanja Modal Lainnya di PPIKSN Realisasi

Belanja Modal Lainnya 81,968,500
Pengembalian Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya dan/atau Aset Lainnya
BELANJA MODAL LAINNYA NETTO 81,968,500

Pada tahun 2015, nilai Belanja Modal Lainnya PPIKSN sebesar

Rp81.968.500,00 yang berupa pembelian software. Tidak terdapat

pengembalian Belanja Modal Lainnya pada satker PPIKSN.



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir  31 Desember 2015 (Audited)

- 91 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA

Perbedaan  basis Cash Toward Acrual (CTA) pada neraca tahun 2014 dengan

basis akrual pada neraca tahun 2015 terletak pada sisi pasiva, yakni kewajiban

dan ekuitas.Terdapat perpindahan akun pendapatan yang ditangguhkan yang

pada tahun 2014 tercatat sebagai kewajiban, sedangkan pada tahun 2015 tercatat

sebagai ekuitas sehingga muncul perbedaan data saldo akhir 2014 dengan saldo

awal 2015 pada kewajiban dan ekuitas. Serta penyajian ekuitas tahun 2014

terperinci atas ekuitas dana lancar sebesar, ekuitas dana investasi, dan ekuitas

dana cadangan sedangkan di tahun 2015 hanya disajikan satu ekuitas saja yaitu

kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban

pemerintah pada tanggal laporan.

Kas di Bendahara

Pengeluaran

Rp30.218.410,00

C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2015 dan 31 Desember

2014 adalah masing-masing sebesar Rp30.218.410,00 dan Rp0,00 yang

merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung jawab

Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP yang belum

dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas Negara per tanggal

neraca milik satuan kerja PSMN dan PTLR. Rincian Kas di Bendahara

Pengeluaran adalah sebagai berikut:

Tabel 26
Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

Keterangan 31-Dec-15 31 Des 2014
Tambahan UP PSMN 28,386,410 0
Uang Persediaan PTLR 1,832,000 0

Jumlah 30,218,410 -

Keterangan :

Kas di bendahara pengeluaran sebesar Rp30.218.410,00 dengan rincian

sebagai berikut :

1. PTLR berupa uang tunai UP dikarenakan adanya surat penolakan

pengajuan SPM GU Nihil karena pagu belanja yang tidak mencukupi dari

KPPN yang baru diketahui setelah tanggal neraca 31 Desember 2015,

sehingga pengajuan SPM GU nihil baru di ajukan kembali setelah tanggal

neraca dan sisa UP yang ada dibendahara pengeluaran  baru di setorkan

pada tanggal 13 Januari 2016.

2. PSMN berupa uang tunai TUP yang terlambat disetor ke kas Negara
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dan baru disetor tanggal 5 Januari 2016 dan 8 Januari 2016 masing-

masing sebesar Rp23.738.410,00 dan Rp4.648.000,00.

Kas Lainnya dan Setara

Kas

Rp1.007.372.069,00

C.2 Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 masing-masing sebesar Rp1.007.372.069,00 dan

Rp344.015.589,00 yang merupakan kas yang berada di bawah tanggung

jawab bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, baik

saldo rekening di bank maupun uang tunai. Rincian sumber Kas Lainnya

dan Setara Kas adalah sebagai berikut:

Tabel 27
Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas

Jenis 31-Dec-15 31 Des 2014
Jasa Giro yang belum disetor ke kas negara 1,091,240 3,111,014
Penerimaan yang belum disetor ke kas negara 1,500,000
Dana Sinas 102,130,917
Kelebihan Pengajuan SP2HL (8,154)
Belanja yang masih harus dibayar 795,803,237
Hibah Uang yang belum direalisasi 108,354,829 339,404,575

Jumlah 1,007,372,069 344,015,589

Keterangan :

Kas lainnya dan setara kas sebesar Rp1.007.372.069,00 dengan rincian

sebagai berikut:

1. PAIR dengan total sebesar Rp108.354.829,00 berupa hibah langsung

uang yang belum mendapat pengesahan dan Rp1.091.240,00 berupa

Jasa giro yg belum disetor ke kas Negara.

2. KP sebesar Rp102.130.917,00 berupa sisa dana ristek/sinas yang akan

diserahkan kepada peneliti (outstanding cek).

3. PTKRN sebesar minus Rp8.154,00 berupa kelebihan pengajuan SP2HL

dari nilai kontrak yang diterima (register 73479501).

4. Sebesar Rp795.803.237,00 berupa belanja pegawai bulan Desember

2015 yang masih harus dibayar dan belum dibayarkan ke pegawai.

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp310.424.634,00; jurnal koreksi  koreksi

kurang sebesar Rp4.846.424,00; dan jurnal reklasifikasi tambah sebesar

Rp401.641.459,00.

Terdapat usulan jurnal koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp37.579.000,00; dan jurnal koreksi kurang

sebesar Rp68.293.424,00.
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Belanja Dibayar di

Muka Rp1.500.000,00
C.3 Belanja Dibayar di Muka

Saldo Belanja Dibayar di Muka per tanggal 31 Desember 2015 dan 31

Desember 2014 masing-masing adalah sebesar Rp1.500.000,00 dan

Rp4.500.000,00. Belanja Dibayar di Muka merupakan hak yang masih

harus diterima dari pihak ketiga setelah tanggal neraca sebagai akibat

dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa

belum diterima seluruhnya. Rincian Belanja Dibayar di Muka adalah

sebagai berikut:

Tabel 28
Rincian Belanja Dibayar di Muka

Jenis 31-Dec-15 31 Des 2014
Belanja sewa lahan 1,500,000 4,500,000

Jumlah 1,500,000 4,500,000

Keterangan :

Belanja Dibayar di Muka sebesar Rp1.500.000,00 merupakan milik satker

PKSEN yaitu sewa lahan di Jepara, Jawa Tengah. Sewa terhitung mulai Juni

2012 sampai dengan Juni 2016 dengan nilai sewa Rp12.000.000,00. Nilai

tersebut merupakan nilai total dari 5 buah surat perjanjian kontrak.

Piutang Bukan Pajak

Rp4.328.217.061,00
C.4 Piutang Bukan Pajak

Saldo Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2015 dan 31 Desember

2014 masing-masing adalah sebesar Rp4.328.217.061,00 dan

Rp23.518.494.552,00. Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau

pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah

diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang Bukan

Pajak disajikan sebagai berikut:

Tabel 29
Rincian Piutang Bukan Pajak

Uraian 31-Dec-15 31 Des 2014
Piutang PNBP 2,810,881,073 23,518,494,552
Piutang Lainnya 1,517,335,988 -

Jumlah 4,328,217,061 23,518,494,552

Piutang Bukan Pajak terdiri atas Piutang PNBP dan Piutang Lainnya yang

tersebar pada dua puluh satuan kerja dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 30
Rincian Piutang Bukan Pajak per Satker

Kantor Pusat
PNBP 93,857,764 (93,857,764)                               -
Piutang Lainnya
JUMLAH 93,857,764 -
PKSEN
PNBP              19,473,083 (1,380,677)              18,092,406
Piutang Lainnya 1,517,335,988         1,517,335,988
JUMLAH 19,473,083 1,535,428,394
INSPEKTORAT
PNBP                3,768,098 (3,768,098)                               -
Piutang Lainnya
JUMLAH 3,768,098 -
PDK
PNBP            653,961,745 (9,617,405)            644,344,340
Piutang Lainnya
JUMLAH 653,961,745 644,344,340
PDL
PNBP                   433,000 (433,000)                               -
Piutang Lainnya
JUMLAH                   433,000 -
PAIR
PNBP 701,506,571            701,506,571
Piutang Lainnya
JUMLAH                               - 701,506,571
PTKMR
PNBP            494,294,946 (45,844,946)            448,450,000
Piutang Lainnya
JUMLAH            494,294,946 448,450,000
PTBGN
PNBP                   675,200 (577,200)                     98,000
Piutang Lainnya
JUMLAH                   675,200 98,000
PRSG
PNBP              10,840,500 757,788,000            768,628,500
Piutang Lainnya
JUMLAH              10,840,500 768,628,500
PPIKSN
PNBP              35,318,204 (35,318,204)                               -
Piutang Lainnya
JUMLAH 35,318,204 -
PTLR
PNBP              26,951,747 (24,331,747)                2,620,000
Piutang Lainnya
JUMLAH 26,951,747 2,620,000
PTKRN
PNBP                6,214,422 (6,214,422)                               -
Piutang Lainnya                               -
JUMLAH 6,214,422 -
PRFN
PNBP              38,291,831 (21,836,831)              16,455,000
Piutang Lainnya
JUMLAH 38,291,831 16,455,000
PSMN
PNBP                               -
Piutang Lainnya
JUMLAH - -
PTBBN
PNBP            148,410,937 (61,598,913)              86,812,024
Piutang Lainnya
JUMLAH 148,410,937 86,812,024
PTRR
PNBP              24,062,368 (24,062,368)                               -
Piutang Lainnya
JUMLAH 24,062,368 -
PSTBM
PNBP              13,721,500 (1,000,000)              12,721,500
Piutang Lainnya -
JUMLAH 13,721,500 12,721,500
PSTA
PNBP              72,939,473 29,193,259            102,132,732
Piutang Lainnya
JUMLAH 72,939,473 102,132,732

URAIAN  Piutang
Unaudited

Piutang Audited Penyesuaian
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STTN
PNBP              27,581,251 (18,561,251)                9,020,000
Piutang Lainnya
JUMLAH 27,581,251 9,020,000
PSTNT
PNBP              18,352,569 (18,352,569)                               -
Piutang Lainnya
JUMLAH 18,352,569 -
JUMLAH PIUTANG 1,689,148,638 4,328,217,061

URAIAN  Piutang
Unaudited

Piutang Audited Penyesuaian

Sedangkan mutasi piutang bukan pajak per 31 Desember 2015 adalah sebagai

berikut:

Saldo per 31 Desember 2014 23,518,494,552
Mutasi tambah :
- Piutang pendapatan jasa 2,145,125,720
- Piutang pend.penrmn kembali TAYL blnj pegawai 493,028,748
- Piutang pend.penrmn kembali TAYL blnj barang 27,522,898
- Piutang pend.penrmn kembali TAYL blnj modal 661,256,936
- Piutang pendapatan denda 27,182,096
- Piutang pendapatan uang pendidikan 31,736,251
- Piutang Pendapatan Lain-lain 1,517,335,988

Mutasi kurang :
- Pelunasan Piutang tahun 2014 (24,093,466,128)
Saldo per 31 Desember 2015 4,328,217,061

Mutasi penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai berikut:

 Mutasi tambah merupakan piutang pendapatan jasa, pendapatan

penerimaan kembali belanja pegawai,barang, dan modal TAYL,

pendapatan denda, pendapatan uang pendidikan dan pendapatan lain-lain.

 Piutang pendapatan jasa sebesar Rp2.145.125.720,00 terdapat pada satker

PAIR,PTKMR, PTBGN, PPIKSN, PRSG, PTBBN dan PSTA.

 Piutang pendapatan penerimaan kembali belanja pegawai, pengembalian

uang makan, dan pengembalian tukin TAYL dengan total sebesar

Rp493.028.748,00 pada satker KP, Inspektorat, PKSEN, PDK, PTKMR,

PTBGN, PTRR, PPIKSN, PRSG, PTBBN, PTLR, PRFN, PTKRN,

PSTBM, PSTA, STTN, PSTNT.

 Piutang pendapatan penerimaan kembali belanja barang TAYL sebesar

Rp27.522.898,00 pada satker KP, PDL, PPIKSN, PTLR.

 Piutang pendapatan penerimaan kembali belanja modal TAYL sebesar

Rp661.256.936,00 pada satker PDK dan PSTA.

 Piutang pendapatan denda Keterlambatan penyelesaian pekerjaan

renovasi gedung sebesar Rp27.182.096,00 pada satker PDK.
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 Piutang pendapatan uang pendidikan kuliah Sebesar Rp31.736.251,00

pada satker STTN.

 Piutang pendapatan lain-lain sebesar Rp1.517.335.988 merupakan piutang

atas kelebihan bayar ATB pada satker PKSEN.

 Mutasi pengurangan berupa pelunasan piutang tahun 2014 di tahun 2015

sebesar Rp24.093.466.128,00.

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp3.053.931.059,00; jurnal koreksi  koreksi

kurang sebesar Rp11.840.500,00; dan jurnal reklasifikasi kurang sebesar

Rp401.641.459,00.

Terdapat usulan jurnal koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp1.517.335.988,00; dan jurnal koreksi

kurang sebesar Rp1.518.716.665,00.

Bagian Lancar Tagihan

TP/TGR

Rp331.885.683,00

C.5 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti

Rugi (TP/TGR)

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti

Rugi per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-

masing sebesar Rp331.885.683,00 dan Rp91.634.537,00. Bagian Lancar

TP/TGR merupakan TP/TGR yang belum diselesaikan pada tanggal

pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang.

Bagian Lancar TP/TGR hanya terdapat pada satker Kantor Pusat dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 31
Rincian Bagian Lancar TP/TG

No Nama 31-Dec-15 31 DES 2014
1 TGR yg dikelola KPKNL    143,500,000      34,634,537

2 TGR yg dikelola BATAN    188,385,683      57,000,000

331,885,683 91,634,537Jumlah

Bagian lancar TGR hanya disajikan pada laporan keuangan periode tahunan.

Penyisihan Piutang Tak

Tertagih Piutang

Lancar

(Rp227.116.994,00)

C.6 Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Lancar

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per

31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebesar

(Rp227.116.994,00) dan (Rp168.884.735,00).

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Bukan Pajak adalah merupakan
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estimasi atas ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan

oleh kualitas piutang masing-masing debitur. Rincian Penyisihan

Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak pada tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:

Tabel 32
Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Jangka Pendek

Kualitas Nilai Piutang % Nilai
Piutang Jk Pendek Penyisihan Penyisihan

Piutang Bukan Pajak
Lancar 4,311,762,061 0.50% 21,558,811
Kurang Lancar 10% -
Diragukan 50% -
Macet 16,455,000 100% 16,455,000

Jumlah 4,328,217,061 38,013,811
Bagian Lancar TP/TGR
Lancar 143,500,000 0.50% 717,500
Kurang Lancar 10% -
Diragukan 50% -
Macet 188,385,683 100% 188,385,683

Jumlah 331,885,683 189,103,183
Jumlah 4,660,102,744 227,116,994

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp5.000,00; jurnal koreksi  koreksi kurang

sebesar Rp15.269.655,24; dan jurnal reklasifikasi tambah sebesar

Rp2.062.409,56,00.

Terdapat usulan jurnal koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp6.903,00.

Persediaan

Rp62.928.925.273,00
C.7 Persediaan

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan

(supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud

untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau untuk dijual, dan/atau

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Nilai

Persediaan per 31 Desember 2015  dan 31 Desember 2014 masing-

masing adalah sebesar Rp62.928.925.273,00 dan Rp50.433.333.760,00.

Rincian Persediaan per 31 Desember 2015  dan 31 Desember 2014

adalah sebagai berikut:
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Tabel 33
RincianPersediaan

Persediaan 31-Dec-15 31 Des 2014
Barang Konsumsi (ATK, kertas dan cover,
bahan cetak, bahan komputer, alat listrik,
perlengkapan dinas dan alat/bahan untuk
kegiatan kantor lainnya) 6,551,288,045 5,354,420,240
Bahan Untuk Pemeliharaan (Bahan/alat rumah
tangga, bahan pembersih dan perabot kantor
lainnya) 714,471,513 324,681,587
Suku Cadang (alat angkutan, alat besar, alat
kedokteran, alat laboratorium, alat studio dan
komunikasi, alat pertanian, alat bengkel dan suku
cadang lainnya) 17,104,831,141 14,275,978,774
Pita Cukai, Materai dan Leges 0 1,194,000
Hew an dan Tanaman yang dipelihara untuk
kegiatan penelitian 0 0
Peralatan dan mesin untuk dijual/diserahkan
kepada masyarakat 2,105,600,000 763,520,000
Barang Persediaan Lainnya  untuk
dijual/diserahkan kepada masyarakat 550,797,716 669,836,229
Bahan Baku (bahan bangunan/konstruksi, bahan
kimia, bahan bakar dan pelumas, bahan baku,
bahan kimia nuklir dan bahan lainnya)

34,024,522,744 27,383,579,688
Persediaan Lainnya (Obat, komponen peralatan,
pipa air besi tuang, pipa plastik PVC, komponen
bekas dan pipa bekas)

1,877,414,114 1,660,123,242
Jumlah 62,928,925,273 50,433,333,760

Saldo persediaan senilai Rp62.928.925.273,00 tersebut terdiri dari saldo awal

sebesar Rp50.433.333.760,00 dan total mutasi persediaan selama periode

laporan sebesar Rp12.495.591.513,00 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 34
Rincian Mutasi Persediaan

Saldo Aw al Mutasi Saldo Akhir
(Rp.) (Rp.) (Rp.)

117111 Barang Konsumsi 5,354,420,240 1,195,257,715 6,549,677,955
117113 Bahan Untuk Pemeliharaan 324,681,587 389,938,426 714,620,013
117114 Suku Cadang 14,275,978,774 2,827,618,157 17,103,596,931
117121 Pita Cukai,Materai dan Leges 1,194,000 (1,194,000) 0

117124
Peralatan dan Mesin untuk
dijual/diserahkan kpd masy. 763,520,000 1,342,080,000

2,105,600,000

117128

Barang Persediaan Lainnya
untuk dijual/diserahkan kpd
masy. 669,836,229 (119,038,513)

550,797,716

117131 Bahan Baku 27,383,579,688 6,643,413,856 34,026,993,544
117199 Persediaan Lainnya 1,660,123,242 217,515,872 1,877,639,114

50,433,333,760 12,495,591,513 62,928,925,273

Akun Uraian

Jumlah

Adapun uraian barang persediaan per satuan kerja adalah sebagai berikut :
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No. Uraian
Transaksi

Barang
Konsumsi

Bahan Untuk
Pemeliharaan

Suku
Cadang

Peralatan dan
M esin

Barang
Persediaan

Bahan
Baku

Persediaan
Lainnya

1 PAIR 296,236,432 27,569,322 63,972,000 1,172,304,000 89,675,500 281,296,000

2 PTBGN 62,682,131 1,533,215 207,464,024 351,689,040

3 Kantor Pusat 362,892,327 3,193,160 1,895,050 59,458,000 1,217,630 169,110,083

4 PTKM R 544,318,363 26,321,000 334,552,500 600,000 623,367,925 78,045,095

5 PPIKSN 379,214,355 9,167,600 12,051,025 15,883,910 146,538,300

6 PUSDIKLAT 972,219,714 100,248,800 24,377,000 325,000

7 PRSG 813,268,190 126,077,080 8,743,252,595 12,053,374,027 1,085,709,506

8 PTBBN 414,333,336 33,430,305 1,913,488,529 17,074,520,344 5,827,501

9 PSTBM 190,656,320 8,188,600 685,937,190 13,125,000 838,333,040 42,730,000

10 PRFN 328,004,138 64,983,600 1,335,880,311 12,917,300 30,361,100 5,411,290

11 PTRR 372,472,950 27,561,810 1,721,694,140 796,372,155 13,438,900

12 PTLR 345,218,502 200,332,518 602,584,395 980,843,597 5,297,000

13 PTKRN 87,713,507 652,000 32,017,000 2,717,000

14 PKSEN 398,717,410 675,000 2,425,000 445,950

15 INSPEKTORAT 65,712,200 1,056,500

16 PDK 343,424,250 22,509,000 1,525,000 873,838,000 524,155,416

17 PSM N 62,545,134 2,145,013 15,741,000

18 PSTNT 80,594,350 1,204,080 133,524,160 51,406,050 12,764,600

19 PSTA 346,643,436 55,648,100 1,184,490,132 880,052,665 31,224,089

20 STTN 82,810,910 2,123,310 102,466,880 220,667,611 246,750

6,549,677,955 714,620,013 17,103,596,931 2,105,600,000 550,797,716 34,026,993,544 1,877,639,114

62,928,925,273TOTAL

Keterangan :

Terdapat koreksi BPK atas Laporan Keuangan TA. 2015 berupa koreksi

kurang/tambah catat atas persediaan sebagai berikut :

1. Koreksi kurang catat atas bahan baku dan suku cadang per 31 Desember

2015 berupa oxygen, gas acetylene, dan vacuum breaker pada Satker PRSG

sebesar Rp100.897.500,00. Koreksi tersebut merupakan koreksi atas

kesalahan koreksi masuk oxygen, gas acetylene, dan vacuum breaker.

2. Koreksi tambah catat atas bahan baku per 31 Desember 2015 berupa oli

R2-30 Rimula pada Satker PRSG sebesar Rp14.299.780,00. Koreksi

tersebut merupakan koreksi atas kesalahan koreksi keluar oli R2-30

Rimula.

3. Koreksi kurang catat atas bahan baku per 31 Desember 2015 berupa selang

tembaga 5/8” pada Satker PSTA sebesar Rp560.000,00. Koreksi tersebut

karena terjadi selisih kurang saat cek fisik selang tembaga 5/8”.

4. Koreksi kurang catat atas suku cadang per 31 Desember 2015 berupa PH

Indicators 0-14 pada Satker STTN sebesar Rp255.000,00. Koreksi tersebut

karena terjadi selisih kurang saat cek fisik PH Indicators.

5. Koreksi kurang catat atas suku cadang per 31 Desember 2015 berupa

sarung tangan ukuran M, L dan Kop surat A4 70 gram pada Satker STTN
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sebesar Rp214.000,00. Koreksi tersebut karena terjadi selisih kurang saat

cek fisik sarung tangan ukuran M, L dan Kop surat A4 70 gram.

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi baik.

Rincian Persediaan – Bahan Baku per satker setelah dikoreksi per

31 Desember 2015 sebagai berikut:

No Satuan Kerja 31 Desember 2015 (Rp)

1 PRSG 12,053,374,027
2 PSTA 880,052,665

Jumlah 12,933,426,692

Rincian Persediaan – Suku Cadang per satker setelah dikoreksi per

31 Desember 2015 sebagai berikut:

No Satuan Kerja 31 Desember 2015 (Rp)

1 PRSG 8,743,252,595
2 PSTA 1,184,490,132

Jumlah 9,927,742,727

Rincian Persediaan – Barang Konsumsi satker STTN per 31 Desember 2015

sebagai berikut:

No Satuan Kerja 31 Desember 2015 (Rp)

1 STTN 82,810,910

Jumlah 82,810,910

Informasi Lainnya :

Sampai dengan tahun 2015, BATAN telah menerima hibah Persediaan sebesar

Rp4.398.496.528,00 (tidak dapat dikoreksi karena masih dalam proses

perhitungan dan konfirmasi). Yang terdiri dari :

 Hibah persediaan yang belum diregister sebesar Rp4.037.545.463,00

berada pada Satker PAIR, PSTNT, PSTBM, PTLR dan Kantor Pusat. Nilai

tersebut berdasarkan  kurs ditandatanganinya berita acara serah terima

barang pada tanggal 15 Desember 2015 dikurangi biaya/iuran kontribusi

pemerintah RI sebagai anggota IAEA sebesar 5%.

 Hibah persediaan yang sudah diregister namun belum disahkan sebesar

Rp251.810.723,00 berada pada satker PSTNT.

 Hibah persediaan yang sudah disahkan Rp109.140.342,00 berada pada

satker PAIR.

Hibah persediaan tersebut di atas belum dapat diinput karena masih dalam
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proses perhitungan dan konfirmasi.

a. Rincian Barang persediaan belum diregister dan belum dicatat senilai

Rp4.037.545.463,00 sebagai berikut :

Barang Persediaan Belum  di register dan belum dicatat

No Satker PO Th Mata Uang Asing Kurs Rupiah
Setelah

Pengurangan
iuran  5%

1 PAIR 201200451-AAY 2012 EUR 130 15.564,05 2.023.326,50 1.922.160

201200768-GM 2012 EUR 50 15.564,05 778.202,50 739.292

201201368-AAY 2012 EUR 130 15.564,05 2.023.326,50 1.922.160

201201612-GM 2012 EUR 25 15.564,05 389.101,25 369.646

201405958-AAY 2014 EUR 2875 15.564,05 44.746.643,75 42.509.312

201306533-AS 2013 EUR 6807,89 15.564,05 105.958.340,35 100.660.423

201306533-AS 2013 EUR 6839,41 15.564,05 106.448.919,21 101.126.473

201405570-MS 2014 EUR 6.998,27 15.564,05 108.921.424,19 103.475.353

PO 201405527-
MS

2014 EUR 7.508,10 15.564,05 116.856.443,81 111.013.622

201502166-EG 2015 EUR 2.477,74 15.564,05 38.563.669,25 36.635.486

526.709.397,31 500.373.927

2 PSTNT .201305941-AS 2014 EUR 127.500,00 15.564,05 1.984.416.375,00 1.885.195.556

.201305941-AS 2014 EUR 10.500,00 15.564,05 163.422.525,00 155.251.399

Invoice No.
2205007251

2015 EUR 492,85 15.564,05 7.670.742,04 7.287.205

Invoice No.
2205007243

2015 EUR 835 15.564,05 12.995.981,75 12.346.183

Invoice No.

2205007243
2015 EUR 291,37 15.564,05 4.534.897,25 4.308.152

Invoice No.
2205007243

2015 EUR 107,77 15.564,05 1.677.337,67 1.593.471

Invoice No.
2205007243

2015 EUR 150,68 15.564,05 2.345.191,05 2.227.932

Invoice No.
2205007243

2015 EUR 61,28 15.564,05 953.764,98 906.077

Invoice No.
2205007243

2015 EUR 82,76 15.564,05 1.288.080,78 1.223.677
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2.179.304.895,53 2.070.339.651

3 PSTBM
PO.201302017-
AS rev.4

2013 EUR 40.000,00 15.564,05 622.562.000,00 591.433.900

PO.201302017-
AS rev.4

2013 EUR 6.000,00 15.564,05 93.384.300,00 88.715.085

PO.201302017-
AS rev.4

2013 EUR 3.900,00 15.564,05 60.699.795,00 57.664.805

PO.201302017-
AS rev.4

2013 EUR 3.900,00 15.564,05 60.699.795,00 57.664.805

PO.201302017-
AS rev.4

2013 EUR 500,00 15.564,05 7.782.025,00 7.392.924

PO.201301386-
MN/INS1023

2013 USD 2.920,00 14.135,00 41.274.200,00 39.210.490

PO.201301779-
MN/INS1023

2013 USD. 1.390,00 14.135,00 19.647.650,00 18.665.268

PO.201301779-
MN/INS1023

2013 USD. 1.840,00 14.135,00 26.008.400,00 24.707.980

PO.201301779-
MN/INS1023

2013 USD. 2.880,00 14.135,00 40.708.800,00 38.673.360

PO.201301779-
MN/INS1023

2013 USD. 6.760,00 14.135,00 95.552.600,00 90.774.970

PO.201301779-
MN/INS1023

2013 USD. 110,00 14.135,00 1.554.850,00 1.477.108

PO.201301779-
MN/INS1023

2013 USD. 220,00 14.135,00 3.109.700,00 2.954.215

PO.201301779-
MN/INS1023

2013 USD. 840,00 14.135,00 11.873.400,00 11.279.730

PO.201301779-
MN/INS1023

2013 USD. 2.350,00 14.135,00 33.217.250,00 31.556.388

PO.201205521-
AS/INS1023

2013 EUR 9.554,91 15.564,05 148.713.096,99 141.277.442

1.266.787.861,99 1.203.448.469

4 PTLR
PO.201106623-
MF-4862

2012 EUR. 6.025,00 15.564,05 93.773.401,25 89.084.731

5 KP
PO. No:
201300444-DD

2013 USD 6.380,00 14.135,00 90.181.300,00 85.672.235

'29/01/2013

PO. No:
201405850-TW /

2014 USD 6.600,00 14.135,00 93.291.000,00 88.626.450
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'RAS/5/064

'14 November
2014

183.472.300,00 174.298.685

TOTAL 4.250.047.856,07 4.037.545.463

b. Hibah barang persediaan sudah diregister namun belum dibukukan sebesar

Rp251.810.723,00 dengan rincian sebagai berikut :

Barang Persediaan Sudah di register belum dibukukan

N
O

SATK
ER

PO
Tah
un

Mata Uang Asing Kurs Rupiah
BAST

No.
SP3HLBJ

S NO.
No.

Register

1 PSTNT

PO.201300057-
AS/ INS7007

2013 USD 1.339,80
12.189,0

0
16.330.822

00494/
PL0001
/III/2014
6 Maret

2014

belum
disahkan

00494/PL
0001/III/2

014   6
Maret
2014

PO.201300057-
AS/ INS7007

2013 USD 4.394,10
12.189,0

0
53.559.685 sda sda sda

PO.201300045-

AS/  INS7007
2013 USD 3.400,00

12.189,0

0
41.442.600 sda sda sda

PO.201300045-
AS/  INS7007

2013 USD 437,50
12.189,0

0
5.332.688 sda sda sda

PO.201300045-
AS/  INS7007

2013 USD 325,00
12.189,0

0
3.961.425 sda sda sda

PO.201300045-
AS/  INS7007

2013 USD 330,75
12.189,0

0
4.031.512 sda sda sda

PO.201300043-
AS/  INS7007

2013 USD 4.806,50
12.189,0

0
58.586.429 sda sda sda

PO.201300043-
AS/  INS7007

2013 USD 4.097,00
12.189,0

0
49.938.333 sda sda sda

PO.201300442-
AS/  INS7007

2013 USD 1.528,20
12.189,0

0
18.627.230 sda sda sda

TOTAL 251.810.723 -
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c. Hibah barang persediaan yang sudah diregister dan disahkan namun belum

diinput sebesar Rp109.140.342,00 dengan rincian sebagai berikut :

Sudah di register dan disahkan belum dibukukan

N
O

SATK
ER

PO
Tah
un

Mata Uang Asing Kurs Rupiah BAST No.
SP3HL

BJS NO.

No.
Registe

r

1 PAIR
TC project
RAS7026

766/UM1.2/

PL0001/03/2015

0035/PU.6/
2015

2LYRXU
25

PO. No.
201404949-

AS
13 Maret 2015

10 April
2015

25
Maret
2015

Invoice No.
140930 IND

201
4

EU
R

2.499,00 14.288,34 35.706.562 idem disahkan idem

201
4

EU
R

699,00 14.288,34 9.987.550 idem disahkan idem

201
4

EU
R

2.399,00 14.288,34 34.277.728 idem disahkan idem

201
4

EU
R

699,00 14.288,34 9.987.550 idem disahkan idem

201
4

EU
R

699,00 14.288,34 9.987.550 idem disahkan idem

201
4

EU
R

150,00 14.288,34 2.143.251 idem disahkan idem

201
4

EU
R

100,00 14.288,34 1.428.834 idem disahkan idem

Jumlah 1 7.245,00 103.519.023

TC project
RAS6073

PO. No.
201404962-

COG

201
5

EU
R

393,42 14.288,34 5.621.319

766/UM1.2/

PL0001

/03/2015

0035/PU.6/
2015

2LYRXU
25

13 Maret 2015
10 April

2015

25
Maret
2015

Jumlah 2 5.621.319

TOTAL 14.883,42 109.140.342
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Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp247.744.955,00; jurnal koreksi  dan koreksi

kurang sebesar Rp336.967.073,00;

Terdapat usulan jurnal koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp6.566.898,00.

Tanah

Rp1.789.024.357.493,00

C.8 Tanah

Nilai aset tetap berupa tanah yang  Badan Tenaga Nuklir Nasional per

31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebesar

Rp1.789.024.357.493,00 dan Rp1.789.741.372.708,00. Jumlah tersebut

terdiri dari saldo awal tanah seluas 1.745.214 m² dengan nilai sebesar

Rp1.789.741.372.708,00 terjadi mutasi kurang selama tahun 2015 dengan

nilai sebesar (Rp717.015.215,00). Mutasi tersebut berasal dari mutasi tambah

(reklas masuk) Tanah Pasar Minggu seluas 20.355 m2 dengan nilai sebesar

Rp35.167.679.535,00 dan mutasi kurang (reklas keluar) seluas 20.995 m²

dengan nilai sebesar Rp35.167.674.750,00.

Dari hasil audit BPK pada satker PSTA terdapat tanah yang yang sudah

dilepas tetapi masih disajikan sebagai aset satker PSTA sehingga nilai tanah

yang disajikan pada LK BATAN lebih saji sebesar Rp717.020.000,00 yang

terdiri dari : bidang tanah NUP. 2010104001.1 seluas 155 m² @

Rp3.700.000,00 senilai Rp573.500.000,00 dan bidang tanah NUP.

2010104001.4 seluas 184 m² @ Rp780.000,00 senilai Rp143.520.000,00.

Setelah dikoreksi, maka nilai tanah dalam neraca audited 31 Desember 2015

menjadi sebesar Rp1.789.024.357.493,00.

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut:

Tabel 35
Rincian Tanah

31-Dec-14 31-Dec-15
audited

1 Kantor Pusat 853,299,674,525 853,299,679,310
2 PKSEN 482,100,000 482,100,000
3 PAIR 582,056,377,103 582,056,377,103
4 PTBGN 74,297,471,080 74,297,471,080
5 PSTNT 8,230,250,000 8,230,250,000
6 PSTA 271,375,500,000 270,658,480,000

Jumlah 1,789,741,372,708 1,789,024,357,493

No Satuan Kerja

Rincian Tanah Badan Tenaga Nuklir Nasional per 31 Desember 2015

berdasarkan bukti kepemilikan sebagai berikut:
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No Kodefikasi Nup

Luas
Tanah

(M2)

Lokasi
Nilai Buku

(Rp)
Bukti Kepemilikan Keterangan

Satker Kantor Pusat

1 2,01,01,04,001 1 6,502

Jl. Kuningan
Barat,

Mampang
Prapatan,

Jakarta
Selatan

22,477,159,138
Sertifikat No. 102
tanggal 26 Juni

2014
Kantor Pusat

2 2,01,01,04,001 3 1,425,685

Kawasan
Puspiptek,
Desa Setu,

Serpong,
Tangsel

780,543,671,137
Sertifikat No. 102
tanggal 26 Juni

2014

Serpong

3 2,01,01,01,002 1 1,089

Komp. BATAN
Pasar Minggu,

Jakarta
Selatan

1,881,483,813
Surat ukur

00221/Ps.Minggu/1

5

H.5 Ps.Minngu

4 2,01,01,01,002 2 605 idem 1,045,268,785

Surat ukur

00219/Ps.Minggu/1
5 G.12 Ps. Mingu

5 2,01,01,01,002 3 590 idem 1,019,353,030

Surat ukur

00207/Ps.Minggu/1
5 D.4 Ps.Minngu

6 2,01,01,01,002 4 909 idem 1,570,494,753

Surat ukur
00211/Ps.Minggu/1

5 TK. Ps.Minngu

7 2,01,01,01,010 1 3,820 idem 6,599,878,940

Surat ukur
00211/Ps.Minggu/1

5 3 unit flat

8 2,01,01,04,001 2 1,171 idem 15,111,169,500

Foto copy surat
Departemen PU

No.

HK.0204.01/CB.01/
74

tanggal 7 Februari
1985

Senayan

9 2,01,01,06,001 1 1,662 idem 2,871,465,654 Surat ukur
00218/Ps.Minggu/1

Masjid
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5 Ps.Minggu

10 2,01,02,02,002 1 3,858 idem 6,665,532,186
Surat ukur

00217/Ps.Minggu/1

5

Fasos.Lp.Tenis

11 2,01,02,02,002 2 1,083 idem 1,871,117,511

Surat ukur

00205/Ps.Minggu/1
5

Jalur sutet

12 2,01,02,02,002 3 516 idem 891,501,972
Surat ukur

00216/Ps.Minggu/1

5

Gardu Listrik
PLN

13 2,01,02,02,002 4 358 idem 618,522,686
Surat ukur

00206/Ps.Minggu/1

5

Menara sutet

14 2,01,02,02,002 5 532 idem 919,145,444

Surat ukur

00222/Ps.Minggu/1
5

Tanah kosong

15 2,01,02,02,002 6 745 idem 1,287,149,165
Surat ukur

00215/Ps.Minggu/1

5

Tanah kosong

16 2,01,02,02,002 7 141 idem 243,608,097

Surat ukur

00208/Ps.Minggu/1
5

Tanah kosong

17 2,01,02,02,002 8 273 idem 471,666,741
Surat ukur

00213/Ps.Minggu/1
5

Taman

18 2,01,02,02,002 9 36 idem 62,197,812
Surat ukur

00214/Ps.Minggu/1

5

Tanah kosong

19 2,01,02,02,002 10 742 idem 1,281,966,014

Surat ukur

00210/Ps.Minggu/1
5

Tanah kosong

20 2,01,02,02,002 11 1,349 idem 2,330,690,233
Surat ukur

00206/Ps.Minggu/1

5

Tanah kosong

21 2,01,02,02,002 12 314 idem 542,503,138

Surat ukur

00231/Ps.Minggu/1
5

RN. Gol.II/A-7d

22 2,01,02,02,002 13 92 idem 158,949,964 Belum diukur
Tnh kosong/sblh

B-9

23 2,01,03,13,999 1 1,641 idem 2,835,183,597 Surat ukur

00212/Ps.Minggu/1

Tanah

kosong/Taman
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5

Satker PKSEN

1 2.01.01.01.005 1 460
Desa Ujung

watu,
Kec.Donorojo,

Kab. Jepara

15.180.000

Sertifikat no.

B 8043368

Tanggal 9 Agustus

1989

Tahun perolehan

11-9-1998

2 2.01.01.01.005 2 15.540

Desa

Karanggondan
g, Kec.

Mlonggo, Kab.
Jepara

187.200.000

Sertifikat no.
B8043369

Tanggal 18

September 1981

3 2.01.01.04.018 1 2.600

Desa Ujung

watu,
Kec.Donorojo,

Kab. Jepara

279.720.000

Sertifikat no

AB 771420

Tanggal 9 Agustus

1989

Satker PAIR

1 2.01.02.03.003. 16,305

Jl.

Padarincang
Rt.01/02

Kelurahan

Palasari,
Kecamatan

Pacet
Kabupaten

Cianjur

Provinsi Jawa
Barat

6.810.645.000

SertifikatNomor :
8225951 ,

Tanggal 1
Agustus 1983

Sertifikat Nomor

8672207, Tanggal
25 Juni 1988.

Seluas 15.000 m2

Sertifikat No.
8672207Tgl. 25

Juni 1988Seluas
1.305 m2

2 2.0101.04.004 139.974

Jl. Lebak
Bulus Raya

Rt.002/002

Kelurahan

Lebak Bulus

Kecamatan
Cilandak

Jakarta

.
569.711.435.015

Surat Keputusan

GubernurNomor :
1666/A/k/BKD/76

Tanggal 4 Juli 1976



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir  31 Desember 2015 (Audited)

- 109 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

Selatan DKI

Satker PTBGN

1 2010104008 1 352 Poncol Indah 172.368.000

Belum Bersertifikat
(Berdasarkan

Penilaian Wajar

DJKN No. BA-
39/WKN.07/KNL.01

/2009) Tanggal 06
Mei 2009

2 2010101002 1 35.839
Lebak Bulus
Raya, No. 9,
Ps. Jumat

74.125.103.080 Idem

Satker PSTNT

1 2.01.01.01.002 1 361
Dago Pojok

No. 79
665.000.000

Peta bidang tanah

No. 675/2015

Proses

pembuatan
Sertifikat

2 2.01.01.01.002 2 312
Dago Pojok

No. 46
684.000.000

Peta bidang tanah

No. 2175/2014

3 2.01.01.01.002 3 275
Dago Pojok

No. 80
665.000.000,-

Peta bidang tanah

No. 2222/2014

4 2.01.01.01.002 4 335
Dago Pojok

No. 82
665.000.000,-

Peta bidang tanah

No. 2222/2014

5 2.01.01.01.002 7 995
Hegarmanah

No. 40
3.432.750.000,- Peta bidang tanah

6 2.01.01.01.002 8 415 Dago Pojok 788.500.000,- - Tanah Kosong

7 2.01.01.01.002 9 184
Dago Pojok

No. 83A
353.400.000,-

Peta bidang tanah
No. 678/2015

Proses

pembuatan
Sertifikat

8 2.01.01.01.002 10 220
Dago Pojok

No. 83B
311.600.000,-

Peta bidang tanah
No. 679/2015

9 2.01.01.01.002 11 173
Dago Pojok

No. 81B
334.400.000,-

Peta bidang tanah
No. 677/2015

10 2.01.01.01.002 12 165
Dago Pojok

No. 81A
330.600.000,-

Peta bidang tanah
No. 676/2015

Satker PSTA

1 2010104001 1 39869

Jalan

Babarsari
YKBB,

Desa/Kel.Catu
r Tuggal, Kec.
Depok, Kab.

147.515.300.000,

-

Sertifikat No.
13.04.07.01.4.0018

0 Tgl 24-08-1995
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Sleman, Prov.
DI Yogyakarta

2 2010101001 1 4273

Jalan
Babarsari

YKBB,
Desa/Kel.Catu

r Tuggal, Kec.
Depok, Kab.

Sleman, Prov.

DI Yogyakarta

15.810.100.000
Sertifikat No.

13.04.07.01.4.0018

0 Tgl 24-08-1995

3 2010101001 2 1161

Jalan

Babarsari
YKBB,

Desa/Kel.Catu
r Tuggal, Kec.
Depok, Kab.

Sleman, Prov.
DI Yogyakarta

4.295.700.000

Sertifikat No.

13.04.07.01.4.0018
0 Tgl 24-08-1995

4 2010104001 3 7535

Jalan
Babarsari

YKBB,
Desa/Kel.Catu
r Tuggal, Kec.

Depok, Kab.
Sleman, Prov.

DI Yogyakarta

27.879.500.000
Sertifikat No.

P.113.Ctg Tgl. 19-

09-1989

5 2010101001 5 965

Sendowo,

Desa/Kel.
Sinduadi, Kec.

Mlati, Kab.

Sleman, Prov.
DI Yogyakarta

1.771.740.000
Sertifikat No.

13.04.06.01.4.0005

9 Tgl.12-07-1999

6 2010101001 3 1214

Banguntapan,
Desa/Kel.

Banguntapan,
Yogyakarta

946.920.000
Sertifikat No.

13.01.16.67.4.0004

7, Tgl. 01-07-1994

7 2010101001 4 1699

Banguntapan,
Desa/Kel.

Banguntapan,

Yogyakarta

1.325.220.000
Sertifikat No.

13.01.16.67.4.0002

9, Tgl. 21-06-1994

8 2010104001 2 19220

Jalan

Babarsari
YKBB,

Desa/Kel.Catu

r Tuggal, Kec.
Depok, Kab.

Sleman, Prov.
DI Yogyakarta

71.114.000.000

Serifikat No

P.112.Ctg, Tgl 27-
05-1989
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Informasi lainnya :

1. Dari hasil pemeriksaan BPK atas tanah terdapat permasalahan pada BMN

berupa tanah yang dikuasai/ditatausahakan oleh BATAN, yaitu :

a. Sertifikat tanah BATAN belum diatasnamakan Pemerintah Republik

Indonesia (RI).

Berdasarkan pemeriksaan dokumen kepemilikan tanah berupa sertifikat,

diketahui bahwa terdapat beberapa sertifikat masih atas nama BATAN atau

Satker dan belum atas nama Pemerintah RI, yaitu :

Satker Nomor Sertifikat Nama Pemegang Hak Pakai

PAIR B8672207

Badan Tenaga Atom Nasional cq. Proyek
Penelitian Peningkatan Produksi Pangan

8225851
Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi/Badan
Tenaga Atom Nasional di Cianjur

PTBGN 10. 4.14.10.4.00010 Badan Tenaga Atom Nasional

Kantor Pusat 28.04.25.08.4.00005 Badan Tenaga Atom Nasional

b. Permasalahan Terkait Penyajian Aset Tanah

Berdasarkan pemeriksaan atas dokumen pendukung tanah berupa sertifikat,

Laporan Hasil Penilaian BMN, bukti pelepasan dan bukti pendukung

lainnya , terdapat beberapa permasalahan sebagai berikut :

1) Terdapat perbedaan antara saldo Aset Tanah yang disajikan dalam LK

BATAN 2015 dengan hasil penilaian BMN oleh Direktorat Jenderal

Kekayaan Negara (DJKN) penilaian aet tanah tidak dapat ditelusuri

penyebab selisihnya.

a) PTBGN

Aset tanah satker PTBGN telah dinilai kembali oleh Tim Penertiban BMN

dari DJKN. Hasil Penilaian tersebut telah diperbaharui per tanggal 11

Agustus 2009. Namun satker PTBGN tidak menyajikan nilai wajar hasil

penilaian tersebut sebagai dasar penyajian dalam LK dengan rincian

sebagai berikut :

Uraian
Selisih

lebih/kurang
(Rp)

Luas (m 2) Nilai Wajar (Rp) Luas (m 2) Nilai (Rp)

Tanah
Bangunan
Rumah
NegaraGol. II

           352               162.932.000            352       172.368.000         9.436.000

Tanah
bangunan
laboratorium

      35.839          74.082.796.900       35.839  74.125.103.080       42.306.180

Total       36.191          74.245.728.900       36.191  74.297.471.080       51.742.180

Penilaian kembali BMN
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Hasil pengujian terkait perubahan luasan tanah yang dilakukan dengan

membandingkan antara saldo awal BMN tahun 2007 dengan historis

perubahan nilai aset tanah di BMN tahun 2015 menunjukkan bahwa

terdapat selisih kurang atas luasan tanah yang rinciannya sebagai berikut :

Uraian

Luas (m 2) Nilai (Rp) Luas (m 2) Nilai (Rp) Luas (m 2) Nilai
(Rp)

Tanah
Bangunan
Rumah
Negara Gol. II

         1.700         11.900.000              362      11.900.000         (1.338)

Tanah
bangunan
laboratorium

       39.521       454.096.280         35.839    454.096.290         (3.682)

Total        41.221       465.996.280         36.201    465.996.290         (5.020)              -

BMN 2007
BMN 2015 dan Penilaian

kembali
Selisih lebih/kurang

(Rp)

b) Kantor Pusat

Aset tanah Satker Kantor Pusat telah dinilai kembali oleh Tim Penertiban

BMN dari DJKN pada tahun 2009. Namun Satker Kantor Pusat tidak

menyajikan nilai wajar hasil penilaian tersebut sebagai dasar penyajian

dalam Laporan Keuangan dengan rincian sebagai berikut :

Lokasi
Nilai di Laporan
Keuangan (Rp)

Nilai di Laporan Hasil
Penilaian Kembali (Rp) Selisih (Rp)

Pasar Minggu       35.167.679.535                35.562.986.550     (395.307.015)
Kantor Pusat
(Kuningan Barat)

      22.477.159.138                21.698.281.850       778.877.288

Senayan       15.111.169.500                15.111.169.500                         -
Serpong     780.543.671.137              780.305.914.200       237.756.937

    (395.307.015)
   1.016.634.225

Selisih kurang
Selisih lebih

2) Pelepasan atau pengurangan luas tanah BATAN tidak didukung bukti valid

a) PAIR dan PTBGN

Aset tanah BATAN di kawasan Pasar Jumat disajikan pada LK dua Satker

yaitu PAIR dan PTBGN. Tanah di kawasan Pasar Jumat tersebut diperoleh

melalui Surat Gubernur DKI Jakarta nomor 1666/A/k/BKD/76 tanggal 4

Juli 1976 perihal Surat Ijin Penunjukan Penggunaan Tanah seluas ±20 Ha

(200.000 m²) yang terletak di Pasar Jumat Kelurahan Lebak Bulus

Kecamatan Kebayoran Lama guna membangun laboratorium, gedung

administrasi, bangunan pelengkap dengan persentase bangunan 20% dari

tanah yang ada. Berdasarkan hasil perbandingan luas tanah di laporan BMN

PAIR dan PTBGN dengan luas tanah pada surat Gubernur DKI Jakarta

tersebut diketahui terdapat selisih dengan rincian sebagai berikut :
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PAIR PTBGN Total

139.975 35.839 175.814 200.000 24.186

Luas Tanah pada BMN Luas Tanah di
SK Gubernur Selisih

Atas selisih tersebut tidak dapat dijelaskan oleh BATAN, karena pada saat

serah terima awal dari pemda DKI Jakarta tidak ada dokumen atas hasil

pengukuran yang dilakukan.

b) Kantor Pusat

(1) Tanah di Pasar minggu

BATAN menerima awal tanah di Pasar minggu berdasarkan SK Gubernur

DKI Jakarta nomor 184/A/k/BKD/75 tanggal 9 September 1975 seluas

±49.000 m² dan dilakukan pelepasan kepada pegawai BATAN sebanyak   84

orang dengan total luasan 27.769 m². Atas pelepasan tanah kepada pegawai

tersebut, maka tanah di Pasar minggu disajikan menjadi seluas 21.231 m²

(49.000 m² - 27.769 m²). Kemudian pada tahun 2015 dilakukan pengukuran

ulang sehingga menjadi 20.355 m² yang disajikan dalam laporan keuangan.

Atas selisih kurang seluas 876 m² (21.231 m² – 20.355 m²) tersebut tidak

dapat dijelaskan karena tidak dilakukan pengukuran yang memadai pada

awal penerimaan aset dari Pemda DKI Jakarta.

(2) Tanah di Kuningan Barat

Perolehan awal tanah di Kuningan Barat berdasarkan SK DKI Jakarta nomor

1841/A/k/BKD/77 tanggal 3 Agustus 1977 tentang Surat Ijin Penunjukan

Penggunaan Tanah seluas ±7.000 m² yang terletak di Mampang Prapatan

Kelurahan Kuningan Barat guna membangun Kantor Pusat.

Atas tanah tersebut dilakukan pengukuran yang dituangkan dalam Gambar

Situasi nomor 2376/Sem/1981 tanggal 29 Desember 1982. Hasil pengukuran

tersebut menunjukkkan luas tanah di Kuningan Barat adalah 6.475 m²

sehingga terdapat selisih kurang seluas 525 m² (7.000 m2 – 6.475 m²) dari

perolehan awal berdasarkan SK Gubernur DKI Jakarta.

Kemudian atas tanah tersebut dibuatkan sertifikat tanah pada tahun 2014

dengan nomor sertifikat 09.02.03.01.4.00102 dengan luas 6.502 m².

Sehingga terdapat selisih kurang bila dibandingkan dengan awal berdasarkan

Surat Gubernur DKI Jakarta seluas 498 m² (7.000 m² – 6.502 m²).

BATAN menyatakan bahwa  luas tersebut tidak dapat dijelaskan karena pada

saat penerimaan awal tidak dilakukan pendokumentasian yang memadai atas
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hasil pengukuran.

(3) Tanah di serpong

Pada awal penerbitan sertifikat tanah di Serpong diketahui bahwa luas tanah

BATAN adalah 1.422.856 m², namun bukti pendukung yang dimiliki

BATAN hanya berupa peta pembelian tanah dengan total luasan 679.254 m²

yang rinciannya sebagai berikut :

No. Tanggal Peta pembelian Tanah Luas (m²)

1 24 Juli 1961      213.250

2 24 September 1961      466.004

     679.254Jumlah

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat selisih bukti perolehan

awal aset tanah seluas 743.602 m² (1.422.856 m² – 679.254 m²) yang tidak

didukung bukti yang valid.

3) Penyajian aset tanah tidak sesuai dengan bukti kepemilikan dan bukti

transaksi.

a) PTBGN

Aset tanah yang dimiliki dan disajikan dalam LK PTBGN luasannya

disesuaikan dengan Laporan Hasil Penilaian Barang Milik Negara yang

dilakukan oleh tim Penertiban BMN oleh DJKN. Aset tanah PTBGN

rinciannya sebagai berikut :

Lokasi Tanah Penyajian pada BMN Luas (m ²) Keterangan

Pasar jumat Tanah bangunan laboratorium        35.839 Belum bersertif ikat

Cirendeu Tanah bangunan negara             352 Bersertif ikat

       36.191Total

Lebih lanjut diketahui bahwa aset tanah PTBGN yang berlokasi di Cirendeu

luas tanahnya berbeda dengan luas tanah pada sertifikat tanah nomor

sertifikat 10.04.14.10.4.0010 dengan rincian sebagai berikut :

Luas tanah awal
pada Sertifikat

(m ²)

Luas tanah pada sertifikat
setelah dikurangi pelepasan

(m ²)

Luas Tanah
pada BMN (m ²)

Selisih
(m ²)

1.055 884 352 532

Petugas BMN BATAN tidak dapat menjelaskan bahwa luas tanah yang

tertera di sertifikat seluas 884 m² tidak disajikan dalam Laporan BMN karena

sisa aset tanah sebenarnya yang dimiliki oleh BATAN seluas 421 m² yang



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir  31 Desember 2015 (Audited)

- 115 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

terdiri dari rumah golongan II, sarana jalan dan saluran air.

Namun Laporan BMN menyajikan luas tanah yang berlokasi di Cirendeu

tersebut adalah 352 m² sehingga terdapat  selisih seluas 69 m² (421 m² – 352

m²).

Kemudian berdasarkan pemeriksaan atas bukti pelepasan tanah pemindah

golongan bangunan golongan II dan III serta perjanjian sewa beli dengan

pegawai BATAN diketahui bahwa terdapat selisih luasan tanah yang menjadi

golongan III dengan Perjanjian Sewa Beli atas nama Ny. Wiwin Kartiwi

seluas 4 m² (96 m² – 92 m²).

b) Kantor Pusat

Luas tanah Serpong yang disajikan pada LK seluas 1.425.685 m² sedangkan

pada sertifikat tanah serpong diketahui hanya seluas 1.422.856 m² atau

terdapat perbedaan seluas 2.829 m².

Kasubbag Pengelolaan BMN menyatakan bahwa luasan tanah yang disajikan

dalam LK berdasarkan fotocopy sertifikat awal, dikarenakan yang

bersangkutan tidak memperoleh  informasi terkait perubahan luasan menjadi

1.422.856 m² seperti tertera pada sertifikat. Sehingga atas perbedaan seluas

2.829 m2 tidak dapat dijelaskan.

2. Perubahan luas tanah berdasarkan dari Nota Dinas Bagian Rumah Tangga

Nomor 3468/UM 2.1/PL 04 02/11/2015 tanggal 18 November 2015 perihal

Pembuatan KIB (Kartu Inventaris Barang) Tanah Pasar Minggu yang

mengakibatkan terjadinya selisih kurang 640 m2. Hal ini dikarenakan

adanya pengukuran ulang dari BPN dalam rangka pembuatan sertifikat

tanah Pasar Minggu. Berikut hasil pengukuran dari BPN:
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No. NIB No Surat Ukur Luas
(M2)

Harga Satuan Harga (Rp) Peruntukan

1 08251 00218/Pasar Minggu/2015 1,662 1,727,717Rp 2,871,465,654 Mesjid
2 08252 00221/Pasar Minggu/2015 1,089 1,727,717Rp 1,881,483,813 RN Gol.II/Guest House No. H-5
3 08253 00220/Pasar Minggu/2015 3,820 1,727,717Rp 6,599,878,940 RN Gol.II/3 unit f lat
4 08254 00219/Pasar Minggu/2015 605 1,727,717Rp 1,045,268,785 RN Gol.II/Guest House No.G-12
5 08255 00217/Pasar Minggu/2015 3,858 1,727,717Rp 6,665,532,186 Fasos,Lapangan tenis, dll
6 08256 00207/Pasar Minggu/2015 590 1,727,717Rp 1,019,353,030 RN Gol.II/Guest House No. D-4
7 08257 00205/Pasar Minggu/2015 1,083 1,727,717Rp 1,871,117,511 Tanah Kosong/dibaw ah jalur sutet
8 08258 00211/Pasar Minggu/2015 909 1,727,717Rp 1,570,494,753 Taman Kanak-Kanak/A-5
9 08259 00212/Pasar Minggu/2015 1,641 1,727,717Rp 2,835,183,597 Tanah Kosong/taman
10 08260 00216/Pasar Minggu/2015 516 1,727,717Rp 891,501,972 Tanah Kosong/gardu listrik PLN
11 08434 00209/Pasar Minggu/2015 358 1,727,717Rp 618,522,686 Tanah kosong/menara sutet
12 08442 00222/Pasar Minggu/2015 532 1,727,717Rp 919,145,444 Tanah kosong/Blok H
13 08443 00215/Pasar Minggu/2015 745 1,727,717Rp 1,287,149,165 Tanah kosong/Blok G
14 08444 00208/Pasar Minggu/2015 141 1,727,717Rp 243,608,097 Tanah kosong/Blok D
15 08445 00213/Pasar Minggu/2015 273 1,727,717Rp 471,666,741 Tanah kosong/taman
16 08446 00214/Pasar Minggu/2015 36 1,727,717Rp 62,197,812 Tanah kosong
17 08447 00210/Pasar Minggu/2015 742 1,727,717Rp 1,281,966,014 Tanah kosong
18 08448 00206/Pasar Minggu/2015 1,349 1,727,717Rp 2,330,690,233 Tanah kosong
19 08802 00231/Pasar Minggu/2015 314 1,727,717Rp 542,503,138 Rn.Gol.II/No. A-7d
20 Sedang dalam penguukuran 92 1,727,717Rp 158,949,964 Tanah Kosong

20,355 - 35,167,679,535Jumlah

3. Persetujuan sewa tanah seluas 23.008,87 m² yang dimanfaatkan oleh PT

Batan Teknologi (PT INUKI Persero) dari Kementerian Keuangan terbit

pada tanggal 3 Februari 2014 Nomor: S-18/MK.6/2014 tentang Persetujuan

Sewa atas Barang Milik Negara berupa Sebagian Tanah pada Badan

Tenaga Nuklir Nasional. BATAN sudah mengirimkan surat No 03869/PL

02 01/IV/2014 tanggal 10 April 2014 perihal pemberitahuan tentang sewa

nilai tanah BATAN di kawasan Puspiptek Tangsel.

PT INUKI (Persero) melalui surat nomor 1263/INI.3/V/2014 tanggal 16

Mei 2014 mengajukan permohonan keberatan nilai sewa kepada BATAN.

BATAN meneruskan keberatan tersebut kepada Pengelola BMN melalui

surat nomor 07037/PL0201/VI/2014 tanggal 19 Juni 2014. Pengelola BMN

sesuai dengan surat nomor S-2486/KN.5/2014 tanggal 3 Oktober 2014

tentang Keberatan Nilai Sewa BMN BATAN oleh PT INUKI (Persero)

menyatakan bahwa nilai sewa tanah seluas 23.008,87 m² tidak dapat

ditinjau ulang.

BATAN sudah menerbitkan SK Kepala BATAN tentang Penetapan Sewa

Barang Milik Negara Berupa Sebagian Tanah di Kawasan Nuklir Serpong

Antara Badan Tenaga Nuklir Nasional dan PT Industri Nuklir Indonesia

Persero Tahun 2015 nomor 32/KA/II/2015 tanggal 11 Februari 2015.

BATAN sudah mengundang PT INUKI untuk melaksanakan pembahasan

perjanjian sewa menyewa dengan surat nomor 2405/UM.1.2/PL 02
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01/08/2015 tanggal 24 Agustus 2015, dan telah disepakati konsep

perjanjian sewa tersebut. Namun sampai dengan bulan November 2015 PT

INUKI belum menandatangani perjanjian tersebut dan BATAN sudah

mengirimkan surat kepada Direktur Utama PT INUKI No.B-

11313/KA.BATAN/PL0201/11/2015 tanggal 19 November 2015

Hal:Penandatanganan perjanjian sewa tanah.

PT INUKI belum menandatangani perjanjian sewa karena PT INUKI

keberatan jika harus membayar sewa 2 tahun sekaligus (PT INUKI hanya

mampu membayar sewa tahun 2015).

4. Tanah yang disewakan untuk menara BTS di Pasar Minggu oleh PT Mobile

8 Telecom Tbk sudah berakhir masa kontraknya per 30 November 2014.

Sewa tidak diperpanjang sesuai dengan Surat dari BATAN kepada PT Inti

Bangun Sejahtera (PT IBS) sebagai pengganti PT Mobile 8 Telecom Tbk

dengan Nomor 13232/PL0201/XI/2014 tanggal 10 November 2014 tentang

Penghentian Penempatan Menara Base Transceiver Station (BTS) dan Surat

Nomor B-701/BATAN/UM/PL0201/01/2015 tanggal 21 Januari 2015

tentang Peringatan Pertama Tentang Pembongkaran Menara Base

Transceiver Station (BTS).

PT IBS memberikan jawaban sesuai Surat Nomor 0134/SITAC/SK/03/15

tanggal 20 Maret 2015 tentang pemberitahuan dan permohonan waktu

penurunan perangkat telekomunikasi bahwa :

a. PT IBS meminta waktu untuk mencari lahan di sekitar wilayah BATAN

sebagai kandidat lahan untuk pembangunan menara tersebut.

b. Meminta kesediaan BATAN untuk mengijinkan memperpanjang masa

sewa lahan selama 2 tahun.

c. Bila sudah mendapatkan kandidat yang sesuai meminta waktu

pembongkaran tower selama 1 bulan.

Kemudian BATAN telah mengirimkan surat peringatan kedua Nomor

10557/BATAN/SU/PL0201/10/2015 tanggal 22 Oktober 2015

tentangpembongkaran menara Base Tranciever Station (BTS) dari tanah

BATAN di Kompleks Perumahan BATAN Pasar Minggu Jakarta Selatan.

PT IBS lalu memberikan jawaban bahwa:

a. PT IBS saat ini sedang melakukan sosialisasi musyawarah/mufakat

dengan pihak perwakilan warga di sekitar menara tersebut.

b. Perihal pembayaran tunggakan uang sewa lahan sejak tanggal 1
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Desember 2014, akan kami lakukan setelah adanya kesepakatan harga

dan dokumen tagihan yang dikeluarkan oleh Pihak BATAN.

BATAN sudah mengajukan surat permohonan penilaian denda sewa tanah

kepada KPKNL Nomor B-5502/BATAN/UM/PL0201/05/2015 tanggal 22

Mei 2015 untuk menetapkan denda sewa kepada PT IBS.

Menurut surat dari KPKNL Nomor S02352/WKN.07/KNL.01/2015 tanggal

03 September 2015 Perihal Penjelasan Penetapan Denda yang timbul dalam

Pelaksanaan Sewa Barang Milik Negara (BMN) Berupa Sebagian Tanah.

Yang menyatakan bahwa :

1) Penyewa wajib menyerahkan BMN kepada BATAN pada saat

berakhirnya sewa;

2) Sewa berakhir pada tanggal 30 November 2014  dan pada saat

pengecekan fisik oleh KPKNL pada tanggal 28 Agustus 2015 BTS

tersebut masih terpasang di atas objek tanah;

3) Penghitungan denda yang timbul dari pelaksanaan sewa tidak perlu

dilakukan penilaian kembali oleh KPKNL;

4) Penyewa dikenakan sanksi administratif berupa denda sebesar 110%

dari besaran sewa yang dihitung secara proporsional dalam hitungan

harian sesuai keterlambatan penyerahan BMN.

Untuk langkah selanjutnya BATAN akan membuat surat peringatan ketiga

sekaligus mengirimkan besaran denda kepada PT IBS.

5. Luas dan nilai tanah yang belum dan sudah bersertifikat seluas 1.433.358m²,

senilai Rp853.299.679.310 terdiri dari:

Luas (m²) Nilai (Rp.) Luas (m²) Nilai (Rp.) Luas (m²) Nilai (Rp.)
2.01.01.01.002 - - 3.193 5.516.600.381 3.193 5.516.600.381
2.01.01.01.010 - - 3.820 6.599.878.940 3.820 6.599.878.940
2.01.01.06.001 - - 1.662 2.871.465.654 1.662 2.871.465.654
2.01.02.02.002 - - 10.039 17.344.550.963 10.039 17.344.550.963
2.01.03.13.999 - - 1.641 2.835.183.597 1.641 2.835.183.597

2.01.01.04.001.1 6.502 22.477.159.138 0 0 6.502 22.477.159.138
2.01.01.04.001.2 0 0 1.171 15.111.169.500 1.171 15.111.169.500
2.01.01.04.001.3 1.425.685 780.543.671.137 0 0 1.425.685 780.543.671.137

JUMLAH 1.432.187 803.020.830.275 21.526 50.278.849.035 1.453.713 853.299.679.310

Uraian
SERTIFIKAT BELUM SERTIFIKAT TOTAL

Keterangan :

 Tanah Jalan Kuningan Barat telah keluar Surat keputusan (SK) penetapan

Hak atas Tanah/sertifikat Hak Pakai Nomor 102 dengan luas 6.502 m²

sehingga terjadi penambahan sebesar 27m²/Rp93.337.942 senilai

Rp22.477.159.183,00

 Luas tanah di Pasar Minggu seluas 20.355 m²  masih menunggu terbitnya
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sertifikat dari BPN Jakarta Selatan.

 Jalan Sudirman seluas 1.171 m² senilai Rp15.111.169.500,00 berstatus

sengketa (dikuasai pihak ketiga).Untuk menyelamatkan aset

pemerintah/negara dan agar legalitasnya pasti, maka BATAN

mengirimkan Surat Dinas kepada Kantor Pertanahan Kota Administrasi

Jakarta Selatan, Kementerian Agraria dan Tata Ruang  Badan Pertanahan

Nasional,  di Jalan H. Alwi No. 99 Kel. Tanjung Barat, Kecamatan

Jagakarsa, Jakarta Selatan, dengan nomor B. 3654/BATAN/UM/PL

0301/04/2015, perihal Aset BMN berupa tanah yang tidak dikuasai,

tanggal 15 April 2015.

Peralatan dan Mesin

Rp695.077.916.077,00
C.9 Peralatan dan Mesin

Saldo aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah Rp695.077.916.077,00 dan

Rp586.356.937.288,00. Mutasi Nilai peralatan dan mesin tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2014 586,356,937,288

Mutasi Tambah :

- Saldo Aw al 9,377,434,694

- Pembelian 53,356,514,601

- Transfer Masuk 1,287,477,652

- Hibah Masuk 1,268,041,022

- Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 27,295,281,396

- Reklasif ikasi Masuk 1,154,600,600

- Perolehan Lainnya 11,158,747,402

- Pengembangan Nilai Aset 7,927,110,356

- Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas 1,321,882,025

- Pengembangan Melalui KDP 646,257,000

Mutasi Kurang :

- Transaksi Normalisasi BMN Aset Tetap (279,694,500)

- Transfer Keluar (1,329,010,652)

- Hibah Keluar (208,998,000)

- Reklas Keluar (955,719,600)

- Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (219,141,000)

- Penghentian Aset Dari Penggunaan (3,079,804,207)

Saldo per 31 Desember 2015 695,077,916,077

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2015 (405,100,484,990)

Nilai Buku per 31 Desember 2015 289,977,431,087
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Keterangan :

1. Saldo awal sebesar Rp9.377.434.694,00 merupakan koreksi hasil

audited BPK RI berupa hibah peralatan dan mesin dari IAEA

sampai dengan tahun 2014 yang belum diinput yang terdiri dari:

 PAIR sebesar Rp6.418.692.894,00

 PSTNT sebesar Rp2.147.142.194,00

 PSTBM sebesar Rp671.040.904,00

 PTLR sebesar Rp140.558.702,00

2. Pembelian terdiri atas pembelian barang Intrakompatabel senilai

Rp53.356.514.601,00 dan barang Ekstrakompatabel senilai

Rp11.538.500,00

3. Transfer masuk terdiri atas :

 Pusdiklat senilai Rp24.650.000,00 berasal dari PKSEN berupa

Komputer Unit.

 PTBBN senilai Rp1.043.463.502,00 berasal dari PSTA berupa

Alat Bantu, Alat Bengkel Bermesin, Alat Bengkel Tak

Bermesin,Alat Kantor, Alat Rumah Tangga, Unit Alat

Laboratorium, Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir, Unit Alat

Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika, Alat Laboratorium

lingkungan Hidup, Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi &

Instrumentasi, Alat Khusus Kepolisian, Komputer Unit, Peralatan

Komputer, Unit Peralatan Proses/Produksi.

 PRFN senilai Rp109.201.900,00 berasal dari PPIKSN berupa Alat

Kantor, Alat Rumah Tangga dan Komputer Unit.

 PSMN senilai Rp110.162.250,00 berasal dari PPIKSN berupa

Alat Kantor, Alat Rumah Tangga dan Komputer Unit.

4. Hibah Masuk di PAIR senilai Rp1.268.041.022,00 berasal dari IAEA

berupa Alat Laboratorium.

5. Penyelesaian Pembangunan dengan KDP berupa barang

Intrakompatabel pada satker PAIR, PTBBN, PTRR, PTLR, PSMN,

PSTNT dan PSTA senilai Rp27.295.281.396,00.

6. Reklasifikasi masuk terdiri atas :
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 Reklas masuk di PTBBN senilai Rp389.265.000,00 berupa paten

yang sudah habis masa perlindungan patennya, maka di reklas

masuk menjadi kajian/penelitian.

 Reklas masuk di PRFN senilai Rp71.396.600,00 berupa note

book, printer, viewer, ekternal portable hardisk dan peralatan

computer lainnya.

 Reklas masuk di PSTA senilai Rp693.939.000,00 berupa mini

bus, mobil ambulance, elektronik thermometer, pocket dosimeter,

P.C Unit, Note book, dan rotary vacum pump.

7. Perolehan Lainnya pada satker PTRR, PSTA dan PKSEN senilai

Rp11.158.747.402,00. Pada Satker PKSEN senilai Rp850.000,00

merupakan pemisahan external hardisk dari P.C unit (semula dijadikan

satu) dan mencatat kembali di perolehan lainnya

8. Pengembangan nilai aset berupa barang Intrakompatabel senilai

Rp7.927.110.356,00.

9. Pengembangan melalui KDP merupakan barang Intrakompatabel satker

PAIR senilai Rp646.257.000,00.

10. Transfer Keluar merupakan barang Intrakompatabel sebagai berikut :

 Transfer keluar dari PKSEN ke Pusdiklat sebesar Rp24.650.000,00

 Transfer keluar dari PPIKSN ke PRFN sebesar

Rp109.201.900,00

 Transfer keluar dari PPIKSN ke PSMN sebesar Rp60.684.250,00

 Transfer keluar dari PDK ke PSMN sebesar Rp49.478.000,00

 Transfer keluar dari PSTA ke PTBBN sebesar

Rp1.084.996.502,00

11. Hibah Keluar berasal dari satker PDK ke Pemda Pangkal Pinang sesuai

SK Kepala BATAN No. 138/KA/VI/2015 tanggal 18 Juni 2015

senilai Rp208.998.000,00.

12. Reklas Keluar berasal dari satker PRFN, PSTNT, dan PSTA senilai

Rp955.719.600,00.

13. Usulan barang rusak berat pada satker PTBBN senilai

Rp219.141.000,00.

14. Penghentian aset dari penggunaan berupa barang Intrakompatabel senilai

Rp3.079.804.207,00 dan barang Ekstrakompatabel senilai

Rp6.285.250,00.
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Penambahan Peralatan dan Mesin yang berasal dari pembelian sebesar

Rp53.356.514.601,00. Pembelian diperoleh dari Belanja modal Peralatan dan

mesin sebesar Rp52.895.896.201,00. Belanja Modal gedung dan Bangunan

sebesar Rp211.853.400,00 dan Belanja Modal fisik Lainnya sebesar

Rp248.765.000,00. Perincian pembelian Peralatan dan Mesin sebagai berikut :

53211 5331 536111

Kantor Pusat 3,166,033,298                      - - 3,166,033,298

Inspektorat 397,815,000                      -                         - 397,815,000

PKSEN 890,170,000       48,496,800                         - 938,666,800

PAIR 3,952,149,600                      - 248,765,000 4,200,914,600

PTKMR 11,392,740,000                      - - 11,392,740,000

PTBGN 1,445,675,770                      -                         - 1,445,675,770

PDK 1,275,955,700                      -                         - 1,275,955,700

PDL 421,834,000                      -                         - 421,834,000

PTKRN 827,332,330                      -                         - 827,332,330

PRFN 720,003,900     163,356,600                         - 883,360,500

PSMN 487,773,000                      -                         - 487,773,000

PPIKSN 3,672,610,625                      - - 3,672,610,625

PRSG 3,647,243,986                      -                         - 3,647,243,986

PTBBN 3,040,787,075                      -                         - 3,040,787,075

PTLR 1,702,424,037                      -                         - 1,702,424,037

PSTBM 3,757,462,300                      -                         - 3,757,462,300

PTRR 5,696,141,000                      -                         - 5,696,141,000

PSTA 4,104,207,230                      -                         - 4,104,207,230

STTN 868,530,350                      -                         - 868,530,350

PSTNT 1,429,007,000                      - - 1,429,007,000

Total 52,895,896,201     211,853,400 248,765,000 53,356,514,601

PEMBELIAN PM JUMLAH

Penambahan peralatan dan Mesin yang berasal dari Pengembangan Nilai sebesar

Rp7.927.110.356,00. Pengembangan diperoleh dari belanja Modal Peralatan dan

Mesin sebesar Rp4.711.208.031,00 , Belanja Modal Gedung dan Bangunan

sebesar Rp3.213.513.950,00 dan Belanja Modal Fisik Lainnya sebesar

Rp2.388.375,00  dengan rincian sebagai berikut :
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53211 5331 536111

Kantor Pusat 31,400,000                        -                      - 31,400,000

Inspektorat -                        -                      - -

PKSEN -                        -                      - -

PAIR 114,504,000                        -                      - 114,504,000

PTKMR 64,200,000                        -                      - 64,200,000

PTBGN 696,300,000                        -                      - 696,300,000

PDK -                        -                      - -

PDL -                        -                      - -

PTKRN 277,403,720                        -                      - 277,403,720

PRFN -                        -         2,388,375 2,388,375

PSMN 550,000                        -                      - 550,000

PPIKSN 47,770,000                        -                      - 47,770,000

PRSG -                        -                      - -

PTBBN 2,065,258,311                        -                      - 2,065,258,311

PTLR 121,407,000                        -                      - 121,407,000

PSTBM -                        -                      - -

PTRR 7,980,000    3,213,513,950                      - 3,221,493,950

PSTA 1,105,135,000                        -                      - 1,105,135,000

STTN 179,300,000                        -                      - 179,300,000

PSTNT -                        - - -

Total 4,711,208,031    3,213,513,950 2,388,375 7,927,110,356

PEMBELIAN PM JUMLAH

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebesar Rp Rp64.744.332.062,00

tidak sama dengan mutasi peralatan dan mesin yang dipengaruhi oleh belanja

modal sebesar Rp61.283.624.957,00  dikarenakan oleh :

1. Terdapat pembelian dan pengembangan peralatan dan mesin yang dibiayai

oleh  Belanja Modal Gedung dan Bangunan sebesar Rp 3.425.367.350,00

dan Belanja Modal Fisik lainnya sebesar Rp251.153.375,00.

2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin dipergunakan untuk :

 Membiayai pengembangan gedung dan bangunan Rp259.968.500,00

 Pembelian  Aset Tak Berwujud sebesar Rp25.585.000,00

 Konstruksi Dalam Pengerjaan  Rp6.829.865.830,00

 Ekstra kompatabel sebesar Rp4.163.500,00

 Persediaan (non BMN) sebesar Rp20.222.000,00

Jadi Belanja peralatan dan mesin sebesar Rp Rp64.744.332.062,00 yang

menjadi aset definitif sebesar Rp64.722.623.562,00  sedangkan yang tidak

membentuk aset adalah sebesar Rp21.708.500,00 berupa :

 Aset ekstra kompatabel Rp4.163.500,00
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 Persediaan sebesar Rp20.222.000,00

 Pengembalian belanja yang belum dikoreksi dalam laporan BMN

sebesar Rp2.677.000,00

Rincian belanja peralatan dan mesin yang menjadi aset definitif adalah sebagai

berikut :

SATKER
PERALATAN
DAN MESIN

GEDUNG DAN
BANGUNAN ATB KDP JUMLAH

KP 3,197,433,298 - 3,197,433,298

insp 397,815,000 - 397,815,000

PKSEN 890,170,000 - 890,170,000

PAIR 4,066,653,600 2,844,399,000 6,911,052,600

PTKMR 11,456,940,000 - 11,456,940,000

PTBGN 2,141,975,770 - - 2,141,975,770

PDK 1,275,955,700 - - 1,275,955,700

PDL 421,834,000 - - 421,834,000

PTKRN 1,104,736,050 - - 1,104,736,050

PRFN 720,003,900 114,972,000 - 834,975,900

PSMN 488,323,000 - 264,560,000 752,883,000

PPIKSN 3,720,380,625 - - 3,720,380,625

PRSG 3,647,243,986 - - 3,647,243,986

PTBBN 5,106,045,386 144,996,500 751,219,000 6,002,260,886

PTLR 1,823,831,037 - 433,940,000 2,257,771,037

PSTBM 3,757,462,300 - 25,685,000 - 3,783,147,300

PTRR 5,704,121,000 - - 5,704,121,000

PSTA 5,209,342,230 - 1,163,898,130 6,373,240,360

STTN 1,047,830,350 - - 1,047,830,350

PSTNT 1,429,007,000 - 1,371,849,700 2,800,856,700

JUMLAH 57,607,104,232 259,968,500 25,685,000 6,829,865,830 64,722,623,562

Saldo Peralatan dan Mesin pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 adalah sebesar Rp695.077.916.077,00, jumlah tersebut

terdiri dari saldo awal sebesar Rp586.356.937.288,00, mutasi tambah sebesar

Rp115.295.420.623,00, dan mutasi kurang sebesar Rp6.574.441.834,00.

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai berikut:

1) Alat Besar (3.01)

Saldo Alat Besar pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per 31 Desember

2015 sebanyak 482 unit senilai Rp16.047.013.106,00. Jumlah tersebut terdiri

dari saldo awal total jumlah barang sebanyak  472 unit  senilai

Rp13.821.977.406,00 mutasi tambah jumlah barang 19 unit senilai

Rp2.435.886.700,00 dan mutasi kurang jumlah barang 9 unit senilai

Rp210.851.000,00.

Mutasi Tambah Alat Besar tersebut meliputi :
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Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Saldo aw al 13.821.707.406 270.000 13.821.977.406
Pembelian 2.412.631.700 0 2.412.631.700
Transfer Masuk 1.055.000 0 1.055.000
Pengembangan Nilai
Aset

22.200.000 0 22.200.000

Transfer Keluar (1.055.000) 0 (1.055.000)
Penghentian Aset Dari
Penggunaan

(209.796.000) 0 (209.796.000)

Total 16.046.743.106 270.000 16.047.013.106

2) Alat Angkutan (3.02)

Saldo Alat Angkutan pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 sebanyak  484 unit senilai Rp32.380.123.389,00. Jumlah

tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebanyak 473 unit senilai

Rp31.392.853.764,00 mutasi tambah jumlah barang 30 unit senilai

Rp1.645.979.000,00, dan mutasi kurang jumlah barang 19 unit senilai

Rp658.709.375,00.

Mutasi Tambah Alat Angkutan tersebut meliputi :

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Pembelian 1.321.734.000 1.321.734.000
Penyelesaian
Pembangunan Dengan
KDP

264.560.000 264.560.000

Reklasif ikasi Masuk 55.625.000 0 55.625.000
Pengembangan 4.060.000 4.060.000
Total 1.645.979.000 0 1.645.979.000

Mutasi Kurang Alat Angkutan tersebut meliputi :

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Reklasif ikasi Keluar 55.625.000 55.625.000
Penghentian Aset Dari Penggunaan 602.934.375 150.000 603.084.375

Total 658.559.375 150.000 658.709.375

Kelompok barang Alat Angkutan yang statusnya dihentikan dari penggunaan

operasional pemerintah adalah 17 unit senilai Rp603.084.375,00

3) Alat Bengkel dan Alat Ukur (3.03)

Saldo Alat Bengkel dan Alat Ukur pada Laporan Barang Pengguna Tahunan

per 31 Desember 2015 sebanyak 2.961 buah senilai Rp21.637.312.905,00.

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebanyak 2.820

buah senilai Rp19.983.371.805,00, mutasi tambah jumlah barang 160 buah

dengan nilai sebesar Rp1.669.502.100,00 mutasi kurang jumlah barang 19

buah dengan nilai sebesar Rp15.561.000,00.

Mutasi Tambah Alat Bengkel dan Alat Ukur tersebut meliputi :

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Pembelian 1.609.006.100 0 1.609.006.100
Transfer Masuk 9.756.000 0 9.756.000
Pengembangan 50.740.000 0 50.740.000
Total 1.669.502.100 0 1.669.502.100
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Mutasi Kurang Alat Angkutan tersebut meliputi :

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Transfer Keluar 9.756.000 0 9.756.000
Pengembangan 5.207.500 597.500 5.805.000
Total 14.963.500 597.500 15.561.000

Kelompok barang Alat Bengkel dan Alat Ukur yang statusnya dihentikan

dari penggunaan operasional pemerintah adalah 15 unit senilai

Rp5.805.000,00.

4) Alat Pertanian (3.04)

Saldo Alat Pertanian pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 sebanyak 255 buah dengan nilai Rp4.357.021.803,00.

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 235 buah

dengan nilai sebesar Rp2.264.580.995,00  dan mutasi tambah jumlah barang

20 buah dengan nilai sebesar Rp2.092.440.808,00 dan pengembangan

melalui KDP dengan nilai sebesar Rp646.257.000,00.

Mutasi Tambah Alat Pertanian tersebut meliputi :

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah

Penambahan Saldo Aw al 1.334.348.808 1.334.348.808

Pembelian 111.835.000 0 111.835.000

Pengembangan Melalui KDP 646.257.000 0 646.257.000

Total 2.092.440.808 0 2.092.440.808

5) Alat Kantor dan Rumah Tangga (3.05)

Saldo  Alat  Kantor  dan  Rumah  Tangga  pada  Laporan  Barang Pengguna

Tahunan per 31 Desember 2015 sebanyak 43.149 buah dengan nilai

Rp73.476.801.378,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah

barang sebesar 42.834 buah dengan nilai sebesar Rp67.511.122.371,00

mutasi tambah jumlah barang 1.873 buah dengan nilai sebesar

Rp6.644.226.849,00,  dan  mutasi  kurang jumlah  barang 1.558 buah dengan

nilai sebesar Rp678.547.842,00.

Mutasi Tambah Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi :

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Penambahan Saldo Aw al 345.752.259 0 345.752.259
Pembelian 5.949.923.190 10.455.000 5.960.378.190
Transfer Masuk 213.576.400 0 213.576.400
Reklasif ikasi masuk 74.000 0 74.000
Perolehan Lainnya 7.997.000 0 7.997.000
Pengembangan nilai aset 99.920.000 0 99.920.000
Koreksi Pencatatan Nilai 2.862.500 0 2.862.500
Transaksi Normalisasi BMN 13.666.500 0 13.666.500

Total 6.633.771.849 10.455.000 6.644.226.849
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Mutasi Kurang Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi :

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Transaksi Normalisasi BMN 148.000 0 148.000
Transfer Keluar 213.496.400 0 213.496.400
Hibah Keluar 184.701.000 0 184.701.000
Reklasif ikasi Keluar 5.503.000 0 5.503.000
Usulan Rusak berat kepada Pengelola 27.185.000 0 27.185.000
Penghentian Aset dari penggunaan 242.427.442 5.087.000 247.514.442

Total 673.460.842 5.087.000 678.547.842

Kelompok barang Alat Kantor dan Rumah Tangga yang statusnya dihentikan

dari penggunaan operasional pemerintah adalah 782 buah dengan nilai

Rp247.514.442,00.

6) Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar (3.06)

Saldo Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar pada Laporan Barang

Pengguna Tahunan per 31 Desember 2015 jumlah barang 2.813 buah dengan

nilai Rp20.840.155.029,00 . Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total

jumlah barang sebesar 2.670 buah dengan nilai sebesar Rp19.306.035.092,00

mutasi tambah jumlah barang 189 buah dengan nilai sebesar

Rp1.581.239.687,00, dan mutasi kurang jumlah barang 46 buah dengan nilai

sebesar Rp47.119.750,00.

Mutasi Tambah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Pembelian 1.579.224.187 192.500 1.579.416.687
Pengembangan Nilai Aset 550.000 0 550.000
Transaksi Normalisasi BMN 1.273.000 1.273.000

Total 1.581.047.187 192.500 1.581.239.687

Mutasi Kurang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Hibah Keluar 15.297.000 0 15.297.000
Usulan rusak berat ke Pengelola 2.546.000 0 2.546.000
Penghentian Aset dari penggunaan 28.826.000 450.750 29.276.750

Total 31.372.000 450.750 47.119.750

Kelompok barang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar yang statusnya

dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 40 buah dengan

nilai Rp29.276.750,00.

7) Alat Kedokteran dan Kesehatan (3.07)

Saldo Alat Kedokteran dan Kesehatan pada Laporan Barang Pengguna

Tahunan per 31 Desember 2015 jumlah barang 1.128 buah dengan nilai

Rp34.997.563.600,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah

barang 1.034 buah dengan nilai Rp33.546.565.650,00 , mutasi  tambah

jumlah barang 97 buah dengan nilai sebesar Rp1.452.063.950,00, dan mutasi
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kurang jumlah barang 3 buah dengan nilai sebesar Rp1.066.000,00.

Mutasi Tambah Alat Kedokteran dan Kesehatan tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Pembelian 1.411.563.950 0 1.411.563.950
Pengembangan Nilai Aset 40.500.000 0 40.500.000

Total 1.452.063.950 0 1.452.063.950

Mutasi Kurang Alat Kedokteran dan Kesehatan tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Penghentian Aset
dari penggunaan 1.066.000 0 1.066.000

Total 1.066.000 0 1.066.000

Kelompok barang Alat Kedokteran dan Kesehatan yang statusnya dihentikan

dari penggunaan operasional pemerintah adalah 3 buah dengan nilai

Rp1.066.000,00.

8) Alat Laboratorium (3.08)

Saldo Alat Laboratorium pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 jumlah barang 13.632 buah dengan nilai

Rp381.333.164.424,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah

barang 13.181 buah dengan nilai Rp303.562.561.374,00, mutasi tambah

jumlah barang 618 buah dengan nilai  sebesar  Rp79.387.300.400,00, dan

mutasi kurang jumlah  barang 167 buah dengan nilai sebesar

Rp1.616.697.350,00.

Mutasi Tambah Alat Laboratorium tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Penambahan Saldo Aw al 5.516.327.970 0 5.516.327.970
Pembelian 29.031.208.626 0 29.031.208.626
Transfer Masuk 295.433.000 0 295.433.000
Hibah Masuk 1.034.576.691 0 1.034.576.691
Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP 26.281.261.396 0 26.281.261.396
Reklasif ikasi Masuk 313.375.000 0 313.375.000
Perolehan lainya 10.965.440.402 10.965.440.402
Pengembangan Nilai Aset 5.271.230.670 0 5.271.230.670
Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas(+) 352.896.645 0 352.896.645
Transaksi Normalisasi BMN 325.550.000 0 325.550.000

Total 79.387.300.400 0 79.387.300.400

Mutasi Kurang Alat Laboratorium tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Transaksi Normalisasi BMN 527.150.000 0 527.150.000
Transfer Keluar 295.388.000 0 295.388.000
Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola 123.950.000 0 123.950.000
Penghentian Aset Dari Penggunaan 670.209.350 0 670.209.350

Total 1.616.697.350 0 1.616.697.350

Kelompok barang Alat Laboratorium yang statusnya dihentikan dari

penggunaan operasional pemerintah adalah 38 buah dengan nilai
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Rp406.634.350,00.

9) Alat Persenjataan (3.09)

Saldo Alat Persenjataan pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 jumlah barang 317 buah dengan nilai

Rp19.104.797.348,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah

barang sebesar 301 buah dengan nilai sebesar Rp16.125.498.562,00 mutasi

tambah jumlah barang 30 buah dengan nilai Rp3.273.348.786,00, dan mutasi

kurang jumlah barang 14 buah dengan nilai sebesar Rp294.050.000,00.

Mutasi Tambah Alat Persenjataan tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Penambahan Saldo Aw al 2.040.446.955 0 2.040.446.955
Pembelian 742.267.500 0 742.267.500
Transfer Masuk 243.250.000 0 243.250.000
Hibah masuk 233.464.331 0 233.464.331
Pengembangan Nilai Aset 13.920.000 0 13.920.000

Total 3.273.348.786 0 3.273.348.786

Mutasi Tambah Alat Persenjataan tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Transfer Keluar 243.250.000 0 243.250.000
Reklasif ikasi keluar 50.800.000 0 50.800.000

Total 294.050.000 0 294.050.000

10) Alat Komputer (3.10)

Saldo Alat Komputer pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 jumlah barang 7.943 buah dengan nilai

Rp61.066.767.544,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah

barang sebesar 7.274 buah dengan nilai sebesar Rp53.762.226.506,00, mutasi

tambah  jumlah  barang 955 buah  dengan  nilai sebesar Rp8.843.680.755,00

dan mutasi  kurang jumlah barang 286 buah  dengan  nilai  sebesar

Rp1.539.139.717,00.

Mutasi Tambah Alat Komputer tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Pembelian 7.392.694.323 891.000 7.393.585.323
Transfer Masuk 181.012.202 0 181.012.202
Reklasif ikasi Masuk 98.910.600 0 98.910.600
Perolehan Lainnya 850.000 0 850.000
Pengembangan Nilai Aset 167.231.375 0 167.231.375
Koreksi pencatatan nilai 969.361.255 0 969.361.255
Transaksi Normalisasi BMN Aset Tetap 32.730.000 0 32.730.000

Total 8.842.789.755 891.000 8.843.680.755

Mutasi Kurang Alat Komputer tersebut meliputi:
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Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (-) 3.238.375 0 3.238.375
Transfer Keluar 181.012.202 0 181.012.202
Hibah Keluar 9.000.000 0 9.000.000
Reklasif ikasi Keluar 94.331.600 0 94.331.600
Usulan Barang Rusak berat ke Pengelola 65.460.000 0 65.460.000
Penghentian Aset dari penggunaan 1.186.097.540 0 1.186.097.540

Total 1.539.139.717 0 1.539.139.717

Kelompok barang Alat Komputer yang statusnya dihentikan dari penggunaan

operasional pemerintah adalah 185 buah dengan nilai Rp1.186.097.540,00

11) Alat Eksplorasi (3.11)

Saldo Alat Eksplorasi pada Laporan Barang Pengguna Pengguna Tahunan

per 31 Desember 2015, jumlah barang 99 buah dengan nilai

Rp2.840.524.002,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah

barang sebesar 78 buah dengan nilai sebesar  Rp2.549.713.000 dan mutasi

tambah berupa pembelian jumlah  barang 21 buah  dengan  nilai sebesar

Rp150.252.300,00 dan penambahan saldo awal sebesar Rp140.558.702,00 .

12) Alat Pengeboran (3.12)

Saldo Alat Pengeboran pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per 31

Desember 2015, jumlah barang 6 buah dengan nilai Rp418.578.000,00.

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah  barang sebesar 6 buah

dengan nilai Rp418.578.000,00 dan pada semester tahun 2015 tidak terjadi

mutasi.

13) Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian (3.13)

Saldo Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian pada Laporan Barang

Pengguna Tahunan per 31 Desember 2015 jumlah barang 3 buah dengan

nilai Rp29.479.000,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah

barang sebesar 3 buah dengan nilai sebesar Rp29.479.000,00 dan pada tahun

2015 tidak terjadi mutasi.

14) Alat Keselamatan Kerja (3.15)

Saldo Alat Keselamatan Kerja pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015, jumlah barang 301 buah dengan nilai

Rp4.205.796.630,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah

barang sebesar 271 buah dengan nilai sebesar Rp4.120.738.380,00 dan

mutasi tambah berupa pembelian jumlah barang 30 buah dengan nilai sebesar

Rp85.058.250,00.

15) Alat Peraga (3.16)
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Saldo Alat Peraga pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 jumlah barang 9 buah dengan nilai Rp224.873.500,00.

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah  barang sebesar 9 buah

dengan nilai Rp224.873.500,00 dan pada tahun 2015 tidak terjadi mutasi.

16) Peralatan Proses/Produksi (3.17)

Saldo Peralatan Proses/Produksi pada Laporan  Barang Kuasa Pengguna

Tahunan per 31 Desember 2015 jumlah barang 1.019 buah dengan nilai

Rp22.518.316.007,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah

barang sebesar 1.004 buah dengan nilai Rp18.182.416.721,00, mutasi

tambah  jumlah  barang 40 buah  dengan  nilai sebesar Rp5.854.884.336,00,

dan mutasi  kurang jumlah barang 25 buah  dengan  nilai  sebesar

Rp1.518.985.050,00.

Mutasi Tambah Peralatan Proses/Produksi tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Pembelian 1.508.578.975 0 1.508.578.975
Transfer Masuk 343.395.050 0 343.395.050
Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP 749.460.000 0 749.460.000
Reklasif ikasi Masuk 686.616.000 0 686.616.000
Perolehan Lainnya 184.460.000 0 184.460.000
Pengembangan Nilai Aset 2.256.758.311 0 2.256.758.311
Transaksi normalisasi BMN 125.616.000 0 125.616.000

Total 5.854.884.336 0 5.854.884.336

Mutasi KurangPeralatan Proses/Produksi tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Transaksi normalisasi BMN 251.232.000 0 251.232.000
Transfer Keluar 385.053.050 0 385.053.050
Reklasif ikasi Keluar 749.460.000 0 749.460.000
Penghentian Aset dari penggunaan 133.240.000 0 133.240.000

Total 1.518.985.050 0 1.518.985.050

Kelompok barang Peralatan Proses/Produksi yang statusnya dihentikan dari

penggunaan operasional pemerintah adalah 2 buah dengan nilai

Rp133.240.000,00.

17) Rambu – Rambu (3.18)

Saldo Rambu-rambu pada Laporan  Barang Kuasa Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 jumlah barang 6 buah dengan nilai Rp112.261.500,00.

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 5 buah

dengan nilai Rp66.510.000,00 dan mutasi  tambah berupa pembelian jumlah

barang 1 buah  dengan  nilai sebesar Rp45.751.500,00.

18) Peralatan Olah Raga (3.19)

Saldo Peralatan Olah Raga pada Laporan  Barang Kuasa Pengguna Tahunan
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per 31 Desember 2015 jumlah barang 1 buah dengan nilai Rp4.785.000,00.

Jumlah tersebut terdiri dari mutasi  tambah berupa pembelian jumlah  barang

1 buah  dengan  nilai sebesar Rp4.785.000,00.

19) Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada Laporan Barang Pengguna

Tahunan per 31 Desember 2015 adalah sebesar (Rp405.100.484.990,00).

Informasi Lainnya :

 Reklasifikasi Masuk dari Software OS

NO URAIAN PERALATAN & MESIN
1 PTBBN 12,309,000.00
2 PTRR 41,517,000.00
3 PPIKSN 66,576,000.00
4 PTLR 36,414,700.00
5 PRFN 3,845,875.00
6 PRSG 34,925,000.00
7 PSMN 2,948,000.00
8 PSTBM 31,910,000.00
9 PTKRN 90,393,600.00

10 PKSEN 18,476,900.00
11 PDK 59,825,000.00
12 PTKMR 38,985,000.00
13 PSTA -
13 PAIR 7,377,500.00

JUMLAH 445,503,575.00

 Koreksi BPK berupa Reklasifikasi masuk dari Software OS menjadi

peralatan dan mesin sebesar Rp445.503.575,00 berada pada satker PTBBN,

PTRR, PPIKSN, PTLR, PRFN, PRSG, PSMN, PSTBM, PTKRN, PKSEN,

PDK, PTKMR dan PSTA.

 Reklasifikasi Masuk dari ATB lainnya pada satker PPIKSN sebesar

Rp16.799.180,00.

 Koreksi BPK berupa Reklasifikasi masuk dari ATB lainnya sebesar

Rp16.779.180,00 berada pada satker PPIKSN.

 Peralatan dan mesin yang sudah rusak berat sesuai dengan inventarisasi dan

audit BPK pada satker PTRR kurang saji sehingga perlu koreksi

reklasifikasi keluar dari peralatan dan mesin menjadi aset lain-lain sebesar

Rp339.048.824,00

 Hibah

Sampai dengan tahun 2015, BATAN telah menerima hibah langsung

barang berupa peralatan dan mesin sebesar Rp21.102.540.508,00 dimana

sampai dengan Tahun 2014 sebesar Rp18.194.884.341,00 dan pada Tahun
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2015 sebesar Rp2.907.656.107,00.

Hibah barang tersebut didistribusikan ke satker BATAN dan ke instansi ke

luar BATAN dengan rincian sebagai berikut:

a. Hibah Peralatan dan mesin yang di distribusikan di Satker BATAN sebesar

Rp11.246.842.157 dengan rincian:

- PAIR  sebesar Rp7.832.765.357,00

1. Sudah dilaporkan pada LK BATAN sebesar Rp146.031.441,00

yang merupakan hibah sudah diregister dan disahkan.

2. Belum dilaporkan pada LK BATAN sebesar Rp7.686.733.916,00

yang terdiri dari:

 Hibah belum deregister dan belum disahkan sebesar

Rp5.151.765.569,00.

 Hibah sudah disahkan sebesar Rp2.534.968.347,00.

- PSTNT sebesar Rp2.147.142.194,00 belum dilaporkan pada LK

BATAN terdiri dari:

1. Hibah belum deregister dan belum disahkan sebesar

Rp2.040.446.995,00.

2. Hibah sudah disahkan sebesar Rp106.695.239,00.

- PSTBM sebesar Rp671.040.904,00 merupakan hibah belum diregister,

belum disahkan dan belum dilaporkan pada LK BATAN.

- PTLR sebesar Rp595.893.702,00

3. Sudah dilaporkan pada LK BATAN sebesar Rp455.335.000,00

yang merupakan hibah sudah diregister dan sudah disahkan.

4. Belum dilaporkan sebesar Rp140.558.702 yang merupakan hibah

belum diregister dan belum disahkan.

b. Hibah peralatan dan mesin yang didistribusikan ke luar Instansi BATAN

sebesar Rp9.855.698.351,00 (tidak dapat dikoreksi karena masih dalam

proses perhitungan dan konfirmasi).

Perincian barang hibah peralatan dan mesin adalah sebagai berikut:

Hibah BMN Belum  di register dan belum disahkan

N
o
.

SATK

ER
PO Tahun

Mata Uang

Asing
Kurs Rupiah

Setelah dikurangi

5%
Pembulatan
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1 PAIR
PO. No.
2012011
54-MF

1
PO. No.
2012011
54-MF

2012
E
U
R

77.080,00 15.564,05 1.199.676.974,00 1.139.693.125,30 1.139.693.125,00

2012
E
U
R

1.022,31 15.564,05 15.911.283,96 15.115.719,76 15.115.720,00

2012

E

U
R

1.164,27 15.564,05 18.120.756,49 17.214.718,67 17.214.719,00

2012

E

U
R

67.891,00 15.564,05 1.056.658.918,55 1.003.825.972,62 1.003.825.973,00

147.157,5
8

2
PO. No.
2013033
98-DD

2013
E
U
R

23.725,00 15.564,05 369.257.086,25 350.794.231,94 350.794.232,00

INS5039

3
PO. No.
2013065

33-AS
2013

E

U
R
.

66.520,00 15.564,05 1.035.320.606,00 983.554.575,70 983.554.576,00

INS7006

4
PO.NO.2
0150230

2-MN
2015

E
U
R

.

254,00 15.564,05 3.953.268,70 3.755.605,27 3.755.605,00

INS7006

5
PO.

2015040
30-MN

2015
E
U
R

18.334,40 15.564,05 285.357.518,32 271.089.642,40 271.089.642,00

IAEA TC
Project

INS7006/

Req.2975
1

2015

E
U
R
.

200,00 15.564,05 3.112.810,00 2.957.169,50 2.957.170,00

18.534,40
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6
PO. No.
2015021

66
2015

E
U
R

.

3.418,34 15.564,05 53.203.214,68 50.543.053,94 50.543.054,00

RAS6080

7

PO. No.

2015006
23-NG

2015

E
U
R
.

47.764,00 15.564,05 743.401.284,20 706.231.219,99 706.231.220,00

8
PO

2014055
27-MS

2014
E
U
R

663,00 15.564,05 10.318.965,15 9.803.016,89 9.803.017,00

IAEA
Project

RAS5066
/2061371

2014

E

U
R

360,00 15.564,05 5.603.058,00 5.322.905,10 5.322.905,00

2014
E
U
R

246,00 15.564,05 3.828.756,30 3.637.318,49 3.637.318,00

2014
E
U
R

427,50 15.564,05 6.653.631,38 6.320.949,81 6.320.950,00

2014
E
U
R

36,67 15.564,05 570.733,71 542.197,03 542.197,00

2014

E

U
R

3.160,00 15.564,05 49.182.398,00 46.723.278,10 46.723.278,00

2014

E

U
R

3.040,00 15.564,05 47.314.712,00 44.948.976,40 44.948.976,00

7.933,17

9
PO. No.
2014062
26-MN

2014
E
U
R

1.295,36 15.564,05 20.161.047,81 19.152.995,42 19.152.995,00

10
PO

2014052
70-MS

2014
E
U
R

3.861,75 15.564,05 60.104.470,09 57.099.246,58 57.099.247,00

IAEA
Project

2014 E
U

825,55 15.564,05 12.848.901,48 12.206.456,40 12.206.456,00
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RAS7026 R

Invoice
2202162

973

2014
E
U

R

6.877,00 15.564,05 107.033.971,85 101.682.273,26 101.682.273,00

2014
E
U

R

433,80 15.564,05 6.751.684,89 6.414.100,65 6.414.101,00

2014
E
U
R

978,50 15.564,05 15.229.422,93 14.467.951,78 14.467.952,00

2014
E
U
R

10.626,00 15.564,05 165.383.595,30 157.114.415,54 157.114.416,00

2014
E
U
R

1.547,00 15.564,05 24.077.585,35 22.873.706,08 22.873.706,00

2014
E
U
R

6.674,00 15.564,05 103.874.469,70 98.680.746,22 98.680.746,00

31.823,60

JUMLAH 5.422.911.125,07 5.151.765.568,82 5.151.765.569,00

2
PSTN

T

PO.2013
05941-

AS

2013

E
U
R
.

138.000,0
0

15.564,05 2.147.838.900,00 2.040.446.955,00 2.040.446.955,00

INS7007

3 PTLR
PO.2012
03698-

MF
2012

E
U

R
.

9.506,30 15.564,05 147.956.528,52 140.558.702,09 140.558.702,00

INS7005

4
PSTB

M

PO.2013

02017-
AS

2013

E
U
R

.

22.000,00 15.564,05 342.409.100,00 325.288.645,00 325.288.645,00

INS1023

PO.2013

01791-
MN/INS1

023

2013
E
U
R

14.540,00 15.564,05 226.301.287,00 214.986.222,65 214.986.223,00
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PO.2013
01791-

MN/INS1

023

2013

E

U
R

6.600,00 15.564,05 102.722.730,00 97.586.593,50 97.586.594,00

PO.2013
01791-

MN/INS1

023

2013
E
U
R

2.176,00 15.564,05 33.867.372,80 32.174.004,16 32.174.004,00

PO.2013
01791-

MN/INS1

023

2013
E
U
R

68,00 15.564,05 1.058.355,40 1.005.437,63 1.005.438,00

JUMLAH 706.358.845,20 671.040.902,94 671.040.904,00

5 KP

INS

6014-
86767M

2011

E
U
R
.

2.929,00 15.564,05 45.587.102,45 43.307.747,33 43.307.747,00

17 JUNI
2010

INS6014-
89370M

2011
U
S
D

49.955,00 14.135,00 706.113.925,00 670.808.228,75 670.808.229,00

13

Desembe
r 2010

PO

2011029
40-SH

2011

U

S
D

4.248,00 14.135,00 60.045.480,00 57.043.206,00 57.043.206,00

3

Agustus
2011

-

-

PO
2011030

72-SH

30
AGT

2011

E
U
R
.

580,00 15.564,05 9.027.149,00 8.575.791,55 8.575.792,00

9
Agustus

2011

PO
2011048

30
AGT

19.086,00 15.564,05 297.055.458,30 282.202.685,39 282.202.685,00
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26-VAO 2011

27
Oktober

2011

PO
2011052

88-VAO

30
AGT

2011

16.990,40 15.564,05 264.439.435,12 251.217.463,36 251.217.463,00

14
Nopembe

r 2014

-

-

PO

2011052
89-VAO

30

AGT
2011

2.890,00 15.564,05 44.980.104,50 42.731.099,28 42.731.099,00

9
Februari

2012

PO No.:
2013042
93 - LB

22-

Jan-14

E
U

R
.

2.159,00 15.564,05 33.602.783,95 31.922.644,75 31.922.645,00

-

PO No.:

2013043
96 - LB

11-

Des-
13

E
U
R
.

6.240,00 15.564,05 97.119.672,00 92.263.688,40 92.263.688,00

-

PO No.:
2013043
96 - LB

06-
Nop-
13

E
U

R
.

6.600,00 15.564,05 102.722.730,00 97.586.593,50 97.586.594,00

-

PO No.:

2013046
17 - LB

30
Oktob

er
2013

E
U
R
.

11.500,00 15.564,05 178.986.575,00 170.037.246,25 170.037.246,00

-

PO No.:
2013046

18 - LB
(rev.1)

15
Nope

mber
2013

E
U

R
.

23.025,00 15.564,05 358.362.251,25 340.444.138,69 340.444.139,00
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JUMLAH 2.198.042.666,57 2.088.140.533,24 2.088.140.533,00

INS5037-
86914

18 Okt
2019

U

S
D

2.890,00 14.135,00 40.850.150,00 38.807.642,50 38.807.643,00

10 Juli
2009

-

-

INS5037-
86918

20

OKT
2010

G

B
P

21.326,78 13.977,50 298.095.067,45 283.190.314,08 283.190.314,00

10 Juli
2009

-

-

INS5037-
86914

22-
Jan-10

U
S

D

47.990,60 14.135,00 678.347.131,00 644.429.774,45 644.429.774,00

4
Novembe

r 2009
-

-

INS5037-
88276

22-
Jan-10

E

U
R
.

8.441,38 15.564,05 131.382.060,39 124.812.957,37 124.812.957,00

29

Oktober
2009

-

-

2011024
32-DD

07-
Sep-

11

E
U
R
.

20.277,02 15.564,05 315.592.553,13 299.812.925,47 299.812.925,00

18 Juli
2011

-

-

2011022

24-DD

11 Juli

2011

U
S
D

197,26 14.135,00 2.788.270,10 2.648.856,60 2.648.857,00

1  Juli
2011

-
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-

2011015
46-DD

11 Juli
2011

G
B

P

21.326,78 13.647,14 291.049.552,41 276.497.074,79 276.497.075,00

23 Mei
2011

-

-

2011040

44-DD

28
Agustu
s 2011

E
U

R
.

54.000,00 15.564,05 840.458.700,00 798.435.765,00 798.435.765,00

27
Septemb

er 2011

-

-

PO.
2012014

17-DD

12
April

2012

E

U
R
.

2.569,00 15.564,05 39.984.044,45 37.984.842,23 37.984.842,00

INS/5/03
9

-

-

PO.
2012032

21-DD

5  Juli
2012

E
U
R
.

2.569,00 15.564,05 39.984.044,45 37.984.842,23 37.984.842,00

-

PO. No:
2014048
00-NG

20
Nope

mber
2014

E
U

R
.

44.981,35 15.564,05 700.091.980,47 665.087.381,44 665.087.381,00

-

PO
2015004
23-TW -
26687

16
Febru

ari
2015

E
U
R
.

5.303,58 15.564,05 82.545.184,30 78.417.925,08 78.417.925,00

-

2015006

23-NG

15
Juni
2015

E
U

R
.

47.764,00 15.564,05 743.401.284,20 706.231.219,99 706.231.220,00

JUMLAH 4.204.570.022,35 3.994.341.521,23 3.994.341.520,00
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-

PO. No.
80823E

2009

E
U
R

.

111.838,9
5

15.564,05 1.740.667.009,75 1.653.633.659,26 1.653.633.659,00

-

PO. No:

2012047
05-DD

26/09/
2012

G

B
P

21.326,78 15.564,05 331.931.070,26 315.334.516,75 315.334.517,00

-

PO. No:
2014064
38-MS

03/12/
2014

E
U
R

1.638,40 15.564,05 25.500.139,52 24.225.132,54 24.225.133,00

-

PO. No:
2013007
13-DD

27
Maret
2013

E
U
R

2.380,50 15.564,05 37.050.221,03 35.197.709,97 35.197.710,00

JUMLAH 2.135.148.440,55 2.028.391.018,52 2.028.391.019,00

TOTAL
HIBAH

KANTOR
PUSAT

8.537.761.129,47 8.110.873.072,99 8.110.873.072,00

TOTAL
16.962.826.528,2

5
16.114.685.201,8

4
16.114.685.202,0

0

Gedung dan Bangunan

Rp538.968.934.940,00.

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp10.645.467.716,00; jurnal koreksi  koreksi

kurang sebesar Rp339.048.824,00; dan jurnal reklasifikasi tambah sebesar

Rp462.282.755,00.

Terdapat koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp915.814.245,00; dan jurnal koreksi kurang

sebesar Rp320.783.905,00.

C.10 Gedung dan Bangunan

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2015 dan  31 Desember 2014

adalah Rp538.968.934.940,00 dan  Rp516.716.707.118,00. Mutasi transaksi

terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:
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Saldo per 31 Desember 2014 516.716.707.118
Mutasi tambah:
- Transfer Masuk 2.325.800.000
- Penyelesaian pembangunan dgn KDP 704.740.000
- Pengembangan Nilai Aset 3.333.085.572
- Penerimaan Aset Tetap Renovasi 36.630.000
- Pengembangan Melalui KDP 18.238.615.003
Mutasi kurang:
- Koreksi pencatatan nilai/kuantitas (60.842.753)
- Transfer Keluar (2.325.800.000)
Saldo per 31 Desember 2015 538.968.934.940
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Des 2015 (188.713.256.588)
Nilai Buku per 31 Desember 2015 350.255.678.352,00

Keterangan :

1. Transfer Masuk

No Uraian Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel Jumlah
1 PTBN 2.325.800.000 0 2.325.800.000

Total 2.325.800.000 2.325.800.000

2. Penyelesaian Pembangunan dengan KDP

No Uraian Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel Jumlah
1 PKTN 704.740.000 0 704.740.000

Total 704.740.000 704.740.000

3. Pengembangan Nilai Aset

No Uraian Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel Jumlah
1 PAIR 630.041.250 0 630.041.250
2 Kantor Pusat 45.000.000 0 45.000.000
3 PKTN 154.527.340 0 154.527.340
4 PTBN 144.996.500 0 144.996.500
5 PSTBM 99.818.400 0 99.818.400
6 PRFN 910.229.177 0 910.229.177
7 PTRR 116.481.475 0 116.481.475
8 PTLR 322.737.250 0 322.737.250
9 PTRKN 84.003.040 0 84.003.040
10 PDK 133.100.000 0 133.100.000
11 PSTNT 104.262.050 0 104.262.050
12 PSTA 493.594.090 0 493.594.090
13 STTN 94.295.000 0 94.295.000

Total 3.333.085.572 0 3.333.085.572

Pengembangan nilai aset gedung dan bangunan diperoleh dari belanja

pemeliharaan gedung dan bangunan sebesar Rp52.262.050,00, belanja Modal

Peralatan dan Mesin sebesar Rp259.968.500,00 dan belanja Modal Gedung dan

Bangunan sebesar Rp3.020.855.022,00 dengan perincian sebagai berikut :
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SATKER 5231 5321 5331 JUMLAH

KP 45,000,000 45,000,000

insp -

PKSEN -

PAIR 630,041,250 630,041,250

PTKMR -

PTBGN -

PDK 133,100,000 133,100,000

PDL -

PTKRN 84,003,040 84,003,040

PRFN 795,257,177 795,257,177

PSMN 114,972,000 114,972,000

PPIKSN 154,527,340 154,527,340

PRSG -

PTBBN -

PTLR 144,996,500 322,737,250 467,733,750

PSTBM 99,818,400 99,818,400

PTRR 116,481,475 116,481,475

PSTA 493,594,090 493,594,090

STTN - 94,295,000 94,295,000

PSTNT 52,262,050 52,000,000 104,262,050

TOTAL 52,262,050 259,968,500 3,020,855,022 3,333,085,572

Realisasi belanja modal gedung dan bangunan sebesar Rp45.845.252.898,00

tidak sama dengan mutasi gedung dan bangunan yang dipengaruhi oleh belanja

modal yaitu pengembangan nilai gedung dan bangunan sebesar

Rp3.333.085.572,00  karena :

1. Terdapat pengembangan nilai dengan menggunakan akun belanja

pemeliharaan gedung sebesar Rp52.262.050,00

2. Terdapat pengembangan nilai yang menggunakan akun belanja modal

peralatan dan mesin (53211) sebesar Rp259.968.500,00

3. Pengembalian belanja yang belum diinput sebagai pengurangan nilai

gedung dan bangunan pada aplikasi SIMAK-BMN sebesar Rp9.044.077,00

pada satker PAIR Rp2.040.500,00, satker Rp2.550.000,00 dan satker PSTA

sebesar Rp4.453.577,00

4. Dobel input  sebesar Rp 2.948.000.000,00 pada satker PRFN dan sudah

dikoreksi melalui penghapusan KDP sebesar Rp2.948.000.000,00 namun

dalam aplikasi SIMAK BMN tidak mengurangi nilai perolehan KDP.

5. Belanja Modal Gedung dan Bangunan yang dipergunakan untuk pembelian

dan pengembangan peralatan dan mesin sebesar Rp3.425.367.350,00
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6. Belanja modal gedung dan bangunan dipergunakan untuk membiayai

Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) sebesar Rp42.356.074.603,00

Jadi Belanja Modal Gedung dan Bangunan sebesar Rp45.845.252.898,00 yang

menjadi aset definitif sebesar Rp48.802.296.975,00. Terdapat selisih positif

sebesar Rp2.957.044.077,00 yang merupakan pengembalian belanja yang

belum diinput pada sebesar Rp9.044.077,00 dan dobel input sebesar

Rp2.948.000.000,00 pada aplikasi SIMAK-BMN.

Perincian belanja modal gedung dan bangunan yang menjadi aset definitif

sebagai berikut :

SATKER PERALATAN DAN
MESIN

GEDUNG DAN
BANGUNAN

KDP JUMLAH

KP - 45,000,000 - 45,000,000

insp - - - -

PKSEN 48,496,800 - - 48,496,800

PAIR - 630,041,250 7,107,112,000 7,737,153,250

PTKMR - - -

PTBGN - - 804,845,800 804,845,800

PDK - 133,100,000 3,177,076,300 3,310,176,300

PDL -

PTKRN - 84,003,040 84,003,040

PRFN 163,356,600 795,257,177 5,607,840,250 6,566,454,027

PSMN - - -

PPIKSN - 154,527,340 1,118,979,000 1,273,506,340

PRSG - - - -

PTBBN - - - -

PTLR - 322,737,250 1,751,452,000 2,074,189,250

PSTBM - 99,818,400 - 99,818,400

PTRR 3,213,513,950 116,481,475 14,627,803,050 17,957,798,475

PSTA - 493,594,090 5,386,649,304 5,880,243,394

STTN - 94,295,000 - 94,295,000

PSTNT - 52,000,000 2,774,316,899 2,826,316,899

JUMLAH 3,425,367,350 3,020,855,022 42,356,074,603 48,802,296,975

4. Penerimaan Aset Tetap Dalam Renovasi

No Uraian Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel Jumlah
1 PRFN 36.630.000 0 36.630.000

Total 36.630.000 0 36.630.000

5. Pengembangan Melalui KDP

No Uraian Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel Jumlah
1 PAIR 7.107.112.000 0 7.107.112.000
2 PTBGN 804.845.800 0 804.845.800
3 PKTN 414.239.000 0 414.239.000
4 PTLR 1.751.452.000 0 1.751.452.000
6 PSTNT 2.774.316.899 0 2.774.316.899
7 PSTA 5.386.649.304 0 5.386.649.304

Total 18.238.615.003 0 18.238.615.003
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6. Mutasi Kurang Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (-) tersebut meliputi:

No Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
1 PAIR -7.069.176 0 -7.069.176
2 PSTA -53.773.577 0 -53.773.577

Total -60.842.753 0 -60.842.753

7. Mutasi KurangTransfer Keluar tersebut meliputi:

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai

berikut:

1) Bangunan Gedung(4.01)

Saldo Bangunan Gedung pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per 31

Desember 2015 adalah sebesar Rp538.631.256.540,00. Jumlah tersebut

terdiri dari saldo awal sebesar Rp516.379.028.718,00, mutasi tambah

sejumlah 2 unit dengan nilai sebesar Rp24.638.870.575,00 dan mutasi

kurang sejumlah 1 unit dengan nilai sebesar Rp2.386.642.753,00.

Mutasi Tambah Bangunan Gedung tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Transfer Masuk 2.325.800.000 0 2.325.800.000
Penyelesaian Pembangunan Dengan
KDP

704.740.000 0 704.740.000

Pengembangan Nilai Aset 3.333.085.572 0 3.333.085.572
Penerimaan Aset Tetap Renovasi 36.630.000 0 36.630.000
Pengembangan Melalui KDP 18.238.615.003 0 18.238.615.003

Total 24.638.870.575 0 24.638.870.575

Mutasi Kurang Bangunan Gedung tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (-) 60.842.753 0 60.842.753
Transfer Keluar 2.325.800.000 0 2.325.800.000

Total 2.386.642.753 0 2.386.642.753

2) Tugu Titik Kontrol/Pasti(4.04)

Saldo Bangunan Gedung padaLaporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 adalah sebesar Rp337.678.400,00. Jumlah tersebut

terdiri dari saldo awal sebesar Rp337.678.400,00 dan selama tahun 2015

tidak terjadi mutasi.

3) Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan.

Akumulasi penyusutan Gedung dan Bangunan Laporan Barang Pengguna

No Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
1 PSTA (2.325.800.000) 0 (2.325.800.000)

Total (2.325.800.000) 0 (2.325.800.000)
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Tahunan per 31 Desember 2015 sebesar (Rp188.713.256.588,00).

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi kurang sebesar Rp49.320.000,00; dan jurnal reklasifikasi

kurang sebesar Rp3.127.246.300,00.

Jalan, Irigasi dan

Jaringan

Rp47.919.198.483,00

C.11 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2015  dan

31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp47.919.198.483,00 dan

Rp47.014.938.483,00. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi, dan Jaringan

pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo nilai perolehan per 31 Desember 2014 47.014.938.483
  Mutasi tambah :
Pembelian 88.935.000
Penyelesaian pembangunan dengan KDP 815.325.000
  Mutasi kurang :
Koreksi pencatatan
Saldo per 31 Desember 2015 47.919.198.483
Akumulasi penyusutan s.d 31 Desember 2015 (35.971.651.950)
Nilai buku per 31 Desember 2015 11.947.546.533

Belanja Modal Jaringan dengan Akun 534131 senilai Rp904.260.000,00 terdiri

dari belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, Perolehan KDP, dan Pengembangan

KDP.

NO. Keterangan 534131

1 Jalan, Irigasi dan Jaringan 88,935,000

2 Perolehan KDP 38,825,450

3 Pengembangan KDP 776,499,550

904,260,000TOTAL

Realisasi Pembelian yang menjadi Jaringan senilai Rp88.935.000,00 yang berasal

dari akun 536111.

SATKER 53611 Jumlah
PTKMR 88,935,000 88,935,000

Keterangan :

Mutasi tambah Jalan, Irigasi dan Bangunan merupakan pembelian satu unit

jaringan senilai Rp88.935.000,00 dan penyelesaian pembangunan dengan KDP

sebanyak satu unit senilai Rp815.325.000,00 milik satker PTKMR. Tidak ada
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yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga.

Aset Tetap Lainnya

Rp10.836.852.850,00
C.12 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan

dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan

jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2015 dan 31 Desember

2014 adalah Rp10.836.852.850,00 dan Rp9.747.992.150,00. Mutasi transaksi

terhadap Aset Tetap Lainnya pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo nilai perolehan per 31 Desember 2014 9,747,992,150
  Mutasi tambah :
Pembelian 453,836,200
Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 635,024,500

  Mutasi kurang :

Saldo per 31 Desember 2015 10,836,852,850

Realisasi Belanja Modal Lainnya dengan Akun 536111 senilai

Rp60.767.695.651,00 dibelanjakan menjadi pembelian Peralatan dan Mesin,

Pengembangan Peralatan dan Mesin, Perolehan KDP, Pengembangan KDP, Aset

Tetap Lainnya, Aset Tak Berwujud, dan Pengembangan Aset Tak Berwujud.

NO.
KETERANGAN

536111

1 Peralatan dan mesin 248,765,000

2 Pengembangan Peralatan dan mesin 2,388,375

3 Perolehan KDP 3,536,786,675

4 Pengembangan KDP 54,766,110,875

5 Aset Tetap Lainnya 453,836,200

6 Aset Tak Berw ujud 1,659,183,750

7 Pengembangan ATB 100,624,776

60,767,695,651TOTAL

Realisasi Pembelian yang menjadi Aset Tetap Lainnya senilai Rp453.836.200,00

yang berasal dari akun 536111 dengan perincian sebagai berikut :

- PAIR sebesar Rp198.654.500,00

- PTBGN sebesar Rp3.795.000,00

- PTKMR sebesar Rp39.450.000,00

- PPIKSN sebesar Rp56.431.000,00

- PDL sebesar Rp10.000.000,00

- PSTBM sebesar Rp59.513.900,00

- PTLR sebesar Rp44.492.800,00
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- PSTA sebesar Rp7.500.000,00

- STTN sebesar Rp33.999.000,00

Mutasi tambah Aset Tetap Lainnya meliputi :

1. Pembelian

No. Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah

1 PAIR 198.654.500 0 198.654.500

2 PTBGN 3.795.000 0 3.795.000

3 PTKMR 39.450.000 0 39.450.000

4 PPIKSN 56.431.000 0 56.431.000

5 PDL 10.000.000 0 10.000.000

6 PSTBM 59.513.900 0 59.513.900

7 PTLR 44.492.800 0 44.492.800

8 PSTA 7.500.000 0 7.500.000

9 STTN 33.999.000 0 33.999.000

Total 453.836.200 0 453.836.200

2. Penyelesaian pembangunan dengan KDP

No. Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah

1 PTKMR 635.024.500 635.024.500

Total 635.024.500 635.024.500

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai

berikut:

1) Aset Tetap Dalam Renovasi

Saldo Aset Tetap Dalam Renovasi pada Laporan Barang Pengguna

Tahunan per 31 Desember 2015 adalah sejumlah 3 unit barang sebesar

Rp195.275.750,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sejumlah 3 unit

barang sebesar Rp195.275.750,00 dan pada tahun 2015 tidak terjadi mutasi.

Dari jumlah Aset Tetap Dalam Renovasi diatas, tidak ada yang berstatus

sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga.

2) Bahan Perpustakaan

Saldo Bahan Perpustakaan pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 jumlah barang 156.610 buah dengan nilai

Rp9.943.792.458,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sejumlah

156.204 buah dengan nilai Rp8.874.931.758,00, mutasi tambah sejumlah

406 buah dengan nilai Rp1.068.860.700,00.

Mutasi Tambah Bahan Perpustakaan tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Pembelian 433.836.200 0 433.836.200
Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP 635.024.500 0 635.024.500

Total 1.068.860.700 0 1.068.860.700



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir  31 Desember 2015 (Audited)

- 149 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

Dari jumlah Bahan Perpustakaan diatas, tidak ada Bahan perpustakaan yang

yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga.

3) Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga (6.02)

Saldo Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga pada Laporan

Barang Pengguna Tahunan per 31 Desember 2015 adalah sebesar

Rp697.784.642,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sejumlah 28

buah dengan nilai sebesar Rp677.784.642,00 dan mutase tambah sejumlah

1 buah dengan nilai Rp20.000.000,00.

Dari jumlah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga di atas, tidak

ada Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga yang statusnya

sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga.

4) Hewan (6.03)

Saldo Hewan pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per

31 Desember 2015 adalah sebesar Rp29.964.000,00. Jumlah tersebut terdiri

dari saldo awal sejumlah 3 ekor dengan nilai sebesar Rp29.964.000,00 dan

pada tahun 2015 tidak terjadi mutasi. Hewan merupakan barang

Ekstrakompatabel sehingga tidak muncul di neraca.

5) Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya.

Akumulasi penyusutan asset tetap lainnya pada Laporan Barang Pengguna

Tahunan per 31 Desember 2015 adalah sebesar (Rp27.300.000,00). Jumlah

tersebut terdiri dari saldo awal sebesar (Rp19.500.000,00) dan mutasi

kurang senilai (Rp7.800.000,00).

Konstruksi Dalam

Pengerjaan

Rp5.876.200.514,00

C.13 Konstruksi Dalam Pengerjaan

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2015  dan

31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar

Rp5.876.200.514,00 dan Rp6.113.145.205,00 yang merupakan pembangunan

peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, dan aset tetap lainnya yang

proses pengerjaannya belum selesai sampai dengan tanggal neraca.  Rincian

konstruksi dalam pengerjaan adalah milik satuan kerja sebagai berikut :

No Satuan
Kerja

31 Desember
2015
(Rp)

Penambahan KDP Yg Menjadi
Aset Definitif

31 Desember
2014
(Rp)

Kenaikan/

Penurunan (Rp)

1 PAIR 372.629.900 9.951.511.000 9.620.849.000 41.967.900 330.662.000

2 PTBGN 0 804.845.800 804.845.800 0 0



Laporan Keuangan Badan Tenaga Nuklir Nasional Untuk Periode yang Berakhir  31 Desember 2015 (Audited)

- 150 - | C a t a t a n  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n

3 PTKMR 0 1.450.349.500 1.450.349.500 0 0

4 PPIKSN 0 1.118.979.000 1.118.979.000 0 0

5 PTBBN 0 751.219.000 751.219.000 0 0

6 PRFN 2.659.840.250 5.614.940.250 2.955.100.000 0 2.659.840.250

7 PTRR 0 15.649.748.261 21.442.334.566 5.792.586.305 (5.792.586.305)

8 PTLR 278.591.000 2.185.392.000 2.185.392.000 278.591.000 0

9 PKSEN 0 54.462.167.500 54.462.167.500 0 0

10 PDK 2.565.139.364 2.565.139.364 0 0 2.565.139.364

11 PSMN 0 264.560.000 264.560.000 0 0

12 PSTNT 0 4.146.166.599 4.146.166.599 0 0

13 PSTA 0 6.801.152.984 6.801.152.984 0 0

Jumlah 5.876.200.514 105.766.171.258 106.003.115.949 6.113.145.205 (236.944.691)

Keterangan :

1. PDK sebesar Rp2.565.139.364,00 Grand Disain gedung Peraga;

2. PAIR sebesar Rp372.629.900,00;

3. PRFN sebesar Rp2.659.840.250,00 merupakan persiapan

pembangunan gedung Iradiator;

4. PTLR sebesar Rp278.591.000,00 merupakan KDP Gedung dan

Bangunan.

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi kurang sebesar Rp611.936.936,00; dan jurnal reklasifikasi

tambah sebesar Rp3.127.246.300,00.

Akumulasi Penyusutan

Aset Tetap

(Rp629.815.039.728,00)

C.14 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah masing-masing (Rp629.815.039.728,00) dan

(Rp552.251.213.719,00). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan

kontra akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas

penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset

Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Rincian

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2015 adalah sebagai

berikut:
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Tabel 36
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

1. Peralatan dan Mesin 718,305,609,161 405,100,484,990 313,205,124,171
2. Gedung dan Bangunan 538,968,934,940 188,713,256,588 350,255,678,352
3. Jalan,Irigasi dan Jaringan 47,919,198,483 35,971,651,950 11,947,546,533
4. Aset Tetap Lainnya 31,200,000 27,300,000 3,900,000
5 Aset Tetap Dalam Renovasi 195,275,750 2,346,200 192,929,550

Jumlah 1,305,420,218,334 629,815,039,728 675,605,178,606

No. Uraian Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp50.723.389,00; jurnal koreksi kurang

sebesar Rp5.762.540.339,00; dan jurnal reklasifikasi kurang sebesar

Rp368.499.436,00.

Terdapat koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp1.409.134.856,00; dan jurnal koreksi

kurang sebesar Rp1.858.940.789,00.

Tagihan TP/TGR

Rp23.722.193.971,00
C.15 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

Nilai  Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per

31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 masing-masing sebesar

Rp23.722.193.971,00 dan Rp24.333.560.954,00. Tuntutan Perbendaharaan

adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang

melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan

Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk

penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh Negara karena

kelalaiannya.  Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

(TP/TGR) hanya terdapat pada satker Kantor Pusat dengan rincian  per 31

Desember 2015 dan 31 Desember 2014 sebagai berikut :

Tabel 37
Rincian Tagihan TP/TGR

No Nama 31 Des 2015 31 Des 2014
1 TGR yg dikelola KPKNL 20,691,120,475 21,059,487,458
2 TGR yg dikelola BATAN 3,031,073,496 3,274,073,496

23,722,193,971 24,333,560,954Jumlah

Mutasi TGR per pihak pengelola adalah sebagai berikut:
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1.TGR yang dikelola KPKNL

Saldo TGR per 31 Desember 2014 21.059.487.458
- Reklas dari bagian lancar Aset Lancar 34.634.537
Saldo TGR per 31 Desember 2014 setelah ditambah bagian lancar 21.094.121.995
Mutasi tambah:
- Pelimpahan baru 125.610.115
- Koreksi nilai 59.091
Mutasi kurang:
- Koreksi nilai -151.899.360
- Pembayaran melalui KPKNL tahun 2015 -188.385.683
Saldo per 31 Desember 2015 sesuai Lap.Triwulan IV KPKNL 20.879.506.158
- Reklas ke bagian lancar TGR -188.385.683
Saldo per 31 Desember 2015 TGR Jk.Panjang 20.691.120.475

Keterangan :

 Mutasi tambah sebesar Rp125.610.115,00 merupakan pelimpahan baru

TGR untuk satu debitur a/n RF, dan sebesar Rp59.091,00 merupakan

koreksi nilai a/n MH.

 Mutasi kurang sebesar Rp151.899.360,00 merupakan  koreksi nilai a/n

LPH, dan sebesar Rp188.385.683,00 merupakan pembayaran TGR tugas

belajar melalui KPKNL pada tahun 2015.

2.TGR yang dikelola BATAN

Saldo TGR per 31 Desember 2014 3.274.073.496
- Reklas dari bagian lancar Aset Lancar 57.000.000
Saldo TGR per 31 Desember 2014 setelah ditambah bagian lancar 3.331.073.496
Mutasi tambah:
- Pelimpahan baru 0
Mutasi kurang:
- Pembayaran melalui BATAN Tahun 2015 -156.500.000
Saldo per 31 Des 2015 sesuai Lap.Rekap.Piutang Jenis Piutang 12 BATAN 3.174.573.496
- Reklas ke bagian lancar TGR -143.500.000
Saldo per 31 Desember 2015 TGR Jk.Panjang 3.031.073.496

Keterangan :

 Reklasifikasi bagian lancar TGR dari aset lancar ke piutang jangka

panjang sebesar Rp57.000.000,00 seluruhnya merupakan nilai bagian

lancar TGR tahun 2014.

 Mutasi kurang sebesar Rp156.500.000,00 terdiri dari pembayaran TGR

tugas belajar sebesar Rp137.500.000,00 (5 debitur), pembayaran TGR

CPNS sebesar Rp13.000.000,00 (2 debitur) dan pembayaran TGR

kendaraan hilang sebesar Rp6.000.000,00 (1 debitur).
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Reklasifikasi bagian lancar TGR ke aset lancar hanya disajikan pada laporan

keuangan periode tahunan.

Rincian perhitungan rekapitulasi TGR disajikan pada Lampiran Pendukung

Laporan Keuangan ini.

Penyisihan Piutang Tak

Tertagih — TP/TGR

(Rp20.706.275.842,00)

C.16 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — TP/TGR

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang per

31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar

(Rp20.706.275.842,00) dan (Rp21.075.857.825,00). Penyisihan Piutang Tak

Tertagih Piutang Jangka Panjang merupakan estimasi atas Ketidaktertagihan

TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang TP/TGR.

Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih — TP/TGR untuk masing-

masing kualitas piutang adalah sebagai berikut:

Tabel 38
Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang

Kualitas Nilai Piutang % Nilai
Piutang Jk Panjang Penyisihan Penyisihan

Tagihan TP/TGR
Lancar 3,031,073,496 0.50% 15,155,367
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet 20,691,120,475 100% 20,691,120,475

Jumlah 23,722,193,971 20,706,275,842
Jumlah Penyisihan Piutang Tak tertagih 23,722,193,971 20,706,275,842

Piutang Jangka

Panjang Lainnya

Rp0,00

C.17 Piutang Jangka Panjang Lainnya

Nilai Piutang Jangka Panjang Lainnya per 31 Desember 2015  dan

31 Desember 2014 masing-masing sebesar Rp0,00 dan

Rp2.250.890,00. Piutang jangka panjang lainnya adalah tagihan atas

pendapatan lainnya yang pembayarannya melalui angsuran yang jatuh tempo

dalam waktu lebih dari 12 bulan.

Mutasi Piutang Jangka Panjang Lainnya per 31 Desember 2015  adalah

sebagai berikut :

Saldo nilai perolehan per 31 Desember 2014 2.250.890
  Mutasi kurang :
Pelunasan Piutang Pegaw ai 2.250.890
Saldo per 31 Desember 2015 -

Nilai buku per 31 Desember 2015 -
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Penyisihan Piutang Tak

Tertagih — Piutang

Jangka PanjangLainnya

(Rp0,00)

C.18 Penyisihan Piutang Tak Tertagih -Piutang Jangka Panjang Lainnya

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang per 31

Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar

(Rp0,00) dan (Rp11.254,00).

Aset Tak Berwujud

Rp247.310.390.262,00
C.19 Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2015 dan  31 Desember 2014

adalah Rp247.310.390.262,00 dan Rp 189.848.347.154,00. Aset Tak

Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak

mempunyai wujud fisik. Aset Tak Berwujud pada Badan Tenaga Nuklir

Nasional berupa paten, software, hasil kajian/penelitian dan aset tak

berwujud lainnya. Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2015

adalah sebagai berikut:

Tabel 39
Rincian Aset Tak berwujud

Uraian Nilai
Paten 2,137,369,000
Softw are 18,365,066,625
Hasil Kajian/penelitian 547,858,000
Aset Tak Berw ujud Lainnya 226,260,096,637
Jumlah perolehan per 31 Desember 2015 247,310,390,262

Mutasi transaksi terhadap Aset Tak Berwujud pada tanggal pelaporan adalah

sebagai berikut :

Saldo nilai perolehan per 31 Desember 2014 189.848.347.154
Mutasi tambah:
- pembelian 1.485.868.750
- penyelesaian pembangunan dengan KDP 57.866.873.050
- reklas masuk 4.210.228.400
- perolehan lainnya 2.388.375
- pengembangan nilai aset 100.624.776
Mutasi kurang:
- koreksi pencatatan nilai/kuantitas -1.539.335.988,00
- reklas keluar -4.664.604.255,00
Saldo per 31 Desember 2015 247.310.390.262

Realisasi Pembelian yang menjadi Aset Tak Berwujud senilai

Rp1.684.868.750,00 yang berasal dari akun 532111 dan 536111 adalah sebagai

berikut :
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SATKER 532111 536111 Jumlah

PAIR - - -

PTBGN - - -

Kantor Pusat - 13,600,000 13,600,000

PTKMR - 64,841,000 64,841,000

PPIKSN - 25,537,500 25,537,500

PDL - - -

PRSG - - -

PTBBN - 4,400,000 4,400,000

PSTBM - 45,915,000 45,915,000

PRFN - 161,273,750 161,273,750

PTRR - - -

PTLR - 23,485,000 23,485,000

PTKRN - 246,169,000 246,169,000

PKSEN - 489,000,000 489,000,000

Inspektorat - - -

PDK - 399,245,000 399,245,000

PSMN - - -

PSTNT - 16,500,000 16,500,000

PSTA 1,952,500 97,250,000 99,202,500

STTN - 95,700,000 95,700,000

Total 1,952,500 1,682,916,250 1,684,868,750

Informasi Lainnya :

 Koreksi BPK berupa Reklasifikasi keluar Software OS sebesar

Rp3.400.603.575,00 menjadi:

 peralatan dan mesin sebesar Rp445.503.575,00 berada pada satker

PTBBN, PTRR, PPIKSN, PTLR, PRFN, PRSG, PSMN, PSTBM,

PTKRN, PKSEN, PDK, PTKMR dan PSTA.

 ATB lainnya sebesar Rp2.955.100.000,00 berada pada satker PRFN

 Koreksi BPK berupa Reklasifikasi keluar Paten sebesar Rp489.328.000,00

menjadi Kajian/Penelitian berada pada satker PTBBN, PSTBM, PTKRN dan

PSTA.

 Koreksi BPK berupa Reklasifikasi keluar ATB lainnya sebesar

Rp809.754.580,00 menjadi:

 peralatan dan mesin sebesar Rp16.779.180,00 berada pada satker

PPIKSN.

 Software sebesar Rp792.975.400,00 berada pada satker PPIKSN,

PKSEN.

• BATAN memiliki 51 jenis paten granted terdiri dari : 27 jenis paten yang

sudah dinilai oleh DJKN, dan 24 jenis paten yang belum dinilai oleh

DJKN. Paten sederhana granted yang sudah dinilai oleh DJKN sebanyak
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12 buah dengan nilai Rp505.972.000,00. Paten sebanyak 15 buah dengan

nilai Rp2.093.550.000,00. Nilai paten dalam Laporan Keuangan

berdasarkan penilaian dari Direktorat Jenderal Kekayaan Negara,

Kementerian Keuangan RI dengan nilai amortisasi Rp1.835.005.435,00

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi kurang sebesar Rp1.517.335.988,00;  jurnal reklasifikasi

tambah sebesar Rp4.237.403.400,00; dan jurnal reklasifikasi kurang sebesar

Rp4.699.686.155,00.

Terdapat usulan jurnal koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp1.535.812.888,00; dan jurnal koreksi

kurang sebesar Rp1.564.320.688,00.

Aset Lain-Lain

Rp4.602.743.503,00
C.20 Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-Lain per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah

masing-masing Rp4.602.743.503,00 dan Rp3.327.427.550,00. Aset lain-lain

merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak

berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional entitas. Mutasi terhadap

aset lain-lain adalah sebagai berikut :

Saldo nilai perolehan per 31 Desember 2014 3,327,427,550
  Mutasi tambah :
- Reklasif ikasi dari aset tetap ke aset lainnya 3,079,804,207
  Mutasi kurang :
- Transaksi normalisasi BMN (BMN yang dihentikan) (498,835,500)
- Penghapusan (578,874,300)
- Usulan barang rusak berat ke pengelola (726,778,454)
Saldo per 31 Desember 2015 4,602,743,503

Keterangan :

1. Mutasi Tambah  BMN Yang  Dihentikan  Penggunaannya  dari Operasional

Pemerintah tersebut meliputi:

Uraian Transaksi Intrakompatabel Ekstrakomptabel Jumlah
Reklasif ikasi dr Aset Tetap ke Aset Lainnya 3.079.804.207 6.285.250 3.086.089.457

Total 3.079.804.207 6.285.250 3.086.089.457

2. Mutasi Kurang terdiri dari :

a. Penghapusan (BMN yang dihentikan) sebesar (Rp578.874.300,00) dengan

rincian sebagai berikut :
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Satker Intrakomptabel  Extrakomptabel

PPIKSN                      (41.975.000)                                  -
PTLR                        (5.783.000)                                  -
PKSEN                    (361.716.300)                     (790.000)
PSTNT                    (169.400.000)                                  -

JUMLAH (578.874.300)                     (790.000)

b. Usulan Rusak Berat ke Pengelola sebesar (Rp726.778.454,00) dengan

rincian sebagai berikut :

Satker Intrakomptabel Extrakomptabel

KANTOR PUSAT         (262.267.750) 0
PRSG           (41.608.375) 0
PTBBN             (4.371.000) 0
PSTBM           (56.870.000) 0
PTRR         (361.661.329) 0

JUMLAH (726.778.454) 0

Informasi lainnya :

Satker PTBBN memiliki data BMN yang dihentikan penggunaanya adalah

Rp503.206.500,00 dan yang diusulkan ke Pengelola untuk dihapuskan

Rp113.941.500,00, seharusnya di neraca SIMAK BMN 31 Desember 2015

adalah Rp389.191.000,00 tetapi karena aplikasi SIMAK BMN PTBBN

31 Desember 2015 BMN yang dihentikan Rp498.835.500,00.

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp339.048.824,00; dan Jurnal koreksi kurang

sebesar Rp151.545.500,00.

Akumulasi

Penyusutan/Amortisasi

Aset Lainnya

(Rp4.564.969.967,00)

C.21 Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2015  dan

31 Desember 2014 adalah masing-masing (Rp4.564.969.967,00) dan

(Rp3.299.944.190,00). Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan

kontra akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas

penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset

Lainnya. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember

2015  adalah sebagai berikut:

Tabel 40
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya

Akumulasi penyusutan/
amortisasi

Aset tak berw ujud 247,310,390,262 247,310,390,262
Aset Lain-lain 4,602,743,503 4,564,969,967 37,773,536
Jumlah 251,913,133,765 4,564,969,967 247,348,163,798

Aset tetap Nilai perolehan Nilai buku
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Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp41.975.000,00.

Terdapat usulan jurnal koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp109.570.500,00.

Utang kepada Pihak

Ketiga

Rp3.197.379.988,00

C.22  Utang kepada Pihak Ketiga

Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

masing-masing sebesar Rp3.197.379.988,00 dan Rp3.012.050.621,00. Utang

kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan

merupakan kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada pihak Ketiga

lainnya dalam waktu kurang dari 12 bulan.

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2015 adalah sebagai

berikut :

Tabel 41
Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

Uraian 2014 Neraca 2015 Penjelasan

Sisa dana Ristek/SINAS 3,111,014 -

Biaya Jasa Satker PTRR 81,755,067 -

Belanja Pegawai yang masih harus dibayar 401,855,708 338,142,788 Gaji, uang makan dan tunjangan pegawai

Belanja Barang yang masih harus dibayar (listrik) 2,493,010,359 2,570,568,147 listrik

Belanja Barang yang masih harus dibayar (telepon) 26,439,863 28,023,220 telepon

Belanja Barang yang masih harus dibayar (air) 5,878,610 4,328,344 air

Utang kepada pihak ketiga lainnya - 256,317,489 Dana Ristek utk peneliti Rp102.130.917,00
(outstanding cek)

 Total 3,012,050,621 3,197,379,988

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga per satker adalah sebagai berikut :

Tabel 42
Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga per Satker

AKUN URAIAN UTANG
UNAUDITED

PENYESUAIAN UTANG
AUDITED

KANTOR PUSAT
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 4,245,370 4,245,370
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 103,946,660 103,946,660

212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya 102,130,917 (1,330,917) 100,800,000

JUMLAH
210,322,947 208,992,030

PKSEN

212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar
5,000,000 5,000,000

212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 2,296,516 2,296,516
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH
7,296,516 7,296,516
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AKUN URAIAN UTANG
UNAUDITED

PENYESUAIAN UTANG
AUDITED

INSPEKTORAT
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 5,720,336 (1,360,000) 4,360,336
212112

Belanja barang yang masih harus dibayar

212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya
JUMLAH 5,720,336 4,360,336

PDK

212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 4,352,896
4,352,896

212112
Belanja barang yang masih harus dibayar 20,468,499

20,468,499

212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH
24,821,395 24,821,395

PDL

212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 17,170,000
17,170,000

212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 32,738,409 32,738,409
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH
49,908,409 49,908,409

PAIR
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 1,367,806 1,367,806
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 156,439,159 156,439,159
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya 126,951,100

JUMLAH 157,806,965 284,758,065

PTKMR
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 30,213,326 3,797,535 34,010,861
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 4,698,499 4,698,499
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 34,911,825 38,709,360

PTBGN
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 390,000 72,000 462,000
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 40,758,542 40,758,542
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 41,148,542 41,220,542

PRSG
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 14,133,331 14,133,331
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 14,133,331 14,133,331

PPIKSN
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 2,010,495 2,010,495
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 2,179,902,000 2,179,902,000
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 2,181,912,495 2,181,912,495

PTLR
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 17,519,554 17,519,554
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 17,519,554 17,519,554

PTKRN
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH

PRFN
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 10,174,180 (540,000) 9,634,180
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 10,174,180 9,634,180

PSMN
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 153,316,071 153,316,071
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 153,316,071 153,316,071

PTBBN
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH
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AKUN URAIAN UTANG
UNAUDITED

PENYESUAIAN UTANG
AUDITED

PTRR
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH

PSTBM
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 15,630,000 15,630,000
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 15,630,000 15,630,000

PSTA
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 25,135,300 25,135,300
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 63,845,218 63,845,218
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 88,980,518 88,980,518

STTN
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 9,910,000 9,910,000
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 26,392,598 26,392,598
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 36,302,598 36,302,598

PSTNT
212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 19,884,588 19,884,588
212112 Belanja barang yang masih harus dibayar
212190 Utang kepada pihak ketiga lainnya

JUMLAH 19,884,588 19,884,588

Jumlah Pendapatan LO 3,069,790,270 3,197,379,988

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp2.880.917,00 dan jurnal koreksi kurang

sebesar Rp130.820.635,00.

Terdapat usulan jurnal koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp680.000,00; dan jurnal koreksi kurang

sebesar Rp330.000,00.

Hibah Yang Belum

Disahkan

Rp1.640.751.011,00

C.23 Hibah Yang Belum Disahkan

Hibah Yang Belum Disahkan per 31 Desember 2015  dan 31 Desember 2014

masing-masing sebesar Rp1.640.751.011,00 dan Rp93.013.228,00.

Hibah Yang Belum Disahkan merupakan uang di rekening lainnya bendahara

pengeluaran yang belum disahkan oleh KPPN Khusus Hibah. Rincian Hibah

Yang Belum Disahkan per 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut :

Tabel 43
Rincian Hibah yang Belum Disahkan

Uraian Nilai
Research Contract dari IAEA  satker PAIR 372,709,989
Hibah Barang satker PAIR 1,268,041,022

Jumlah 1,640,751,011
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Keterangan :

1. Research Contract dari IAEA pada satker PAIR dengan rincian sebagai

berikut :

 RC 19206 a.n. RPT senilai Rp42.722.695,00

 RC 20416 a.n. SH senilai Rp65.617.600,00

 Penggunaan hibah yang belum disahkan senilai  Rp264.355.160,00

2. Hibah Barang satker PAIR dari IAEA berupa alat laboratorium senilai

Rp1.268.041.022,00.

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi kurang sebesar Rp1.640.751.011,00.

Terdapat usulan jurnal koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp30.384.228,00(PKSEN).

Pendapatan diterima di

muka

Rp183.840.182,00

C.24  Pendapatan Diterima Dimuka

Nilai Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 sebesar Rp183.840.182,00 dan

Rp145.007.500,00. Pendapatan Diterima di Muka merupakan pendapatan

PNBP yang telah diterima tetapi belum menjadi hak sepenuhnya karena

masih melekat kewajiban untuk memberikan barang/jasa. Pendapatan

Diterima di Muka pada Badan Tenaga Nuklir Nasional berupa jasa

pendidikan yang berasal dari satker STTN dan pendapatan sewa mesin ATM

selama 24 bulan pada satker PAIR. Rincian pendapatan diterima dimuka per

31 Desember 2015 adalah sebagai berikut :

Tabel 44
Rincian Pendapatan Diterima Dimuka

Uraian Jumlah Penjelasan

Pendapatan pendidikan 168,430,000 Uang pendidikan mahasiswa STTN

Pendapatan Sewa 15,410,182 Sewa mesin ATM satker PAIR thn 2016-
2017

Jumlah 183,840,182

Keterangan :

Rp15.410.182,00 merupakan pendapatan dari sewa mesin ATM satker PAIR

untuk tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 (24 bulan). Kontrak sewa tempat

ATM pada satker PAIR di lokasi seluas 6.22 m2 di mulai sejak bulan Mei 2015

sampai dengan Desember 2017 dengan perhitungan biaya sewa tanah pada

Perjanjian Sewa Menyewa Tempat Mesin ATM sesuai PMK
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No.33/PMK.06/2012 sebagai berikut:

1. Tahun 2015 (Mei s.d Desember):

3.33%x6.22 m2xRp3.100.000,00 (NJOP)x8 bulan = Rp5.136.725,00

2. Tahun 2016

3.33%x6.22 m2xRp3.100.000,00 (NJOP)x12 bulan = Rp7.705.092,00

3. Tahun 2017

3.33%x6.22 m2xRp3.100.000,00 (NJOP)x12 bulan = Rp7.705.092,00

(kontrak terlampir)

Terdapat koreksi BPK berupa:

Jurnal koreksi kurang sebesar Rp81.005.181,75.

Terdapat usulan jurnal koreksi BATAN berupa:

Jurnal koreksi tambah sebesar Rp11.165.000,00 (PSTNT).

Uang muka dari KPPN

Rp30.218.410,00
C.25 Uang Muka dari KPPN

Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

masing-masing sebesar Rp30.218.410,00 dan Rp0,00 . Uang Muka dari

KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Muka (TUP)

yang diberikan KPPN sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau

dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan. Rincian  Uang

Muka dari KPPN per 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut :

Tabel 45
Rincian Uang Muka dari KPPN

Uraian 2014 Neraca 2015 Penjelasan
Tambahan UP PSMN 0 28,386,410 Sudah disetor tgl 13 Jan 2016
Uang Persediaan PTLR 0 1,832,000 Sudah disetor tgl 5&8 Jan 2016

 Total 0 30,218,410

Ekuitas

Rp2.771.601.314.467,00
C.26 Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2015  dan 31 Desember 2014 adalah masing-

masing sebesar Rp2.771.601.314.467,00 dan Rp2.667.548.674.866,00.

Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset

dan kewajiban.

Terdapat perpindahan akun Pendapatan Yang Ditangguhkan yang pada tahun

2014 tercatat sebagai kewajiban, kemudian pada tahun 2015 tercatat pada

ekuitas. Terdapat perbedaan data saldo akhir 2014 sebesar

Rp2.667.547.174.866,00 dengan saldo awal 2015 sebesar
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Rp2.667.548.674.866,00. Selisih Rp1.500.000,00 merupakan Pendapatan

yang Ditangguhkan yang mengalami perpindahan akun. Pada tahun 2014

tercatat sebagai kewajiban sedangkan pada tahun 2015 tercatat sebagai

ekuitas.
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

Penjelasan atas pos-pos Laporan Operasional untuk perbandingan tahun 2014

diisi sebesar Rp0,00 dikarenakan tahun lalu belum menyajikan format laporan

sesuai dengan PMK 177/PMK05/2015 tentang Pedoman Penyusunan Laporan

Keuangan Kementerian/Lembaga berbasis akrual.

Pendapatan PNBP

Rp24.433.153.073,00
D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah sebesar Rp24.433.153.073,00 dan Rp0,00.

Pendapatan tersebut terdiri dari :

Tabel 46
Perbandingan Pendapatan Negara Bukan Pajak pada LRA dan LO

AKUN URAIAN JENIS PENDAPATAN Pendapatan LRA Penyesuaian Pendapatan LO

423122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 18,700,789

423129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 232,485,099

423141 Pendapatan sew a tanah gedung dan bangunan 42,760,780 4,981,000 47,741,780

423142 Pendapatan sew a peralatan dan mesin 39,000,000 0 39,000,000

423216 Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi,
Pelatihan dan Teknologi sesuai dengan tugas dan
fungsi masing-masing KL

19,469,927,240 1,653,214,011 21,123,141,251

423221 Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (jagir) 4,527,738 2,422,157 6,949,895

423319 Pendapatan bunga lainnya 70,779 0 70,779

423511 Pendapatan Uang Pendidikan 2,623,190,000 (40,264,353) 2,582,925,647

423752 Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian
Pekerjaan Pemerintah

561,468,849 4,509,640 565,978,489

423921
Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi Non
Bendahara

109,500,000

423922 Pendapatan Penyelesaian Tuntuan Perbendaharaan 190,203,864
423951 Penerimaan Kembali Belanja Pegaw ai TAYL 521,258,071
423952 Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL 124,061,843
423953 Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL 22,392,900,836
423958 Penerimaan Kembali Belanja Lain-lain TAYL 555,000
423999 Pendapatan Anggaran Lain-lain 111,959,446 (44,614,214) 67,345,232

Jumlah Pendapatan Operasional 46,442,570,334 1,580,248,241 24,433,153,073

Dari Pendapatan LRA yang menjadi Pendapatan Operasional setelah dilakukan

penyesuaian adalah sebesar Rp24.433.153.073,00 dengan rincian sebagai

berikut:
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Tabel 47
Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN TH 2015 TH 2014 % NAIK
(TURUN)

Pendapatan Jasa
Pendapatan Sew a Tanah, Gedung dan
Bangunan 47,741,780 0
Pendapatan Sew a Peralatan dan Mesin 39,000,000 0
Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi,
Pelatihan dan Teknologi 21,123,141,251 0
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (jagir) 6,949,895 0
Pendapatan Bunga Lainnya 70,779 0
Pendapatan Uang Pendidikan 2,582,925,647 0
Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian
Pekerjaan 565,978,489 0
Jumlah Pendapatan Jasa 24,365,807,841
Pendapatan Lain-lain
Pendapatan Anggaran Lain-lain 67,345,232 0
Jumlah Pendapatan Lain-lain 67,345,232
Jumlah 24,433,153,073 0

D.1.1 Pendapatan Sewa tanah, gedung dan bangunan (Akun 423141)

Terdapat penyesuaian senilai Rp4.981.000,00 atas Pendapatan LRA  dari

pendapatan diterima di muka dari sewa lahan mesin ATM satker PPIKSN

sehingga Pendapatan dari Sewa tanah, gedung dan bangunan tahun 2015

sebesar Rp47.741.780,00.

D.1.2 Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin (Akun 423142)

Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin sebesar Rp39.000.000,00 terdapat pada

satker PTBGN.

D.1.3 Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Pelatihan dan

Teknologi sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing KL (Akun

423216)

Terdapat penyesuaian senilai Rp1.653.214.011,00 atas Pendapatan LRA yang

merupakan koreksi lebih/kurang catat piutang PNBP dari hasil temuan audit

BPK atas laporan keuangan 2015 unaudited sehingga Pendapatan Jasa Tenaga,

Pekerjaan, Informasi, Pelatihan dan Teknologi sesuai dengan tugas dan fungsi

masing-masing KL tahun 2015 sebesar Rp21.123.141.251,00.

D.1.4 Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Akun 423221)

Terdapat penyesuaian atas Pendapatan LRA dari satuan kerja PAIR senilai

Rp1.002.688,00 dan Rp88.552,00, yang berasal dari rekening kas lainnya di

bendahara pengeluaran hibah; satuan kerja kantor pusat senilai Rp1.330.917,00

yang berasal dari rekening kas lainnya di bendahara pengeluaran yang
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menampung biaya kegiatan penelitian riset para peneliti utama di BATAN.

Sehingga Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan tahun 2015 sebesar

Rp6.949.895,00.

D.1.5 Pendapatan Bunga Lainnya (Akun 423319)

Pendapatan Bunga Lainnya sebesar Rp70.779,00 terdapat pada satker PAIR.

D.1.6 Pendapatan Uang Pendidikan (Akun 423511)

Terdapat penyesuaian atas Pendapatan LRA senilai Rp40.264.353,00 pada

satuan STTN yang berasal dari uang pendidikan mahasiswa STTN yang

diterima di muka dan piutang PNBP uang pendidikan mahasiswa STTN

sehingga Pendapatan Uang Pendidikan tahun 2015 sebesar Rp2.582.925.647,00.

D.1.6 Pendapatan Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah

(Akun 423752)

Terdapat penyesuaian atas pendapatan LRA senilai Rp4.509.640,00 berasal dari

satuan kerja PTLR senilai (Rp22.250.000,00); pada satuan kerja Kantor Pusat

senilai (Rp422.456,00); dan satuan kerja PDK senilai Rp27.182.096,00.

Sehingga Pendapatan Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah tahun

2015 sebesar Rp565.978.489,00.

D.1.7 Pendapatan Anggaran Lain-lain (Akun 423999)

Terdapat penyesuaian atas pendapatan LRA senilai (Rp44.614.214,00) berasal

dari satuan kerja PSTA senilai Rp145.786,00 dan pada satuan kerja PAIR senilai

(Rp44.760.000,00). Sehingga Pendapatan Anggaran Lain-lain tahun 2015

sebesar Rp67.345.232,00.

Beban Pegawai

Rp369.479.478.738,00

D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah

masing-masing sebesar Rp369.479.478.738,00 dan Rp 0,00. Beban pegawai

adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang

ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada

pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan

oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang

telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan

modal. Rincian Beban Pegawai per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

adalah sebagai berikut :
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Tabel 48
Rincian Beban Pegawai 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-15 31 Des 2014 Naik
(Turun) %

Beban Gaji Pokok PNS 135,979,362,332 0 -

Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (19,680,808) 0 -

Beban Pembulatan Gaji PNS 3,096,704 0 -

Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (2,866,465) 0 -

Beban Tunj. Suami/Istri PNS 10,930,175,646 0 -

Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (8,098,837) 0 -

Beban Tunj. Anak PNS 3,075,017,048 0 -

Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (10,632,576) 0 -

Beban Tunj. Struktural PNS 3,780,050,000 0 -

Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (13,631,516) 0 -

Beban Tunj. Fungsional PNS 19,541,363,096 0 -

Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (191,930,000) 0 -

Beban Tunj. PPh PNS 6,799,386,705 0 -

Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS (325,000) 0 -

Beban Tunj. Beras PNS 7,425,890,900 0 -

Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (11,102,772) 0 -

Beban Uang Makan PNS 19,261,542,800 0 -

Pengembalian Beban Uang Makan PNS
(63,349,400)

0 -

Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 26,997,394,457 0 -

Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (121,884,516) 0 -

Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS
Dalam dan Luar Negeri

148,336,500

0 -

Beban Tunjangan Umum PNS 3,237,450,000 0 -

Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (29,065,000) 0 -

Beban Tunjangan Profesi Dosen 264,077,310 0 -

Beban Uang Lembur 1,719,984,500 0 -

Pengembalian Beban Uang Lembur (20,068,650) 0 -

Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 136,156,138,161 0 -
Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) (5,347,151,881) 0 -

JUMLAH 369,479,478,738 0

Adapun perbandingan Beban Pegawai pada Laporan Realisasi Anggaran dengan

Laporan Operasional adalah sebagai berikut :

Tabel 49
Perbandingan Beban Pegawai pada LRA dan LO

AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO
511111 Beban Gaji Pokok PNS 136,014,484,640 (35,122,308) 135,979,362,332

Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS (19,680,808) 0 (19,680,808)

511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 3,097,355 (651) 3,096,704

Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (2,866,465) 0 (2,866,465)

511121 Beban Tunj. Suami/Istri PNS 10,929,913,445 262,201 10,930,175,646

Pengembalian Beban Tunj. Suami/Istri PNS (8,098,837) 0 (8,098,837)

511122 Beban Tunj. Anak PNS 3,076,572,322 (1,555,274) 3,075,017,048

Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS (10,632,576) 0 (10,632,576)

511123 Beban Tunj. Struktural PNS 3,779,060,000 990,000 3,780,050,000

Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS (13,631,516) 0 (13,631,516)

511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 19,693,805,000 (152,441,904) 19,541,363,096

Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS (191,930,000) 0 (191,930,000)

511125 Beban Tunj. PPh PNS 6,807,835,532 (8,448,827) 6,799,386,705

Pengembalian Beban Tunj. PPh PNS (325,000) 0 (325,000)

511126 Beban Tunj. Beras PNS 7,426,955,920 (1,065,020) 7,425,890,900

Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS (11,102,772) 0 (11,102,772)

511129 Beban Uang Makan PNS 19,463,264,000 (201,721,200) 19,261,542,800

Pengembalian Beban Uang Makan PNS (63,349,400) 0 (63,349,400)

511134 Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS 27,016,344,457 (18,950,000) 26,997,394,457

Pengembalian Beban Tunj. Kompensasi Kerja PNS (121,884,516) 0 (121,884,516)

511147 Beban Tunj. Lain-Lain Termasuk Uang Duka PNS
Dalam dan Luar Negeri

148,336,500 0 148,336,500

511151 Beban Tunjangan Umum PNS 3,234,925,000 2,525,000 3,237,450,000

Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS (29,065,000) 0 (29,065,000)

511153 Beban Tunjangan Profesi Dosen 268,296,200 (4,218,890) 264,077,310

512211 Beban Uang Lembur 1,720,584,000 (599,500) 1,719,984,500

Pengembalian Beban Uang Lembur (20,068,650) 0 (20,068,650)

512411 Beban Pegaw ai (tunjangan khusus) 136,393,834,290 (237,696,129) 136,156,138,161

Pengembalian Beban Pegaw ai (tunjangan
khusus)

(5,347,151,881) 0 (5,347,151,881)

Jumlah Beban Pegawai 370,137,521,240 (658,042,502) 369,479,478,738
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Penyesuaian untuk mengurangi beban pegawai akun 511129 dan 512411

disebabkan karena potongan tunjangan uang makan dan tunjangan khusus bulan

Desember 2015 yang belum disetorkan ke kas negara sampai dengan 31

Desember 2015, serta koreksi lebih/kurang catat atas potongan tersebut dari hasil

temuan audit BPK atas Laporan Keuangan 2015 Unaudited.

Penyesuaian beban uang lembur (512211) Rp599.500,00 terdapat pada satuan

kerja PAIR atas sisa kelebihan pembayaran uang lembur bulan Desember 2015

yang sampai dengan 31 Desember 2015 belum disetor ke kas negara, koreksi

atas hasil temuan audit BPK terhadap Laporan Keuangan 2015 Unaudited.

Penyesuaian beban pegawai akun 511111, 511119, 511121, 511122, 511123,

511124, 511125, 511126, 511134, 511151, 511153, disebabkan pembayaran

kekurangan belanja pegawai tahun 2014 yang baru dibayarkan pada tahun 2015

dan kelebihan pembayaran atas beban pegawai pada tahun 2015.

Beban Persediaan

Rp29.517.281.542,00
D.3 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan pada 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

adalah masing-msasing sebesar Rp29.517.281.542,00 dan Rp0,00. Beban

Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang

yang habis pakai, termasuk barang hasil produksi baik yang dipasarkan

maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk 31 Desember 2015

dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 50
Rincian Beban Persediaan 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-15 31 Des 2014 Naik (Turun)
%

Beban Persediaan Konsumsi 11,916,605,961 0 #DIV/0!

Beban Persediaan Amunisi 1,040,000 0

Beban Persediaan Pita cukai, materai dan leges 4,095,000 0

Beban Persediaan Bahan Baku 15,738,969,404 0

Beban Persediaan barang dalam proses 16,802,000 0

Beban Persediaan Utk Tujuan strategis 26,370,000 0

Beban Persediaan Lainnya 1,813,399,177 0

Jumlah 29,517,281,542 0 #DIV/0!

Sedangkan rincian Beban Persediaan per satuan kerja adalah sebagai berikut :
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Tabel 51
Rincian Beban Persediaan per Satuan Kerja

AKUN URAIAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

KANTOR PUSAT
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 1,263,764,311

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 112,659,210

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 270,376,387

JUMLAH 1,646,799,908

PKSEN
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 490,637,961
593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 27,491,800

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 12,247,100

JUMLAH 530,376,861

INSPEKTORAT
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 203,561,050

JUMLAH 203,561,050

PDK
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 348,949,050

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 33,524,000

JUMLAH 382,473,050

PDL
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 1,409,361,965

593121 Beban Persediaan Pita cukai,materai,leges 0 3,984,000

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 173,871,080

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 3,922,800

JUMLAH 1,591,139,845

PTKMR
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 914,005,253

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 925,245,800

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 58,022,520

JUMLAH 1,897,273,573

PAIR
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 1,613,046,770

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 1,843,895,196

593132 Beban Persediaan Barang dalam proses 0 16,802,000

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 413,278,104

JUMLAH 3,887,022,070

PTBGN
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 217,746,771

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 241,000,625

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 2,213,750

JUMLAH 460,961,146

PRSG
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 997,396,715

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 8,325,673,218

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 267,266,050

JUMLAH 9,590,335,983

PPIKSN
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 760,921,784

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 574,790,240

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 608,017,000

593141 Beban Persediaan untuk jaga jaga 0 26,370,000

JUMLAH 1,970,099,024

PTLR
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 468,685,101

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 758,514,949

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 6,757,855

JUMLAH 1,233,957,905

PTKRN
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 299,394,588

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 53,844,000

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 840,000

JUMLAH 354,078,588
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AKUN URAIAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

PRFN
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 275,181,813

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 17,230,550

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 343,200

JUMLAH 292,755,563

PSMN
593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 135,299,107

JUMLAH 135,299,107

PTBBN

593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 500,611,611

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 182,904,400

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 4,255,111

JUMLAH 687,771,122

PTRR

593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 421,747,686

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 690,731,321

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 14,741,735

JUMLAH 1,127,220,742

PSTBM

593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 492,698,620

593112 Beban Persediaan Amunisi 0 1,040,000

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 262,117,648

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 5,016,000

JUMLAH 760,872,268

PSTA

593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 462,202,382

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 638,291,030

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 60,774,545

JUMLAH 1,161,267,957

STTN

593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 169,365,975

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 168,091,437

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 13,590,590

JUMLAH 351,048,002

PSTNT

593111 Beban Persediaan Konsumsi 0 472,027,448

593121 Beban Persediaan Pita cukai,materai,leges 0 111,000

593131 Beban Persediaan Bahan Baku 0 709,092,900

593149 Beban Persediaan Lainnya 0 71,736,430

JUMLAH 1,252,967,778

Jumlah Beban Persediaan 0 29,517,281,542

Beban Barang dan Jasa

Rp 136.960.330.602,00
D.4 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa pada 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

adalah masing-masing sebesar Rp136.960.330.602,00 dan Rp0,00. Beban Jasa

adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas.

Rincian Beban Barang dan Jasa untuk 31 Desember 2015 dan 31 Desember

2014 adalah sebagai berikut:
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Tabel 52
Rincian Beban Barang dan Jasa 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-15 31 Des 2014 Naik
(Turun) %

Beban Keperluan Perkantoran 9,337,131,399 0 -
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 8,089,835,607 0 -
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 131,845,291 0

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 3,972,810,000 0

Beban Barang Operasional Lainnya 1,725,447,123 0

Beban Bahan 12,175,013,437 0

Beban Honor Output Kegiatan 9,060,168,701 0

Beban Barang Non Operasional 43,500,716,945 0

Beban Langganan Listrik, Telepon dan Air 30,000,338,370 0

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 20,207,418 0

Beban Jasa Konsultan 379,829,000 0

Beban Sew a 2,585,773,993 0

Beban Jasa Profesi 5,746,980,000 0

Beban Jasa Lainnya 10,419,878,510 0

Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin 4,163,500 0 -
Jumlah Beban Pegawai 137,150,139,294 - -
Pengembalian Barang dan Jasa 189,808,692 0 -
Jumlah 136,960,330,602 0 -

Tabel 53
Perbandingan Beban Barang dan Jasa pada LRA dan LO

AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

521111 Beban Keperluan Perkantoran 10,105,046,907 (767,915,508) 9,337,131,399

Pengembalian Beban Keperluan Perkantoran (5,800,000) - (5,800,000)

521113 Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 8,871,349,257 (781,513,650) 8,089,835,607

Pengembalian Beban Penambah Daya Tahan Tubuh (1,445,504) - (1,445,504)

521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Surat 131,845,291 - 131,845,291

521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 3,972,810,000 - 3,972,810,000

521119 Beban Barang Operasional Lainnya 1,952,813,643 (227,366,520) 1,725,447,123

521211 Beban Bahan 12,833,823,411 (658,809,974) 12,175,013,437

Pengembalian Beban Bahan (1,478,000) - (1,478,000)

521213 Beban Honor Output Kegiatan 9,019,923,701 40,245,000 9,060,168,701

Pengembalian Beban Honor Output Kegiatan (10,523,450) - (10,523,450)

521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 43,824,122,537 (323,405,592) 43,500,716,945

Pengembalian Beban Barang Non Operasional Lainnya (163,992,238) - (163,992,238)

522111 Beban Langganan Listrik 29,390,287,287 104,772,196 29,495,059,483

Pengembalian Beban Langganan Listrik (279,400) - (279,400)

522112 Beban Langganan Telepon 378,577,919 2,935,338 381,513,257

522113 Beban Langganan Air 125,376,130 (1,610,500) 123,765,630

Pengembalian Beban Langganan Air (524,100) - (524,100)

522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 20,207,418 - 20,207,418

522131 Beban Jasa Konsultasi 379,829,000 - 379,829,000

522141 Beban Sew a 2,582,773,993 3,000,000 2,585,773,993

Pengembalian Beban Sew a (1,200,000) - (1,200,000)

522151 Beban Jasa Profesi 5,750,255,000 (3,275,000) 5,746,980,000

Pengembalian Beban Jasa Profesi (4,566,000) - (4,566,000)

522191 Beban Jasa Lainnya 10,504,733,577 (84,855,067) 10,419,878,510

595112 Beban Aset Ekstrakomptabel Peralatan Dan Mesin - 4,163,500 4,163,500

Jumlah beban barang dan Jasa 139,653,966,379 (2,693,635,777) 136,960,330,602

Penyesuaian beban keperluan perkantoran (521111) disebabkan penggunaan

akun tersebut untuk pembelian barang persediaan senilai (Rp767.915.508,00).

Penyesuaian beban penambah daya tahan tubuh (521113) disebabkan

penggunaan akun tersebut untuk pembelian barang persediaan senilai

(Rp781.513.650,00).

Penyesuaian beban barang operasional lainnya (521119) disebabkan

penggunaan akun tersebut untuk pembelian barang persediaan senilai
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(Rp227.366.520,00).

Penyesuaian beban bahan (521211) disebabkan penggunaan akun tersebut untuk

pembelian barang persediaan senilai (Rp658.809.974,00).

Penyesuaian beban honor output kegiatan (521213) disebabkan adanya

penggunaan hibah langsung bentuk uang yang belum disahkan pada satker PAIR

senilai Rp43.430.000,00 , kurang catat honor belanja barang (KPTF) triwulan 3

bulan desember 2015 senilai (Rp285.000,00) serta reklasifikasi piutang PNBP

senilai (Rp2.900.000,00).

Penyesuaian beban barang non operasional lainnya (521219) disebabkan

penggunaan akun tersebut untuk pembelian barang persediaan senilai

(Rp323.405.592,00).

Penyesuaian beban langganan listrik (522111) disebabkan penggunaan akun

tersebut atas pembayaran tagihan listrik bulan Desember 2014 dan tagihan listrik

bulan Desember 2015 yang belum dibayarkan senilai Rp104.772.196,00.

Penyesuaian beban langganan telepon (522112) disebabkan penggunaan akun

tersebut atas pembayaran tagihan telepon bulan Desember 2014 dan tagihan

telepon bulan Desember 2015 yang belum dibayarkan senilai Rp2.935.338,00.

Penyesuaian beban langganan air (522113) disebabkan penggunaan akun

tersebut atas pembayaran tagihan air bulan Desember 2014 dan tagihan air bulan

Desember 2015 yang belum dibayarkan senilai (Rp1.610.500,00).

Penyesuaian beban sewa (522141) disebabkan atas beban sewa dibayar di muka

pada satuan kerja PKSEN senilai Rp3.000.000,00.

Penyesuaian beban sewa (522151) disebabkan atas koreksi dari audit BPK pada

satuan kerja Kantor Pusat senilai (Rp3.275.000,00), yang merupakan sisa saldo

pada kas lainnya di bendahara pengeluaran dari pengembalian honor jasa profesi

yang belum disetor ke kas negara sampai dengan 31 Desember 2015.

Penyesuaian beban jasa lainnya (522191) yang terdapat pada satuan kerja PTRR

senilai (Rp81.755.067,00); satuan kerja PSTA senilai (Rp350.00,00) yang

digunakan untuk pembelian barang persediaan; dan satuan kerja PPIKSN senilai

(Rp2.750.000,00) sebagai hasil koreksi dari audit BPK atas Laporan Keuangan

2015 Unaudited.

Beban Aset Ekstrakomptabel Peralatan Dan Mesin (595112) pada satuan kerja
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PSTNT senilai Rp3.080.000,00; satuan kerja PTLR senilai Rp192.500,00;

satuan kerja PRFN senilai Rp891.000,00.

Beban Pemeliharaan

Rp54.583.720.670,00
D.5 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan pada 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah

masing-masing sebesar Rp54.583.720.670,00 dan Rp0,00. Beban Pemeliharaan

merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset

lainnya yang sudah ada kedalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharaan

untuk 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut :

Tabel 54
Rincian Beban Pemeliharaan 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-15 31 Des 2014 Naik
(Turun) %

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 23,022,082,759 0 -

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 12,600,370,950 0 -

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 884,619,525

Beban BMP dan Pelumas Khusus 478,500,000 0 -

Beban Pemeliharaan Jaringan 385,220,500 0 -

Beban Persediaan Bahan utk Pemeliharaan 1,023,305,559

Beban Persediaan Suku Cadang 16,189,621,377 - -

Jumlah 54,583,720,670 0 -

Sedangkan rincian Beban Pemeliharaan per satuan kerja adalah sebagai berikut :

Tabel 55
Rincian Beban Pemeliharaan per Satuan Kerja

AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

KANTOR PUSAT
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,436,364,551 0 1,436,364,551

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,439,025,677 0 1,439,025,677

523122 Beban BMP dan Pelumas Khusus 478,500,000 0 478,500,000

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 10,249,990

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 3,385,696

JUMLAH 3,353,890,228 0 3,367,525,914

PKSEN
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 182,044,464 (4,880,000) 177,164,464

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 377,171,007 (18,600,000) 358,571,007

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 6,458,700

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 1,721,980

JUMLAH 559,215,471 (23,480,000) 543,916,151

INSPEKTORAT

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 95,670,525 0 95,670,525

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 4,712,500

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 585,000

JUMLAH 654,885,996 (23,480,000) 100,968,025

PDK
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 278,900,000 0 278,900,000

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 173,708,170 (20,000,000) 153,708,170

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 37,117,000

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 250,000

JUMLAH 452,608,170 (20,000,000) 469,975,170
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AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

PDL
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 682,665,500 0 682,665,500

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 370,086,780 (15,450,000) 354,636,780

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 94,092,100

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 90,781,392

JUMLAH 1,052,752,280 (15,450,000) 1,222,175,772

PTKMR
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,095,198,895 0 1,095,198,895

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 584,742,500 (97,850,000) 486,892,500

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 71,730,500

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 169,427,500

JUMLAH 1,679,941,395 (97,850,000) 1,823,249,395

PAIR
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 8,226,151,954 (104,637,500) 8,121,514,454

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,228,516,500 (209,633,000) 1,018,883,500

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 226,760,480

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 1,126,873,658

JUMLAH 9,454,668,454 (314,270,500) 10,494,032,092

PTBGN
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 960,468,478 0 960,468,478

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,522,818,550 (84,993,350) 1,437,825,200

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 15,054,235

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 508,910,304

JUMLAH 2,483,287,028 (84,993,350) 2,922,258,217

PRSG
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,230,392,000 0 1,230,392,000

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,614,827,000 0 1,614,827,000

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 93,568,415

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 5,654,519,430

JUMLAH 2,845,219,000 0 8,593,306,845

PPIKSN
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 2,132,800,850 (8,350,000) 2,124,450,850

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 944,782,052 (150,829,768) 793,952,284

523129 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 884,619,525 0 884,619,525

593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 40,029,250

593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 212,520,243

JUMLAH 3,962,202,427 (150,829,768) 4,055,572,152

PTLR
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 784,114,478 784,114,478
523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 955,863,313 955,863,313
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 143,300,352
593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 92,023,378

JUMLAH 1,975,301,521
PTKRN

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 689,948,520 689,948,520
523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 481,605,192 481,605,192
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 0 0 1,780,500
593114 Beban Persediaan suku cadang 0 0 49,949,600

JUMLAH 1,223,283,812
PRFN

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 556,424,985 556,424,985
523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 332,642,020 332,642,020
523133 Beban Pemeliharaan Jaringan 206,585,500 206,585,500
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 11,164,780
593114 Beban Persediaan suku cadang 2,262,851,027

JUMLAH 3,369,668,312
PSMN

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 162,639,549 162,639,549
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 7,837,500

JUMLAH 170,477,049
PTBBN

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,141,118,512 1,141,118,512
523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,300,937,700 1,300,937,700
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 23,820,267
593114 Beban Persediaan suku cadang 626,875,019

JUMLAH 3,092,751,498
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AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

PTRR
523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 477,345,100 477,345,100
523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 278,013,613 278,013,613
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 39,662,625
593114 Beban Persediaan suku cadang 2,095,710,461

JUMLAH 2,890,731,799
PSTBM

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 762,260,600 762,260,600
523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 515,435,710 515,435,710
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 7,345,000
593114 Beban Persediaan suku cadang 531,570,200

JUMLAH 1,816,611,510
PSTA

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 922,181,700 922,181,700
523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 264,860,735 264,860,735
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 162,310,375
593114 Beban Persediaan suku cadang 1,407,063,965

JUMLAH 2,756,416,775
STTN

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 417,118,000 417,118,000
523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 212,202,464 212,202,464
523133 Beban Pemeliharaan Jaringan 178,635,000 178,635,000
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 3,937,250
593114 Beban Persediaan suku cadang 255,199,180

JUMLAH 1,067,091,894
PSTNT

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,164,451,672 1,164,451,672
523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 342,178,011 342,178,011
593113 beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 22,373,740
593114 Beban Persediaan suku cadang 1,099,403,344

JUMLAH 2,628,406,767

Jumlah Beban Persediaan 52,438,125,427 54,583,720,670

Beban Perjalanan

Dinas

Rp33.622.598.793,00

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas pada 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah

masing-masing sebesar Rp33.622.598.793,00 dan Rp0,00. Beban tersebut

adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka

pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk

31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut :

Tabel 56
Rincian Beban Perjalanan Dinas 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-15 31 Des 2014 Naik
(Turun) %

Beban Perjalanan Biasa 29,620,095,998 0 -

Pengembalian  Beban Perjalanan Biasa (243,313,592) 0 -

Beban Perjalanan Tetap 60,684,400 0 -

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1,087,789,500 0 -

Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota (3,585,000) 0 -

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 1,310,929,440 0 -
Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting
Luar Kota (80,000) 0 -

Beban Perjalanan Biasa- Luar Negeri 1,396,329,788 0 -

Pengembalian Beban Perjalanan Biasa- Luar Negeri (450,000) 0 -

Beban Perjalanan Lainnya- Luar Negeri 408,015,555 0 -

Pengembalian Beban Perjalanan Lainnya- Luar Negeri (13,817,296) 0 -

Jumlah Beban Perjalanan Dinas 33,622,598,793 -
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Sedangkan rincian dan realisasi beban perjalanan dinas per satuan kerja adalah

sebagai berikut :

Tabel 57
Perbandingan Beban Perjalanan Dinas pada LRA dan LO

AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

KANTOR PUSAT
524111 Beban Perjalanan Biasa 6,793,180,319 6,778,792,919

Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (8,506,366) (8,506,366)
Jurnal umum sisa perjadin yg terdapat pada kas 0 (14,387,400) 0

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 152,620,000 150,670,000
Jurnal umum sisa perjadin yg terdapat pada kas 0 (1,950,000) 0

524119 Beban Perjalanan dinas Paket Meeting Luar Kota 27,890,000 27,890,000
524211 Beban Perjalanan Biasa-Luar Negeri 1,137,129,692 1,137,129,692

Pengembalian Beban Perjalanan Biasa- Luar Negeri (450,000) (450,000)

JUMLAH 8,101,863,645 8,085,526,245
PKSEN

524111 Beban Perjalanan Biasa 2,338,534,106 2,338,534,106
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (1,782,700) (1,782,700)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 65,630,000 65,630,000
JUMLAH 2,402,381,406 2,402,381,406
INSPEKTORAT

524111 Beban Perjalanan Biasa 1,194,514,909 1,194,514,909
524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 65,805,000 65,805,000

JUMLAH 1,260,319,909 1,260,319,909
PDK

524111 Beban Perjalanan Biasa 1,908,089,614 1,908,089,614
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (96,418,568) (96,418,568)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 76,950,000 76,950,000
JUMLAH 1,888,621,046 1,888,621,046
PDL

524111 Beban Perjalanan Biasa 402,609,311 402,176,311
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (59,000) (59,000)
Jurnal umum penambahan pengembalian perjadin
yg masih terdapat pada kas bendahara (433,000) 0

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 87,306,500 87,306,500
Pengembalian Beban Perjalanan Dinas dalam Kota (1,320,000) (1,320,000)
JUMLAH 488,536,811 488,103,811
PTKMR

524111 Beban Perjalanan Biasa 1,663,607,877 1,663,607,877
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (18,103,136) (18,103,136)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 28,610,000 28,610,000
524219 Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 283,876,202 283,876,202Pengembalian Beban Perjalanan Lainnya - Luar

Negeri (13,817,296) (13,817,296)
JUMLAH 1,944,173,647 1,944,173,647
PAIR

524111 Beban Perjalanan Biasa 5,957,394,268 6,032,045,428
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (63,717,926) (63,717,926)Jurnal umum penambahan beban perjadin dari hibah
langsung bentuk uang 0 74,651,160 0

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 178,603,000 178,603,000
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (240,000) (240,000)
JUMLAH 6,072,039,342 6,146,690,502
PTBGN

524111 Beban Perjalanan Biasa 1,192,040,422 1,192,040,422
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (1,586,700) (1,586,700)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 11,310,000 11,310,000
524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Negeri 270,290,711 270,290,711

JUMLAH 1,472,054,433 1,472,054,433
PRSG

524111 Beban Perjalanan Biasa 470,968,202 470,968,202
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (10,458,492) (10,458,492)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 31,240,000 31,240,000
JUMLAH 491,749,710 491,749,710
PPIKSN

524111 Beban Perjalanan Biasa 642,119,161 642,119,161
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (2,366,900) (2,366,900)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 61,430,000 61,430,000
524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Negeri 45,634,317 45,634,317PengembalianBeban Perjalanan Dinas Paket

Meeting Luar Negeri (80,000) (80,000)
JUMLAH 746,736,578 746,736,578
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AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

PTLR
524111 Beban Perjalanan Biasa 1,258,178,275 1,258,178,275

Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (18,965,416) (18,965,416)
524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 105,300,000 105,300,000
524219 Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 56,631,300 56,631,300

JUMLAH 1,401,144,159 1,401,144,159
PTKRN

524111 Beban Perjalanan Biasa 830,177,468 830,177,468
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (242,000) (242,000)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 28,800,000 28,800,000
524211 Beban Perjalanan Biasa-Luar Negeri 222,001,400 222,001,400

JUMLAH 1,080,736,868 1,080,736,868
PRFN

524111 Beban Perjalanan Biasa 691,466,750 691,466,750
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (445,332) (445,332)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 42,425,000 42,425,000
Pengembalian Beban Perjalanan Dinas dalam Kota (2,025,000) (2,025,000)
JUMLAH 731,421,418 731,421,418
PSMN

524111 Beban Perjalanan Biasa 610,919,919 610,919,919
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (14,458,150) (14,458,150)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 60,040,000 60,040,000
JUMLAH 656,501,769 656,501,769
PTBBN

524111 Beban Perjalanan Biasa 295,350,766 295,350,766
524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 35,200,000 35,200,000
524219 Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 309,908,504 309,908,504

JUMLAH 640,459,270 640,459,270
PTRR

524111 Beban Perjalanan Biasa 668,392,588 668,392,588
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (3,577,166) (3,577,166)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 22,770,000 22,770,000
JUMLAH 687,585,422 687,585,422
PSTBM

524111 Beban Perjalanan Biasa 824,095,510 824,095,510
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (1,325,740) (1,325,740)

524113 Beban Perjalanan Dinas dalam Kota 35,700,000 35,700,000
524211 Beban Perjalanan Biasa-Luar Negeri 37,198,696 37,198,696

JUMLAH 895,668,466 895,668,466
PSTA

524111 Beban Perjalanan Biasa 454,659,175 454,659,175
524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Negeri 657,205,908 657,205,908

JUMLAH 1,111,865,083 1,111,865,083
STTN

524111 Beban Perjalanan Biasa 698,274,062 698,274,062
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (300,000) (300,000)

524112 Beban Perjalanan Tetap 60,684,400 60,684,400
JUMLAH 758,658,462 758,658,462
PSTNT

524111 Beban Perjalanan Biasa 665,692,536 665,692,536
Pengembalian Beban Perjalanan Biasa (1,000,000) (1,000,000)

524219 Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 67,508,053 67,508,053
JUMLAH 732,200,589 732,200,589
Jumlah Beban Perjalanan Dinas 33,564,718,033 57,880,760 33,622,598,793

Keterangan :

- Pada satuan kerja Kantor Pusat terdapat koreksi kurang beban perjalanan dinas

dalam negeri (524111) sebagai hasil temuan audit BPK senilai Rp14.387.400,00

yang terdapat pada Kas Lainnya Di Bendahara Pengeluaran, yang merupakan

Pengembalian belanja perjalanan dinas yang belum disetorkan ke kas negara

sampai dengan 31 Desember 2015.

- Pada satuan kerja Kantor Pusat terdapat koreksi kurang beban perjalanan dinas
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dalam kota (524113) sebagai hasil temuan audit BPK senilai Rp1.950.000,00

yang terdapat pada Kas Lainnya Di Bendahara Pengeluaran, yang merupakan

Pengembalian belanja perjalanan dinas yang belum disetorkan ke kas negara

sampai dengan 31 Desember 2015.

- Pada satuan kerja PUSDIKLAT terdapat koreksi kurang beban perjalanan

dinas dalam negeri (524111) sebagai hasil temuan audit BPK senilai

Rp433.000,00 yang terdapat pada Kas Lainnya Di Bendahara Pengeluaran, yang

merupakan Pengembalian belanja perjalanan dinas yang belum disetorkan ke

kas negara sampai dengan 31 Desember 2015.

- Pada satuan kerja PAIR terdapat koreksi tambah beban perjalanan dinas dalam

negeri (52411) sebagai hasil temuan audit BPK senilai Rp74.651.160,00 yang

terdapat pada Kas Lainnya Di Bendahara Pengeluaran, yang berasal dari hibah

langsung bentuk uang yang penggunaannya belum disahkan sampai dengan 31

Desember 2015.

Beban barang untuk

diserahkan ke

masyarakat

Rp695.776.423,00

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan ke Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 31 Desember 2015

dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp695.776.423,00

dan Rp0,00. Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

untuk 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 58
Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-15 31 Des 2014 Naik
(Turun) %

Beban Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan
kepada Masyarakat (218,906,000) 0 -
Beban Barang Fisik Lainnya Untuk Diserahkan
kepada Masyarakat 87,797,000 0 -
Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 826,885,423 0 -

Jumlah 695,776,423 0 -

Sedangkan rincian Beban Barang Untuk Diserahkan ke Masyarakat per satuan

kerja adalah sebagai berikut :
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Tabel 59
Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat per Satuan Kerja

AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

KANTOR PUSAT
526112 Beban Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan

Kepada Masyarakat
0 29,599,000

JUMLAH 0 29,599,000
PKSEN

526112 Beban Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan
Kepada Masyarakat

0 260,000

JUMLAH 0 260,000
PDK

526115 Beban Barang Fisik Lainnya Untuk Diserahkan
Kepada Masyarakat

0 87,797,000

526311 Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan kepada
Masyarakat

0 770,803,923

JUMLAH 0 858,600,923
PAIR

526112 Beban Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan
Kepada Masyarakat

0 (248,765,000)

526311 Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan kepada
Masyarakat

0 16,450,000

JUMLAH 0 (232,315,000)

PTBBN
526311 Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan kepada

Masyarakat 0 28,600,000
JUMLAH 0 28,600,000
PSTBM

526311 Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 0 6,250,000
JUMLAH 0 6,250,000
PSTA

526311 Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 0 2,656,500
JUMLAH 0 2,656,500
STTN

526311 Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 0 1,250,000
JUMLAH 0 1,250,000
PSTNT

526311 Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 0 875,000
JUMLAH 0 875,000
Jumlah Beban Barang yg hrs diserahkan ke
Masyarakat 0 695,776,423

Beban Penyusutan dan

Amortisasi

Rp76.512.885.817,00

D.8 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp76.512.885.817,00 dan

Rp0,00. Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi

sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable

assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban

Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi

untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi

untuk 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:
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Tabel 60
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN BEBAN PENYUSUTAN DAN
AMORTISASI 31-Dec-15 31 Des 2014

Naik
(Turun) %

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 61,066,815,801 0 -

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 12,317,604,683 0 -

Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 2,890,594,991 0 -

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 7,800,000 0 -
Beban Penyusutan Aset Tetap yang Tidak
Digunakan dlm kegiatan operasional 230,070,342 0

Jumlah Penyusutan 76,512,885,817 - -

Beban Amortisasi ATB - - -

Jumlah Amortisasi - -
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi 76,512,885,817 0 0

Sedangkan rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi per satuan kerja adalah

sebagai berikut :

Tabel 61
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi per Satuan Kerja

AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

KANTOR PUSAT
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 2,274,709,130

591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 562,234,984

591311 Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 778,694

591313 Beban Penyusutan Jaringan 17,506,400

JUMLAH 0 2,855,229,208

PKSEN
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 1,874,451,213
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 35,680,978
592222 Beban Penyusutan Aset Tetap yg Tidak Digunakan dlm opr 0 22,997,820

JUMLAH 0 1,933,130,011

INSPEKTORAT
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 193,523,357

JUMLAH 193,523,357

PDK
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 786,078,729
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 193,257,167

JUMLAH 0 979,335,896

PAIR
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 5,702,968,467
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 1,329,130,479
591312 Beban Penyusutan Irigasi 15,803,898
591313 Beban Penyusutan Jaringan 19,337,606

JUMLAH 0 7,067,240,450

PTKMR
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 5,600,887,523
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 481,714,015
591313 Beban Penyusutan Jaringan 0 17,482,748

JUMLAH 6,100,084,286

PDL
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 2,162,191,229
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 364,143,742

591411 Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 0 7,800,000
592222 Beban Penyusutan Aset Tetap yg Tidak Digunakan dlm opr 0 428,572

JUMLAH 2,534,563,543

PTBGN
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 2,501,221,296
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 396,380,427

JUMLAH 2,897,601,723
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AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

PTBBN
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 4,467,665,134
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 965,749,690
592222 Beban Penyusutan Aset Tetap yg Tidak Digunakan dlm opr 0 9,375,000

JUMLAH 0 5,442,789,824

PSTBM
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 4,104,325,994
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 202,091,779
591312 Beban Penyusutan Irigasi 955,975

JUMLAH 0 4,307,373,748

PTLR
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 4,463,277,932
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 1,057,754,661
591313 Beban Penyusutan Jaringan 0 2,152,051,552
592222 Beban Penyusutan Aset Tetap yg Tidak Digunakan dlm opr 0 197,268,950

JUMLAH 7,870,353,095

PSMN
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 229,439,875

JUMLAH 229,439,875

PTRR
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 9,051,913,971
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 808,613,123
591313 Beban Penyusutan Jaringan 0 361,269,018

JUMLAH 10,221,796,112

PPIKSN
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 2,619,304,245
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 596,612,499
591311 Beban Penyusutan Jalan 0 80,589,412
591312 Beban Penyusutan Irigasi 0 10,237,552
591313 Beban Penyusutan Jaringan 0 73,296,280

JUMLAH 3,380,039,988

PRFN
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 864,305,117
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 1,408,091,137
591313 Beban Penyusutan Jaringan 0 80,484,590

JUMLAH 2,352,880,844

PTKRN
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 924,650,904
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 217,431,697
591313 Beban Penyusutan Jaringan 0 4,672,725

JUMLAH 1,146,755,326

PRSG
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 2,952,802,413
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 694,199,712

591312 Beban Penyusutan Irigasi 0 350,600

591313 Beban Penyusutan Jaringan 0 13,128,600

JUMLAH 3,660,481,325

PSTA
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 3,365,313,084
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 1,969,895,471
591312 Beban Penyusutan Irigasi 0 4,857,980
591313 Beban Penyusutan Jaringan 0 25,642,349

JUMLAH 0 5,365,708,884

STTN
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 2,743,103,606
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 303,684,404

JUMLAH 3,046,788,010

PSTNT
591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 4,184,682,582
591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 730,938,718
591313 Beban Penyusutan Jaringan 0 12,149,012

JUMLAH 4,927,770,312

0 76,512,885,817
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Beban Penyisihan

Piutang Tak Tertagih

(Rp311.215.192,00)

D.9 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat

estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban

Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 31 Desember 2015 dan 31 Desember

2014 adalah masing-masing sebesar (Rp311.215.192,00) dan Rp0,00. Rincian

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 31 Desember 2015 dan 31

Desember 2014 adalah sebagai berikut :

Tabel 62
Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-15 31 Des 2014 Naik
(Turun) %

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Jangka
Pendek 95,805,601 0 -

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Jangka
Panjang 215,409,591 0 -

Jumlah 311,215,192 0 0

Sedangkan rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih per satuan kerja

adalah sebagai berikut :

Tabel 63
Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih per Satuan Kerja

AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

KANTOR PUSAT
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 (202,232)

594931 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jk Panjang-TP 0 (215,398,337)

594991 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jk Panjang Lainnya 0 (11,254)

JUMLAH (215,611,823)

PKSEN
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 7,588,616

JUMLAH 7,588,616

PDK
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 3,103,451

JUMLAH 3,103,451

PDL
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 (25,028)

JUMLAH (25,028)

PTKMR
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 1,202,950

JUMLAH 1,202,950

PAIR
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 3,283,733

JUMLAH 3,283,733

PTBGN
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 490

JUMLAH 490

PRSG
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 3,434,367

JUMLAH 3,434,367

PPIKSN
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 (125,406)

JUMLAH (125,406)

PTLR
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 (224,157)

JUMLAH (224,157)
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AKUN URAIAN JENIS BEBAN BEBAN LRA PENYESUAIAN BEBAN LO

PTKRN
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 (37,360)

JUMLAH (37,360)

PRFN
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 (10,500)

JUMLAH (10,500)

PTBBN
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 182,556

JUMLAH 182,556

PTRR
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 (114,480,302)

JUMLAH (114,480,302)

PSTBM
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 63,608

JUMLAH 63,608

PSTA
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 510,663

JUMLAH 510,663

STTN
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 (59,304)

JUMLAH (59,304)

PSTNT
594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 (11,746)

JUMLAH (11,746)

JUMLAH BEBAN PENYISIHAN PIUTANG 0 (311,215,192)

Surplus/Defisit dari

Kegiatan Non

Operasional

Rp11.160.965.115,00

D.10 Surplus/Defisit Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan

beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi

entitas. Surplus dari Kegiatan Non Operasional 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp11.160.965.115,00 dan

Rp 0,00. Rincian Surplus dari Kegiatan Non Operasional 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah sebagai berikut :

Tabel 64
Rincian Kegiatan Non Operasional 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-15 31-Dec-14 Naik
(Turun) %

Pelepasan Aset Non Lancar 0 -

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 251,185,888 0 -

Pendapatan dari penjualan peralatan dan mesin 18,700,789

Pendapatan dari pemindahan BMN Lainnya 232,485,099

Beban Pelepasan Aset Non Lancar 3,041,993,690 0 -

Beban Kerugian Pelepasan Aset Non Lancar 3,041,993,690

Defisit Pelepasan Aset Non Lancar (2,790,807,802) 0 -

Kegiatan Non Operasional Lainnya
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya 13,972,632,917 0 -

Pendapatan Penyelesaian TGR Non Bendahara 125,610,115

Penerimaan Kembali Belanja Pegaw ai TAYL 394,127,099

Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL 135,320,841

Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL 1,205,268,652

Penerimaan Kembali Belanja Lain-lain TAYL 555,000

Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 12,111,751,210

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 20,860,000 0 -

Kerugian Persediaan rusak/usang 20,860,000

Surplus Kegiatan Non Operasional Lainnya 13,951,772,917 0 -

Surplus dari Kegiatan Non Operasional 11,160,965,115 0 0
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN

EKUITAS

Penjelasan atas pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas untuk perbandingan tahun

2014 diisi sebesar Rp0,00 dikarenakan tahun lalu belum menyajikan format

laporan sesuai dengan PMK 177/PMK05/2015 tentang Pedoman Penyusunan

Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga berbasis akrual.

Ekuitas  Awal

Rp2.667.548.674.866,00

E.1 Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2015 dan 2014 adalah masing-masing

sebesar Rp2.667.548.674.866,00 dan Rp0,00. Dalam implementasi akuntansi

berbasis akrual yang dimulai tahun 2015, nilai ekuitas per 1 Januari 2015

tersebut adalah merupakan reklasifikasi dari akun-akun neraca sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2014 CTA 2,667,547,174,866
  Migrasi CTA ke Akrual :
Reklasifikasi tambah: dari Kewajiban ke Ekuitas 1,500,000
Ket. Pendapatan yang ditangguhkan berupa
pengembalian SPPD pada Satker PSMN
Saldo per 31 Desember 2014 Akrual 2,667,548,674,866

Saldo per 1 Januari 2015 2,667,548,674,866

Defisit LO

(Rp665.466.739.205,00)

E.2 Surplus (Defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah sebesar (Rp665.466.739.205,00) dan Rp0,00.

Defisit LO merupakan selisih kurang antar surplus/defisit kegiatan operasional,

surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

Penyesuaian Nilai Aset

Rp2.444.467.193,00

E.3  Penyesuaian Nilai Persediaan (Akun 391117)

Penyesuaian nilai persediaan per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

adalah masing-masing sebesar Rp2.444.467.193,00 dan Rp0,00.

Penyesuaian nilai persediaan terbentuk dari jurnal BMN akibat koreksi

otomatis nilai persediaan sebesar Rp2.444.467.202,00 dan jurnal umum akibat

pembulatan nilai persediaan sebesar minus Rp9,00.

Jurnal BMN seluruhnya berupa koreksi otomatis (KO) sebesar

Rp2.444.467.202,00 merupakan nilai yang disebabkan atas selisih harga
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perolehan barang persediaan. Penyesuaian nilai persediaan terjadi pada seluruh

satker di BATAN, dengan rincian sbb:

Tabel 65
Rincian Penyesuaian Nilai Persediaan

No Satker Akun Kredit Debet Saldo

JURNAL BMN
1 PAIR

Barang Konsumsi 117111 124,460,159 85,334,038 39,126,121

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 3,746,395 6,472,027 (2,725,632)

Suku Cadang 117114 11,729,800 51,650 11,678,150

PM utk Diserahkan ke
Masy.

117124 2,776,702 2,414,000 362,702

Bahan Baku 117131 885,213,650 369,963,300 515,250,350

Persediaan lainnya 117199 22,172,200 22,172,200

1,050,098,906 464,235,015 585,863,891

2 PTBGN

Barang Konsumsi 117111 1,307,100 3,300 1,303,800

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 39,600 30,130 9,470

Suku Cadang 117114 2,037,397 1,533,150 504,247

Bahan Baku 117131 3,284,345 1,266,450 2,017,895

6,668,442 2,833,030 3,835,412

3 KANTOR PUSAT

Barang Konsumsi 117111 152,963,281 85,937,254 67,026,027

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 988,600 1,615,700 (627,100)

Suku Cadang 117114 1,028,120 729,936 298,184

Bahan Baku 117131 10,000 1,039,740 (1,029,740)

Persediaan lainnya 117199 1,869,875 1,105,350 764,525

156,859,876 90,427,980 66,431,896

4 PSTNT

Barang Konsumsi 117111 11,435,950 10,627,775 808,175

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 1,140,150 1,028,008 112,142

Suku Cadang 117114 72,014,300 4,708,400 67,305,900

Bahan Baku 117131 5,518,500 113,000 5,405,500

Persediaan lainnya 117199 326,050 199,300 126,750

90,434,950 16,676,483 73,758,467

5 PSTA

Barang Konsumsi 117111 21,570,684 16,882,199 4,688,485

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 3,328,150 4,740,675 (1,412,525)

Suku Cadang 117114 34,013,020 23,407,515 10,605,505

Bahan Baku 117131 8,060,150 5,023,600 3,036,550

Persediaan lainnya 117199 0 343,693 (343,693)

66,972,004 50,397,682 16,574,322

6 PTKMR

Barang Konsumsi 117111 115,735,478 83,677,645 32,057,833

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 5,826,811 2,902,000 2,924,811

Suku Cadang 117114 7,108,000 5,712,000 1,396,000

PM utk Diserahkan ke
Masy.

117124 560,000 0 560,000

Brg Persediaan Lainnya
utk Diserahkan ke Masy.

117128 685,000 0 685,000

Bahan Baku 117131 284,562,750 20,227,000 264,335,750

Persediaan lainnya 117199 454,167,835 436,973,360 17,194,475

868,645,874 549,492,005 319,153,869

7 PPIKSN

Barang Konsumsi 117111 43,128,210 13,425,450 29,702,760

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 171,750 112,500 59,250

Suku Cadang 117114 4,762,550 1,465,900 3,296,650

Bahan Baku 117131 652,000 1,350,650 (698,650)

Persediaan lainnya 117199 5,135,850 410,360 4,725,490

53,850,360 16,764,860 37,085,500

8 PUSDIKLAT

Barang Konsumsi 117111 70,434,155 8,163,260 62,270,895

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 57,994,400 403,500 57,590,900

Suku Cadang 117114 10,395,676 1,182,000 9,213,676

Bahan Baku 117131 0 4,012,000 (4,012,000)

Pita cukai materai leges 117121 210,000 (210,000)

0

138,824,231 13,970,760 124,853,471

9 PRSG

Barang Konsumsi 117111 139,807,005 29,919,180 109,887,825

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 7,137,790 8,590,725 (1,452,935)

Suku Cadang 117114 58,256,261 29,934,040 28,322,221

Bahan Baku 117131 914,624,272 166,928,117 747,696,155

Persediaan lainnya 117199 25,492,495 2,567 25,489,928

1,145,317,823 235,374,629 909,943,194
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No Satker Akun Kredit Debet Saldo

JURNAL BMN

10 PTBBN

Barang Konsumsi 117111 18,218,947 38,559,814 (20,340,867)

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 751,350 178,450 572,900

Suku Cadang 117114 124,432,756 7,226,000 117,206,756

Brg Persediaan Lainnya
utk Diserahkan ke Masy.

117128 5,032,500 (5,032,500)

Bahan Baku 117131 5,432,400 4,183,200 1,249,200

Persediaan lainnya 117199 446,613 (446,613)

148,835,453 55,626,577 93,208,876

0

11 PSTBM 0

Barang Konsumsi 117111 24,898,000 2,626,095 22,271,905

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 466,000 0 466,000

Suku Cadang 117114 2,297,000 18,343,800 (16,046,800)

Bahan Baku 117131 8,679,000 33,196,250 (24,517,250)

36,340,000 54,166,145 (17,826,145)

0

12 PRFN 0

Barang Konsumsi 117111 39,194,173 8,843,673 30,350,500

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 861,630 0 861,630

Suku Cadang 117114 17,030,112 12,088,103 4,942,009

Bahan Baku 117131 0 660,000 (660,000)

57,085,915 21,591,776 35,494,139

0

13 PTRR 0

Barang Konsumsi 117111 52,768,617 21,039,630 31,728,987

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 4,001,898 294,386 3,707,512

Suku Cadang 117114 184,812,938 18,918,589 165,894,349

Bahan Baku 117131 22,905,965 5,472,500 17,433,465

Persediaan lainnya 117199 1,320,280 0 1,320,280

265,809,698 45,725,105 220,084,593

0

14 PTLR 0

Barang Konsumsi 117111 18,143,972 23,853,990 (5,710,018)

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 22,074,750 1,110,400 20,964,350

Suku Cadang 117114 881,375 25,208,156 (24,326,781)

Bahan Baku 117131 20,709,116 117,541,975 (96,832,859)

Persediaan lainnya 117199 511,500 209,000 302,500

62,320,713 167,923,521 (105,602,808)

0

15 PTKRN 0

Barang Konsumsi 117111 2,113,560 1,549,962 563,598

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 70,500 70,500

2,184,060 1,549,962 634,098

0

16 STTN 0

Barang Konsumsi 117111 10,594,850 1,201,500 9,393,350

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 19,120 (19,120)

Suku Cadang 117114 11,087,220 178,320 10,908,900

Bahan Baku 117131 91,000 91,000

21,773,070 1,398,940 20,374,130

0

17 PKSEN 0

Barang Konsumsi 117111 74,859,779 9,150,081 65,709,698

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 80,000 0 80,000

Bahan Baku 117131 0 273,691 (273,691)

Persediaan lainnya 117199 0 1,000 (1,000)

74,939,779 9,424,772 65,515,007

0

18 INSPEKTORAT 0

Barang Konsumsi 117111 14,354,000 10,123,000 4,231,000

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 280,000 32,000 248,000

14,634,000 10,155,000 4,479,000

0

19 PDK 0

Barang Konsumsi 117111 15,469,500 32,274,620 (16,805,120)

Bahan untuk Pemeliharaan 117113 1,361,000 517,000 844,000

Suku Cadang 117114 365,000 25,000 340,000

PM utk Diserahkan ke
Masy.

117124 0 9 (9)

Brg Persediaan Lainnya
utk Diserahkan ke Masy.

117128 10,895,719 27,702,200 (16,806,481)

Brg Persediaan Lainnya
utk Diserahkan ke Masy.

117128 38,000 38,000

28,129,219 60,518,829 (32,389,610)
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No Satker Akun Kredit Debet Saldo

JURNAL BMN
0

20 PSMN 0

Barang Konsumsi 117111 22,995,900 22,995,900

22,995,900 0 22,995,900

        Jumlah 4,312,975,273 1,868,253,071 2,444,467,202

Sedangkan jurnal umum berupa pembulatan nilai persediaan sebesar minus

Rp9,00, merupakan akumulasi nilai selisih harga pada SP2D yang jika diinput

per satuan pada aplikasi persediaan akan menimbulkan bilangan desimal.

Pembulatan nilai persediaan terjadi pada satker PRSG dan PTKRN, dengan

rincian sbb:

No SATKER AKUN Debet Kredit Saldo

JURNAL UMUM AKIBAT
PEMBULATAN NILAI
PERSEDIAAN

1 PRSG
Bahan baku 117130 2 0 (2)
Persediaan lainnya 117199 2 0 (2)

4 0                            (4)

2 PTKRN
Barang Konsumsi 117111 5 0 (5)

5 0 (5)
Jumlah 9 0 (9)

Koreksi Nilai

Persediaan

Rp2.239.589.990,00

E.4 Koreksi Nilai Persediaan (Akun 391113)

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang

diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada

periode sebelumnya. Koreksi nilai persediaan per 31 Desember 2015 dan

31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp2.239.589.990,00 dan

Rp0,00. Koreksi nilai persediaan terbentuk dari jurnal BMN sebesar

Rp2.240.544.243,00 dan jurnal umum sebesar minus Rp954.253,00.

Jurnal BMN berupa penambahan persediaan dari menu saldo awal sebesar

Rp2.240.544.243,00 disebabkan kesalahan dalam penilaian persediaan yang

terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi nilai persediaan melalui saldo awal

terjadi pada satker Kantor Pusat, PSTA, PTKMR, PRSG, PTBBN, dan

PKSEN, dengan rincian sbb:
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Tabel 66
Rincian Koreksi Nilai Persediaan

No Satker Uraian Debet Kredit Saldo

JURNAL BMN
1 KANTOR PUSAT -

suku cadang 117114 100,000 - 100,000

bahan baku 117131 57,000 - 57,000

157,000 - 157,000

2 PSTA

barang konsumsi 117111 666,500 - 666,500

suku cadang 117114 13,038,000 - 13,038,000

bahan baku 117131 6,150,340 - 6,150,340

persediaan lainnya 117199 4,763,660 - 4,763,660

24,618,500 - 24,618,500

3 PTKMR

barang konsumsi 117111 78,819,608 - 78,819,608

bahan untuk pemeliharaan 117113 4,415,000 - 4,415,000

suku cadang 117114 55,995,000 - 55,995,000

bahan baku 117131 425,145,975 - 425,145,975

persediaan lainnya 117199 44,980,160 - 44,980,160

609,355,743 - 609,355,743

4 PRSG

barang konsumsi 117111 441,731,400 - 441,731,400

suku cadang 117114 1,098,570,000 - 1,098,570,000

1,540,301,400 - 1,540,301,400

5 PTBBN

suku cadang 117114 26,300,000 - 26,300,000

bahan baku 117131 36,875,000 - 36,875,000

63,175,000 - 63,175,000

6 PKSEN

bahan baku 117131 11,500 - 11,500

persediaan lainnya 117199 2,925,100 - 2,925,100

2,936,600 - 2,936,600
        Jumlah         2,240,544,243                                               -       2,240,544,243

Sedangkan jurnal umum sebesar minus Rp954.253,00, merupakan koreksi atas

nilai persediaan belum register yang timbul akibat kurang input PPN

Rp954.000,00 pengadaan mechanical seal, dll dan kurang input harga satuan

Rp253,00 pengadaan oli rimula, dll pada semester I 2015. Koreksi nilai

persediaan melalui jurnal umum hanya terdapat pada satker PRSG, dengan

rincian sbb:

No Satker Uraian Debet Kredit Saldo

JURNAL UMUM
1 PRSG

persediaan belum diregister 117911 954,253 (954,253)

- 954,253 (954,253)

        Jumlah                                         -                       954,253                   (954,253)
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Koreksi Nilai Aset Tetap

Non Revaluasi

Rp8.231.896.215,00

E.5 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi (Akun 391116)

Koreksi Atas Nilai Perolehan Aset Tetap Non Revaluasi merupakan koreksi

atas kesalahan pencatatan nilai perolehan atas aset tetap yang perolehannya

berasal dari tahun sebelumnya. Koreksi penilaian aset tetap non revaluasi per

31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar

Rp8.231.896.215,00 dan Rp0,00.

Koreksi nilai aset tetap non revaluasi terbentuk dari jurnal BMN sebesar

Rp5.278.145.138,00, jurnal neraca sebesar Rp1.641.500, dan jurnal umum

sebesar Rp2.952.109.577,00.

Jurnal BMN sebesar Rp5.278.145.138,00 disebabkan tindak lanjut jurnal

koreksi BPK berupa;

1. Reklasifikasi aset tak berwujud berupa; reklasifikasi software OS ke aset

tetap peralatan dan mesin pada satker PTBBN, PTRR, PPIKSN, PTLR,

PRFN, PRSG, PSMN, PSTBM, PTKRN, PKSEN, PDK, PTKMR, dan

PAIR; reklasifikasi atas paten yang habis masa berlakunya pada satker

PTBBN, PSTBM, PTKRN, dan PSTA; serta koreksi atas kesalahan

klasifikasi software dengan ATB lainnya pada satker PPIKSN, PRFN, dan

PKSEN.

2. Reklasifikasi aset tetap (kekurangan volume pekerjaan pembangunan

reaktor pada satker PSTA, dan reklasifikasi KDP pada satker PDK),

3. Serta jurnal koreksi atas kurang catat hibah barang pada satker PAIR,

PSTBM, PTLR, dan PSTNT.

Berikut rincian koreksi aset tetap non revaluasi per satker melalui jurnal BMN,

dengan rincian sbb:

Tabel 67
Rincian Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

No Satker Akun Debet Kredit Saldo

JURNAL BMN
1 PAIR

Gedung dan bangunan 133111 7,069,176 (7,069,176)
Akum.penyusutan gedung dan
bangunan

137211 4,948,423 4,948,423

Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 1,657,180,194 (1,657,180,194)
Peralatan dan mesin 132111 6,426,070,394 6,426,070,394
Softw are 162151 7,377,500 (7,377,500)

6,431,018,817 1,671,626,870 4,759,391,947
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No Satker Akun Debet Kredit Saldo

JURNAL BMN
0

2 PTKMR 0

Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 24,908,750 (24,908,750)
Peralatan dan mesin 132111 38,985,000 38,985,000
Softw are 162151 38,985,000 (38,985,000)

38,985,000 63,893,750 (24,908,750)
0

3 KANTOR PUSAT 0

Gedung dan bangunan 133111 4,785 4,785
4,785 0 4,785

4 PSTA

Gedung dan bangunan 133111 53,773,577 (53,773,577)
Akum.penyusutan gedung dan
bangunan

137211 15,453,085 15,453,085
Peralatan dan mesin 132111 188,461,000 (188,461,000)
Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 10,046,046 114,500 9,931,546
Paten 162141 251,669,000 (251,669,000)
Hasil kajian/penelitian 162171 251,669,000 251,669,000
Tanah 131111 717,020,000 (717,020,000)

277,168,131 1,211,038,077 (933,869,946)

5 PPIKSN

ATB lainnya 162191 - 276,319,080 (276,319,080)
Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 - 51,825,430 (51,825,430)
Softw are 162151 259,539,900 66,576,000 192,963,900
Peralatan dan mesin 132111 83,355,180 - 83,355,180

342,895,080 394,720,510 (51,825,430)

6 PDK

KDP 136111 611,936,936 (611,936,936)
Softw are 162151 59,825,000 (59,825,000)
Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 56,925,000 (56,925,000)
Peralatan dan mesin 132111 59,825,000 59,825,000

59,825,000 728,686,936 (668,861,936)

7 PSTNT

Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 1,055,997,336 (1,055,997,336)
Softw are 162151 5,750,000 (5,750,000)
Peralatan dan mesin 132111 2,152,892,194 2,152,892,194

2,152,892,194 1,061,747,336 1,091,144,858

8 PRSG

Peralatan dan mesin 132111 34,925,000 34,925,000
Softw are 162151 34,925,000 (34,925,000)
Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 33,584,375 (33,584,375)

34,925,000 68,509,375 (33,584,375)
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No Satker Akun Debet Kredit Saldo

JURNAL BMN
09 PSTBM

Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 281,245,825 (281,245,825)
Softw are 162151 31,910,000 (31,910,000)
Peralatan dan mesin 132111 1,028,239,549 1,028,239,549

1,028,239,549 313,155,825 715,083,724

10 PTRR

Softw are 162151 41,517,000 (41,517,000)
Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 29,273,375 (29,273,375)
Peralatan dan mesin 132111 41,517,000 41,517,000
KDP 136111 1,022,122,301 1,022,122,301

1,063,639,301 70,790,375 992,848,926

11 PTLR

Akum. penyusutan aset tetap yang tidak
digunakan

169122 140,760,000 (140,760,000)

Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 291,409,690 35,139,676 256,270,014
Softw are 162151 36,414,700 (36,414,700)
Peralatan dan mesin 132111 176,973,402 176,973,402
Akum.penyusutan gedung dan
bangunan

137211 16,798,716 16,798,716
Akum.penyusutan jaringan 137313 49,859,267 49,859,267

535,041,075 212,314,376 322,726,699

12 PTKRN

Paten 162141 170,351,000 (170,351,000)
Peralatan dan mesin 132111 90,393,600 90,393,600
Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 86,612,350 (86,612,350)
Softw are 162151 90,393,600 (90,393,600)
Hasil kajian/penelitian 162171 170,351,000 170,351,000

260,744,600 347,356,950 (86,612,350)

13 PRFN

Softw are 162151 3,845,875 (3,845,875)
Peralatan dan mesin 132111 3,845,875 2,388,375 1,457,500
Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 716,513 1,457,500 (740,987)

4,562,388 7,691,750 (3,129,362)

14 PSMN

Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 2,948,000 (2,948,000)
Softw are 162151 2,948,000 (2,948,000)
Peralatan dan mesin 132111 2,948,000 2,948,000

2,948,000 5,896,000 (2,948,000)

15 PTBBN

Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 1,133,071,909 (1,133,071,909)
Aset Tetap yg tidak digunakan 166112 498,835,500 (498,835,500)
Akum.penyusutan aset tetap yg tidak
digunakan

169122 498,835,500 498,835,500

Peralatan dan mesin 132111 389,265,000 267,385,500 121,879,500
Paten 162141 40,133,000 (40,133,000)
Hasil kajian/penelitian 162171 40,133,000 40,133,000
Softw are 162151 12,309,000 (12,309,000)
Akum.penyusutan gedung dan
bangunan

137211 108,071,132 108,071,132
1,036,304,632 1,951,734,909 (915,430,277)
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No Sakter Akun Debet Kredit Saldo

JURNAL BMN
016 PKSEN

ATB lainnya 162191 555,435,500 (555,435,500)
Peralatan dan mesin 132111 548,352,900 850,000 547,502,900
Akum.penyusutan peralatan dan mesin 137111 212,500 402,780,775 (402,568,275)
Softw are 162151 528,615,500 528,615,500

1,077,180,900 959,066,275 118,114,625

        Jumlah 14,346,374,452 9,068,229,314 5,278,145,138

Jurnal neraca sebesar Rp1.641.500,00 berupa jurnal koreksi atas penggunaan

akun non gedung bangunan yang menambah nilai gedung bangunan pada

satker PAIR, dengan rincian sbb:

No Satker Akun Debet Kredit Saldo
JURNAL NERACA

1 PAIR

Gedung dan bangunan belum
diregister

133211             1,641,500 1,641,500

            1,641,500                            -             1,641,500

        Jumlah 1,641,500 - 1,641,500

Sedangkan jurnal umum sebesar Rp2.952.109.577,00, terdiri dari:

1. Satker PTBBN berupa koreksi nilai pajak yang telah dipungut oleh KPPN

(pajak dari honor ULP yang disetor kembali ke kas negara);

2. Satker PRFN berupa koreksi atas pembelian ATB berupa refference plant

dokumen buat dasar konsultan perencana Irradiator yang sebelumnya

tercatat sebagai gedung pada aplikasi BMN;

3. Satker PSTA berupa koreksi atas kelebihan pembayaran gedung dan

bangunan.

Berikut rincian koreksi aset tetap non revaluasi per satker melalui jurnal umum,

dengan rincian sbb:

No Satker Akun Debet Kredit Saldo
JURNAL UMUM

1 PTBBN
Peralatan dan mesin belum diregister 132211 344,000 (344,000)

                             -                344,000                 (344,000)

2 PRFN
Aset lainnya yg belum diregister 166411        2,948,000,000 2,948,000,000

2,948,000,000 - 2,948,000,000

3 PSTA
Gedung dan bangunan belum diregister 133211               4,453,577 4,453,577

4,453,577 - 4,453,577
        Jumlah        2,952,453,577                344,000        2,952,109,577
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Koreksi Lainnya

(Rp1.216.594.389,00)
E.6 Koreksi Lainnya (Akun 391119)

Nilai lain-lain pada tanggal 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah

masing-masing sebesar (Rp1.216.594.389,00) dan (Rp0,00).

Koreksi lain-lain seluruhnya terbentuk dari jurnal umum sebesar minus

Rp1.216.594.389,00. Terdiri dari:

1. Satker Kantor Pusat, yaitu:

Koreksi debet sebesar Rp1.877.272,00, terdiri dari: koreksi saldo awal

TGR an Mira H Rp59.091,00; dan pembayaran yang tercatat pada laporan

TGR KPKNL 2014 Audited tetapi SSBP tgl 2 Januari 2015

Rp1.818.181,00

Koreksi kredit sebesar Rp198.899.360,00, terdiri dari: koreksi saldo awal

TGR an LPH Rp151.899.360,00; dan pencatatan SSBP TGR 2014 yang

baru dicatat di Lap.TGR BATAN 2015 tetapi tidak tercatat di SAIBA

sebesar Rp47.000.000,00.

2. Satker PTRR,  yaitu:

Koreksi debit sebesar Rp2.550.000,00 berupa pengembalian belanja modal

perjalanan gedung dan bangunan, terdiri dari SSPB Rp2.120.000,00

tanggal 3 Desember 2015 dan SSPB Rp430.000,00 tanggal 18 Desember

2015.

Koreksi kredit sebesar Rp1.022.122.301,00 berupa koreksi nilai piutang

berkurang yang direklasifikasi menjadi KDP gedung dan bangunan.

Tabel 68
Rincian Koreksi Lainnya

No SATKER Akun Debet Kredit Saldo
JURNAL UMUM

1 KANTOR PUSAT
Piutang Tagihan TP/Tuntutan ganti Rugi 152111              1,877,272 198,899,360 (197,022,088)

             1,877,272          198,899,360        (197,022,088)

2 PTRR
Piutang PNBP 115211 1,022,122,301 (1,022,122,301)
Gedung dan bangunan belum diregister 133211 2,550,000 2,550,000

2,550,000 1,022,122,301 (1,019,572,301)

        Jumlah              4,427,272       1,221,021,661     (1,216,594,389)

Transaksi Antar Entitas

Rp757.820.019.797,00

E.7  Transaksi Antar Entitas

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah

masing-masing sebesar Rp757.820.019.797,00 dan Rp0,00.
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Transaksi Antar Entitas (LPE) = Realisasi Pendapatan (DDEL) + Realisasi

Belanja (DKEL) + Transfer masuk + transfer keluar + pengesahan hibah.

Tabel 69
Rincian Transaksi Antar Entitas

No Satker Uraian Debet Kredit Saldo
1 JURNAL SP2D

Ditagihkan ke Entitas Lain 313111 804,511,464,693 (804,511,464,693)

- 804,511,464,693 (804,511,464,693)

2 JURNAL SISPEN/SP2DPT

Diterima dari Entitas Lain 313221 46,442,570,334 46,442,570,334

46,442,570,334 - 46,442,570,334

3 JURNAL BMN
Transfer Masuk 313221 2,385,171,747 (2,385,171,747)

Transfer keluar 313211 3,084,284,303 3,084,284,303

3,084,284,303 2,385,171,747 699,112,556

4 JURNAL SP2DPT

Pengesahan hibah langsung

1. PAIR 391131 46,790,681 (46,790,681)

2. PTBGN 391131 36,385,627 (36,385,627)

3. PTKMR 391131 59,149,690 (59,149,690)

4. PTKRN 391131 89,382,846 (89,382,846)

5. PKSEN 391131 100,208,000 (100,208,000)

6. PSTNT 391131 56,062,735 (56,062,735)

7. PSTA 391131 62,258,415 (62,258,415)

                                 -               450,237,994              (450,237,994)

            JUMLAH 49,526,854,637 807,346,874,434 (757,820,019,797)

Ekuitas Akhir

Rp2.771.601.314.467,00
E.8  Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah

masing-masing sebesar Rp2.771.601.314.467,00 dan Rp2.667.548.674.866,00.
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

F.1 Kejadian-kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca

1. Sisa UP/TUP pada satker PSMN sejumlah Rp28.386.410,00 baru disetor ke kas

Negara pada tanggal 5 Januari 2016 dan PTLR sejumlah Rp1.832.000,00 baru

disetor pada tanggal 13 Januari 2016.

2. Pada satker PSMN terdapat uang tunjangan kinerja bulan Desember 2015 yang baru

dibayarkan kepada pegawai per tanggal 5 januari 2016.

F.2 Temuan dan Tindak Lanjut Temuan BPK

Temuan dan Tindak Lanjut Temuan BPK atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran

2014, adalah sbb:

1. Pencatatan atas Kegiatan Pengembangan Aset Tetap pada beberapa satker

belum mempertimbangkan masa manfaat dikarenakan:

a. Kegiatan penggantian suku cadang utama peralatan dan mesin dapat

dimanfaatkan untuk jangka waktu yang lebih lama.

b. Petugas BMN menjelaskan bahwa penambahan nilai aset tersebut tidak

dimasukkan sebagai pengembangan aset yakni Pengembangan Gedung

Reaktor (Gedung A) karena adanya pemisahan pencatatan Gedung A yang

seharusnya dicatat satu unit. Selain itu petugas BMN juga kesulitan jika

harus menginput setiap jenis pekerjaan ke masing-masing unit Gedung A

karena keterbatasan data yang diperoleh untuk menginput item pekerjaan

yang telah selesai.

Atas temuan tersebut Sekretaris Utama mengintruksikan kepada:

 Kepala Biro Umum berkoordinasi dengan Kementerian Keuangan c.q

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara untuk memperbaiki Aplikasi

SIMAK BMN, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan di

lapangan.

2. Pengelolaan atas hasil kajian dan penelitian belum tertib yaitu hasil

kajian/penelitian tidak dicatat pada aplikasi SIMAK BMN. Tindak lanjut dari

temuan tersebut Sekretaris Utama telah menginstruksikan kepada Kepala Biro

Umum untuk menyusun dan menetapkan SOP terkait pengelolaan hasil

kajian/penelitian, SOP tersebut agar disosialisasikan kepada seluruh satker.

3. Pada Satker PSTNT terdapat:
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a. Pertanggungjawaban biaya langsung personil Pekerjaan Jasa

Konsultansi Manajemen Konstruksi Pekerjaan Retrofitting Gedung

Reaktor sebesar Rp156.000.000,00 tidak didukung bukti

pertanggungjawaban.

Atas temuan tersebut Sekretaris Utama menginstruksikan dan

mengingatkan Kepala PSTNT agar:

 Meminta PPK Satker PSTNT menghitung ulang Biaya Langsung Personil

sebesar Rp156.000.000,00 dan membandingkan dengan yang seharusnya

dipertanggungjawabkan berdasarkan audited payroll dan bukti riil

kehadiran tenaga ahli dengan diverifikasi oleh Inspektorat, dan apabila

terdapat kelebihan bayar agar disetorkan ke kas negara.

4. Pada Satker PTRR terdapat:

a. Penyelenggaraan Pekerjaan Pembangunan Gedung Laboratorium

Radioisotop dan Radiofarmaka di PTRR tidak sesuai dengan ketentuan

dan diantaranya terdapat kekurangan volume pekerjaan sebesar

Rp1.915.651.092,51. Atas temuan tersebut Sestama telah mengintruksikan

kepada kepala PTRR agar:

 Memerintahkan kepada PPK PTRR supaya mempelajari temuan

tersebut, apabila nyata-nyata terdapat kelebihan pembayaran agar

segera menarik dan menyetorkan ke kas negara sebesar

Rp1.915.651.092,51 atas kekurangan volume pekerjaan pembangunan

laboratorium radioisotop dan radiofarmaka.

 Memerintahkan PPK PTRR untuk melakukan perhitungan atas

kewajaran pengakuan progres MoS yang telah dibayar 100% disertai

bukti-bukti yang sah dan valid. Selanjutnya menginstruksikan

Inspektorat untuk menguji kebenaran bukti-bukti tersebut dan apabila

ditemukan kerugian Negara agar diproses sesuai dengan ketentuan.

b. Realisasi Belanja untuk Pengadaan Komponen dan Peralatan Mesin

Melalui Mekanisme L/C atas Pembelian Master and Slave Manipulator

tidak sesuai ketentuan. Atas temuan tersebut Sekretaris Utama telah

menginstruksikan kepada kepala Biro Umum agar menyusun pedoman

pembukaan L/C, pembayaran, pertanggungjawaban, pencatatan dan

pelaporan L/C di lingkungan BATAN dan berkoordinasi dengan
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Kementerian Keuangan dan Komite Standar Akuntansi Pemerintah.

5. Aset Tetap BATAN berupa Tanah senilai Rp15,11 miliar dimiliki dan

dikuasai Pihak Ketiga. Atas temuan tersebut Sekretaris Utama

mengintruksikan Kepala Biro Umum agar melakukan koordinasi intensif

dengan pihak terkait dan atau upaya hukum yang diperlukan dalam rangka

memperoleh kembali aset tanah dimaksud untuk dimanfaatkan dalam

menunjang tugas pokok dan fungsi BATAN.

Rekapitulasi Tindak Lanjut Temuan atas Laporan Keuangan BATAN terlampir dalam

lampiran pendukung laporan keuangan.

F.3 Rekening Pemerintah

Badan Tenaga Nuklir Nasional mempunyai tiga jenis rekening yaitu :

1. Rekening Pengeluaran, sebanyak 20 rekening.

2. Rekening Penerimaan, sebanyak 15 rekening dan 1 rekening dalam proses

usulan penutupan ke bank.

3. Rekening Lainnya, sebanyak 16 rekening.

Badan Tenaga Nuklir Nasional telah melakukan izin ulang dan perubahan nama pada

seluruh rekening sesuai PMK Nomor 252/PMK.05/2014. (Daftar rekening yang

dipertahankan dan yang ditutup terlampir dalam lampiran pendukung laporan

keuangan).

F.4 Pengungkapan Lain-Lain

1. BATAN mempunyai 51 jenis paten. Paten granted yang sudah dinilai oleh DJKN

sebanyak 27 buah dengan nilai Rp2.599.522.000,00. Paten granted yang belum

dinilai DJKN sebanyak 24 buah.

2. BATAN pada Tahun 2015 mendaftarkan tujuh buah paten, dengan nomor

P.00201500146, P.00201502549, P.00201503258, P.00201503261,

P.00201505478, P.00201505479, dan P.00201506110. Rekapitulasi judul paten

BATAN dan statusnya serta penilaian paten oleh DJKN terlampir pada lampiran

pendukung laporan keuangan.

3. Pada periode 2010-2014 BATAN melaksanakan kegiatan/litbangyasa iptek dan

menghasilkan 82 judul hasil litbang. (Daftar hasil litbangyasa terlampir.)

4. Pada Satker Kantor Pusat Terdapat:

a. Dua SSBP angsuran TGR a/n. F pada tahun 2014 (sebesar Rp22.000.000,00

SSBP 20 Oktober 2014) dan (sebesar Rp25.000.000,00 SSBP 28 April 2014)
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yang baru dicatat pada laporan TGR yang dikelola BATAN pada tahun 2015.

Tetapi SSBP nilai tersebut tidak dicatat dalam aplikasi SAIBA 2015 karena

lewat tahun, sudah dilakukan jurnal penyesuaian.

b. Tercatat di LRA Pendapatan akun 423922 yaitu pendapatan penyelesaian

tuntutan perbendaharaan sebesar Rp190.203.864,00 yang seharusnya adalah

akun 423921 yaitu pendapatan penyelesaian tuntutan ganti rugi non

bendahara.

c. Terdapat setoran TGR bulan Desember sebesar Rp454.545,00 a/n TSK dan

sebesar Rp1.262.636,00 a/n ADD, yang keduanya baru disetor SSBP/tercatat

di SAIBA pada 2 Januari 2015, tapi sudah tercatat dalam laporan rekapitulasi

daftar debitur BATAN Triwulan IV 2014 yang dibuat oleh KPKNL, sudah

dilakukan jurnal penyesuaian.

d. Kantor Pusat BATAN sebagai koordinator dalam pengelolaan TGR dan

pencatatan hanya muncul di Neraca Satker Kantor Pusat.

5. Kantor Pusat BATAN sebagai koordinator dalam pelaksanaan pencairan dana

Program Insentif Riset Sistem Inovasi Nasional (SINAS) Tahun 2015 dari

Kementerian Riset dan Teknologi sebesar Rp3.090.000.000,00 yang  diberikan

kepada lima satuan kerja yaitu: PSTBM, PTBBN, PTKMR, PSTA dan STTN.

Realisasi Rp3.060.532.020,00, Sisa Rp29.467.980,00.

(Rincian Daftar Penerima Insentif Riset SINAS Tahun 2015 dan SK

Menristekdikti terlampir pada lampiran pendukung laporan keuangan)

a. PSTBM menerima Program Insentif SINAS dari Kementerian Negara

Riset dan Teknologi untuk satu judul penelitian sebesar Rp200.000.000,00.

Peneliti Utama   : DR. Ing. Arbi Dimiyati

Judul Penelitian : “Pengembangan Material Suhu Tinggi untuk Aplikasi

Industri Baja dan Nuklir”

Realisasi sampai dengan 31 Desember 2015 adalah sebesar

Rp200.000.000,00 (100%).

b. PTBBN menerima 3 program insentif SINAS dengan judul sebagai berikut :

 Judul Penelitian : “Pembuatan dan Karakterisasi Pelat Elemen

Bakar Dispersi U-7Mo-xSi/Al sebagai Kandidat Bahan Bakar

Nuklir Reaktor Riset Tipe Material Testing Reactor (MTR)”.

Dengan dana sebesar Rp200.000.000,00 realisasi sebesar

Rp192.129.512,00 (96,06%). Peneliti Utama : Ir. Agoeng

Kadarjono.

 Judul Penelitian : “Pembuatan Pelet Hasil Sinter U-ZrHx untuk
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Bahan Bakar Reaktor PWR”. Dengan dana sebesar

Rp220.000.000,00 realisasi sebesar Rp14.546.290,00 (97,52%).

Peneliti Utama : Ir. Masrukan.

 Judul Penelitian : “Pembuatan Sumber Radiasi Gamma 137Cs

dengan aktivitas 50mCi untuk digunakan sebagai Probe pada alat

Gamma Logging dalam Industri Pertambangan”. Dengan dana

sebesar Rp250.000.000,00 realisasi sebesar Rp249.433.050,00

(99,77%). Peneliti Utama : Ir. Aslina Br. Ginting.

c. PSTA menerima 2 program insentif SINAS dengan judul sebagai berikut :

 Judul Penelitian : “Pengembangan Teknologi dan Aplikasi Boron

Neutron Capture Cancer Therapy dengan Compact Neutron

Generator”. Realisasi sampai dengan 31 Desember 2015 adalah

sebesar Rp1.500.000.000,00 (100%).

 Judul Penelitian : “Rancang bangun Prototip Iradiator Ultraviolet

untuk Vulkanisasi Lateks Karet Alam Bebas Karsinogen dan

Protein Alergen”. Realisasi sampai dengan 31 Desember 2015

adalah sebesar Rp270.000.000,00 (100%).

6. Pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan terdapat penggantian Kuasa Pengguna

Anggaran berdasarkan Keputusan Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional

Nomor:116/KA/IV/2015 tanggal 30 April 2015 tentang Penggantian

KPA/KPB/Penanggung Jawab Kegiatan Pusdiklat.

TMT Jabatan Semula Menjadi

1 Mei 2015
Kuasa Pengguna AnggaranDrs. Hendriyanto Hadi Tjahyono,

M.Si.

Dr. I Ir. Sudi Ariyanto,

M.Eng

7. Pusat Teknologi Radioisotop dan Radiofarmaka telah ditetapkan oleh

Kemenristekdikti sebagai Pusat Unggulan Iptek (PUI) binaan dengan nama Pusat

Pengembangan Teknologi Radiobiomolekul. Pusat Unggulan Iptek (PUI) adalah

lembaga Litbang baik berdiri sendiri maupun berkolaborasi dengan lembaga

lainnya (konsorsium) yang melaksanakan kegiatan-kegiatan riset bertaraf

internasional pada bidang spesifik secara multi dan interdisiplin dengan standar

hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan kebutuhan pengguna ilmu

pengetahuan, teknologi, dan produk inovasi.

8. BATAN menerima hibah langsung berupa technical cooperation project sebanyak

9 buah dan research contract sebanyak 19 buah. Data hibah terlampir pada

lampiran pendukung laporan keuangan.

9. BATAN memiliki hibah langsung bentuk barang senilai Rp2.232.228.375,28
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yang terdiri dari 11 nomor kontak dengan rincian sebagai berikut :

a. Nomor kontrak TC RAS5064/2061012 senilai Rp824.401.612,69 pada

satker Kantor Pusat

b. Nomor kontrak TC RAS7023 senilai Rp24.707.795,24 pada satker

PSTNT

c. Nomor kontrak TC INS1023 senilai Rp90.418.080,00 pada satker

PSTBM

d. Nomor kontrak TC RAS0065 senilai Rp287.602.582,35 pada satker PDK

e. Nomor kontrak TC RAS7026 senilai Rp67.753.281,28 , TC PROJECT

RAS6073 senilai Rp29.178.896,16,  TC PROJECT RAS7026 senilai

Rp584.593.575,34 , TC PROJECT RAS5066 senilai Rp252.493.091,19 ,

TC PROJECT RAS7022 senilai Rp19.515.235,60 , TC PROJECT

RAS6080 senilai Rp12.472.571,35 dan TC PROJECT RLA6080 senilai

Rp39.091.654,10 pada satker PAIR.

10. BATAN memiliki realisasi belanja yang berdasar dari sumber dana hibah sebesar

Rp651.593.733,00 yang terdapat pada satker PTBGN, PSTNT, PSTBM,

PTKMR, PTBBN, PTKRN, PSTA, PAIR dan PKSEN.

11. Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir menerima hibah dari IAEA-

Departement of Nuclear Sciences and Application dengan nomor register

2HPU4338 senilai 5.000€ (Rp72.771.000,00).

Selain itu, terdapat PNBP terkait kontrak dengan Pemerintahan Kabupaten

Timor Tengah Selatan, yaitu dengan Nomor KJSP 04.05/J/01/2015; Nomor

ESDM.31.24/II/210/2015; dan Nomor ESDM 31.24/II/216/2015.

12. Pusat Sains dan Teknologi Nuklir Terapan menerima hibah dari IAEA dengan

judul penelitian “Characterization of airbone particulate matter and coal fly

ash samples for investigation of environmental processes and improvement of

analytical methodologies” dengan nomor register 75147101 senilai 3.500€.

Selain menerima dana hibah, PSTNT juga menerima hibah berupa sparepart

peralatan sampling dari IAEA terkait keikutsertaan dalam program kegiatan

Asia Pasifik RAS 7023. Adapun rincian hibah tersebut sesuai dengan yang

tertera dalam purchase order nomor 201406453-MN berupa sparepart yang

terbagi dalam 2 kelompok, yaitu spare part untuk kelengkapan peralatan

sampling Gent serta berupa tabung untuk analisis gas.

13. Pusat Sains dan Teknologi Bahan Maju menerima hibah langsung berupa

uang dari IAEA dengan judul penelitian “Improvement of neutron activation

analysis laboratory by applied the neutron activation system” dengan nomor
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register 75211901 senilai 4.000€.

14. Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi menerima hibah dari

IAEA dengan judul penelitian “Establish a calibration curve for micronuclei

based biodosimetetry method using X-Ray Irradiation”. Research Contract

NO.17120/R0 dan nomor Register 73614001, senilai 4.000€. Kelebihan nilai

realisasi senilai Rp46.690,00 dari nilai kontrak  yang diterima sebesar

Rp59.520.000,00 sedangkan nilai pengajuan realisasi sebesar Rp58.503.000,00.

15. Pusat Teknologi Bahan Bakar Nuklir menerima 2 Hibah Penelitian Langsung

Kas dari IAEA (lanjutan dari tahun 2014) antara lain :

a. “Identification of High Confidence Nuclear Forensic Signature for

UO2 from a Nuclear Fuel Fabrication Process”Nomor Registrasi

74879501, dengan saldo awal tahun 2015 sebesar Rp160.673.160,00

yang telah digunakan dan disahkan pada tanggal 31 Desember 2015

sebesar Rp135.848.500,00. Sehingga sisa dana di rekening hibah pada

tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp24.824.660,00.

b. “High Burn Up Performance Prediction and Design of Power Ramp

Test for HWR Fuel Rodlet Based on ciReNe Technology to be

Realied in PRTF of RSG-GAS MTR”, Nomor Registrasi 73614001,

total dana diterima sebesar Rp48.191.000,00 telah digunakan dan

disahkan sebesar Rp47.938.521,00 sehingga sisa dana sebesar

Rp252.479,00.

16. Pusat Teknologi dan Keselamatan Reaktor Nuklir menerima 3 Hibah dari IAEA

antara lain :

a. “ Development of Online Monitoring System for RSG GAS Reactor

Based on Computational Intelligence”. Nomor Register 73479501,

dengan kelebihan nilai realisasi tersebut senilai Rp8.975,00 dari nilai

kontrak yang diterima sebesar Rp36.251.025,00, sedangkan nilai

pengajuan realisasi sebesar Rp36.260.000,00.

b. “ Preparation of Experimental Data on the Fuel Burnup, material

activation and reactor operation of the RSG GAS reactor and validation

of BATAN’s computational tools on the IAEA Benchmark Cases”.

Nomor Regiter 21TRF87Z, senilai Rp28.045.131,00. Terdapat sisa

senilai Rp131,00 karena pada aplikasi RKA-K/L tidak dapat

mengakomodir nilai ribuan 3 digit.

c. “Safety evaluation of small and medium sized high temperature gas-

cooled reactor against seismic and tsunami threats specific to Indonesia”.
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Nomor Register 2HCT1HE7, senilai Rp25.086.690,00. Terdapat sisa

senilai Rp690,00 karena pada aplikasi RKA-K/L tidak dapat

mengakomodir nilai ribuan 3 digit.

17. Pusat Sains dan Teknologi Akselerator menerima hibah dari IAEA dengan judul

penelitian “Analysis of data collected and ageing research of majority component

materials for a safe long term operation and life extention of TRIGA MARK II”

senilai Rp62.324.190,00, realisasi belanja hibah sebesar Rp56.734.285,00 dan

sisa dana sebesar Rp5.524.130,00.

Terdapat setoran hibah sebesar Rp5.524.130,00 (bukti setor terlampir).

18. Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi menerima 4 hibah dari IAEA antara lain :

a. “Maintaining the Quality of Radiation Induced Sterile Male : The Effect

of Land Transportation and Possibility of Aerial Release”. Nomor

kontrak  RC 19098 dan nomor register 2WLB926P senilai

Rp46.790.681,00.

b. Nomor kontrak 15760, senilai Rp43.444.534,00

c. Nomor kontrak 17901, senilai Rp128.225.673,00

d. Nomor kontrak 16947, senilai Rp92.699.488,00

Terdapat setoran hibah sebesar Rp14.534,00 yang seharusnya tidak

menjadi pendapatan pada satker PAIR namun merupakan pengembalian

sisa dana hibah ke Direktorat Jenderal Pembiayaan dan Pengelolaan

Resiko (bukti setor terlampir). Dan setoran hibah sebesar

Rp1.002.688,00 dari pendapatan bunga lainnya serta setoran sebesar

Rp88.522,00 yang merupakan jasa giro (bukti setor terlampir).

19. Pusat Kajian Sistem Energi Nuklir menerima 3 hibah dari IAEA (lanjutan tahun

2014) antara lain :

a. “Financing Model Considering Risk Analysis for Nuclear Power Plant in

Indonesia”. Nomor kontrak 18065-R0 dan nomor register 74898801 atas

nama Dr. Suparman senilai 4.000€. Total dana yang sudah diterima

sebesar Rp62.629.160,00 disimpan dalam nomor rekening yang sudah

diregistrasi oleh DJPU: 0341.01.001131.305, yang telah digunakan dan

disahkan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar

Rp62.629.160,00.

b. “Steam Reforming Method for Hydrogen Production Using Nuclear

Heat”. Nomor kontrak 17394 dan nomor register 74897101 atas nama

Erlan Dewita senilai 3.000€. Nomor rekening yang sudah diregistrasi
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oleh DJPU: 0341.01.001132.301. Untuk nomor register hibah ini belum

masuk ke dalam revisi DIPA APBN 2015 Pusat Kajian Sistem Energi

Nuklir sehingga sampai 31 Desember 2015 belum disahkan SP2HLnya di

KPPN Khusus Hibah dan Pinjaman.

c. “Impact Assesment of NPP Construction in Bangka Island on National

Economy”. Nomor kontrak 18669-R0 dan nomor register 2VT7RX9Q

atas nama Nuryanti senilai 4.000€. Nomor rekening yang sudah

diregistrasi oleh DJPU: 0341.01.001185.304. Total dana yang sudah

diterima sebesar : Rp30.384.068 (2.000€) disimpan dalam Nomor

Rekening 0341.01.001131.305 (penelitian Dr. Suparman). Untuk nomor

register hibah ini sudah terdaftar ke APBN 2015 tetapi dengan nomor

register yang sama dengan Nomor 74898801, sehingga ketika dilakukan

pengesahan di KPPN Khusus Hibah dan Pinjaman ditolak karena dengan

nomor kontrak hibah yang berbeda namun di RKAKL Online masuk

dengan satu nomor register Hibah yang sama. Maka oleh KPPN Khusus

Hibah dan Pinjaman disarankan untuk merevisi APBN 2015, yang

kemudian dimasukan ke APBN 2016 dikarenakan waktu pendaftaran

pengajuan Revisi APBN 2015 sudah ditutup.

20. Pada satker Kantor Pusat terdapat kelebihan pembayaran uang harian

perjalanan dinas luar negeri sebesar Rp7.498.627,00 dan sudah disetor ke

Kas Negara pada tanggal 15 April 2016 (bukti setor terlampir).

21. Pada satker PKSEN terdapat kelebihan pembayaran jasa konsultasi

Penyusunan Desain Rekayasa Awal Reaktor Daya Eksperimental (RDE)

sebesar Rp1.509.424.625,00 dan sudah disetor ke Kas Negara pada

tanggal 11 Maret 2016 sebesar Rp438.884.141,00 dan pada tanggal 17

Maret 2016 sebesar Rp1.078.451.847,00.

22. Pada satker PAIR terdapat sewa kantin sebesar Rp4.800.000,00 dan sudah

disetor ke Kas Negara pada tanggal 22 April 2016.

23. Pada satker Pusdiklat terdapat sewa kantin sebesar Rp4.800.000,00 dan

sudah disetor ke Kas Negara pada tanggal 18 April 2016.

24. Pada satker PSTA terdapat kelebihan pembayaran atas pembangunan

lantai 3 gedung reaktor PSTA BATAN sebesar Rp49.320.000,00 dan

sudah disetor ke Kas Negara pada tanggal 22 Maret 2016 (bukti setor

terlampir).

Adanya kekuangan pembayaran tanah sebesar Rp10.994.637,81 a.n. Sri
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Sulamdari dan sudah disetor ke Kas Negara (bukti setor terlampir).

25. Pada satker PPIKSN terdapat sewa jasa listrik sebesar Rp1.452.752,00;

sewa forklift sebesar Rp2.000.000,00; sewa kantin tahun 2014 sebesar

Rp9.900.000,00 dan sewa kantin tahun 2015 sebesar Rp9.900.000,00

(bukti setor terlampir).
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